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ABSTRAK

Nama : M. RIDWAN HISDA

NIM : 92215033660

Judul Tesis : IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN
TAFSIR ALQURAN PADA

FAKULTAS AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS DHARMAWANGSA
MEDAN.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimam@lementasi
pembelajaran dan apa tujuan pembelajaran T&kjuran serta bagaimana
prencanaanya, apakah sudah sesuai dengan Suratuk@pDirektorat Tinggi
No. 43/DIKTI/Kep./2006, tentang Pendidikan Agamdans pada lembaga-
lembaga formal mulai tingkat SD, SLTP, SLTA, samparguruan Tinggi.
Bagaimana silabus perkuliahannya, sistem dan meplabelajaran yang
digunakan, sistem evaluasi yang diterapkan, datofak faktor apa saja yang
mendukung dan yang menghambat implementasi perabatajlafsir Alquran
pada Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawaisdan. Penelitian ini
dengan menggunakan metode Analisis Kualitatif. ®bgalam penelitian ini
adalah  Pimpinan, Sekretaris dan Bendahara Yayasaendidikan
Dharmawangsa. Rektor, dan Wakil Rektor, Dekan Waakil Dekan serta
Dosen Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawaggag mengampu Mata
Kuliah Tafsir Algur'an.Beberapa mahasiswa Fakuhgsma Islam Universitas
Dharmawangsa, yang dapat memberikan informasi ukgplentingan penelitian
ini. Dengan menggunakan teknnowball Samplingyaitu dengan memilih
beberapa orang objek penelitian secara berantaielaBe data dianggap
jenuh/cukup, jumlah subjek penelitian dihentikarenumpulan data dalam
penelitian ini, menggunakan sistem wawancara darservbsi, studi
dokumentasi dan studi perpustakakiordry research).Temuan pada penelitian
menunjukkan bahwa: Pertama; Implementasi pembalajefsir Alquran pada
Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawangsa Mdoafalan lancar dan
baik serta sesuai dengan tujuan pembelajaran ta#&urantu sendiri
perencanaan pembelajaran, metodologi pembelajai@amus perkuliahan dan
sistem evaluasi yang diterapkan, sudah sesuai dei&jandar Opersional
Prosedur (SOP), yang berpedoman kepada Undang-gridan55 tahun 2007
tentang pendidikan agama dan keagamaan, yang upantwjntuk menghayati,
dan mengamalkan nilai — nilai agama yang menyeaasgenguasaannya dalam
ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, sesuai derfgagsi belajar tafsir
Alguran itu sendirj yaitu agar mahasiswa tidak terjebak pada kesalahan-
kesalahan dalam memahaiiguran, apa lagi pengamalannya. Kedua; Untuk
mencapai tujuan tersebut mahasiswa Fakultas Agast@am| Universitas
Dharmawangsa Medan, telah dibekali dengan pengatabentangAlquran,
diantaranya ilmu tafsirAlquran, yaitu bagaimana memahami makna tafsir
Alguran, metode — metode pembelajaran tafdiguran,ilmu — ilmu lain dalam
rangka pembelajaran tafsilquran, seperti ilmu balaghah, ilmu alat, gawa’id,
serta akhlalAlquran

* Kata kunci: Implementsi Pembelajaran Ta#lquran



ABSTRACT

Name . M. RIDWAN HISDA

NIM : 92215033660

Thesis Title : THE IMPLEMENTATION OF
QUR’ANIC INTERPRETATION
LEARNING AT ISLAMIC

RELIGIOUS FACULTY OF
DHARMAWANGSA  UNIVERSITY
OF MEDAN.

The aims of this study to investigate how the enpéntation of learning,
and what the aims of Qur’anic Interpretation leagniand how to plan it, is it
suitable with High Directorate Decree No. 43/DIKR@&p./2006, about Islamic
Education on formal Institution since Primary Scdh{®D), Junior High School
(SLTP), Senior High School (SLTA) untill Higher Echtion levels.How is the
course syllabus, the system and learning methddued, the evaluation system
applied, And what factors that support and thattralbs the implementation of
Qur'anic Exegesis learning of the Islamic Religiotaculty of Studies
Dharmawangsa University of Medan. The aims of ttisdy with Analysis
Kualitatif Method. The objects of this study aree t&€hairman, Secretary and
Treasurer of Dharmawangsa Education FoundationtoRend Vice of Rector,
Dean and Vice of Dean and the Lecturer of Islamiligious Faculty of
Dharmawangsa University of Medan who taught Qucanterpretation subject.
Some students of Islamic Religious Faculty of Dhamnangsa University of
Medan who can provide information in this resear&y. using Snowball
Samplingechnic namely by selecting research object in sequender Atie data
is considered surfeited/enough, the research dutpéa is stopped. Data was
collected by using in-depth interviews, observatidocumentation study and
library research. The research findings in thisdgtware: The first; The
implementation of Quranic Interpretation Learniaglslamic Religious Faculty
of Dharmawangsa University of Medanbe in motion sthly and well and in
accordance with the purpose of the Qur'anic ingtgbion learning itselflesson
planning, learning methodology, course syllabus awdluation system that
applied was in accordance with Operational Proeed@tandard (SOP), that be
guided to No. 55 tahun 2007 constitution abougrelis education and spiritual,
which aims to live up, and carry out with devotrefigious values that harmonize
his mastery in science, technologyand arts, aaegrdo the function of the
Qur'anic interpretation learning itseffamely the students do not get caught up in
mistakes in understanding the Qur'an, and carryathit devotion. The two; To
achieve that aims, the students of Islamic Religiéaculty of Dharmawangsa
University of Medanhad been equipped with knowledfe¢he Qur'ansuch as
Quranic Interpretation knowledgevidelicet how to understand the Qur'anic
interpretation meaning Qur'anic Interpretation Learning Methqdssoteric
knowledges in order to Quranic Interpretation Llearsuch as linguistics
(balaghal), science toolsGrammar gawa’id), andQur’anic Morals.

*Keywords : The implementation of Qur'anic Exegesiarning.



\L‘AJ-‘\\)AA.LQ

ARAREER S 1 U P
Aaela LB A 1 AIS s 5 Gl ;6 gaia gl

Ol ‘u&ljb))

A A A A 5 Bl A8 A8 jee ) Candl 138 g
o) Bale s 535 6l g Calaa¥ Auala 5 ol gle ol drala dnadlY!
e oral Al Slea gl ae L) g g2y Lehashad 448
Al Bk Jea 2006\ A S80S A8y el addedl) 535
Ayl Aloadl e oelabl caladly a8 Ay
Gl 8 Ll Duala g cigmalall A all W A il 5 Alass gidll
4 yrey calphd o5 N sl oUad A4S Lgas )05 e lic y Lgallaig
s Al S il e 508 Bkl JB ety ae i A ol gl
ilatll Sl mgiall Sl 138 aadiiy lane L gla o

A deall il el s G pebladdl e aa Sl 28 peia
gl Asgall iy Aralall Gy Ludgle ;0 dsala 4y il
A pal) T el AedlY) A A A e Adlall e 5 Lsi sl 5o
slac) & 3l agl ol Ol Al Bsvia fual
50 ddne A ) 138 a2aiul g sl 1A daliael Sl gleall
J}AJA e Sliall lany ¢lihaal = ;ﬂ‘ ¢snowball sampling Bl
il g a3 oAy sladll Sl LS e SUEN aay g o Judodia JS8 Sual)
alladl 3k e Sl a4 Ll ae g ol Jeld aae
(S Siadhy @il gl A jo 5 ddaaall

TSty A ) A el e 50 Gt O ) il 5
oo b Lasd o) g cm gl JSA pa e L gla drala
o) Angiay ou Tl (B By GLEN el 8
e 439) ¢ie ol dlly (K :é,\.ka.“ eerl) (.\_L'a, ¢salall s...\:.\.,\f_,
J}:’\j J,L“\ d_‘g ?)3:’ q_'d\ M_'_M\ t."..:\c‘).;w ulaa e Ql*:b"jl‘
e Sy us ool g Al A dsa 2007 ple 55 e



sl sl guliy Gl el g G e Al 4 )
) 5 a5 g slall A AT

gy aendled 2 a8 Ayl Ayl A Al 58 13y
aed A o a2 ¢ el dle g Las A J g laalls
W) zlay A aglally ) zaliey (Ol i las
gl Al 3MAY g cae) il g AV Gle g A2 Ale Jia o g juadall
caalyl b dgllall Gl Sl Al s e gl ) ddSYL
Adizalal y O i) pgd L5

OV AN el ey 530 Bkl 1 Asalidall CLISI



KATAPENGANTAR

v\/

xz,f

Tiada kata yang lebih indah, selain ucapan Alhaitidi) segala puji
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

1.Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan
tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf

Latin.
u Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Al |Tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
~——¥ Ba B Be
< Ta T Te
< sa $ es (dengan fitik di
atas)
B Jim J Je
c Ha h ha (dengan itk di
bawah)
Cal Kha Kh ka dan ha
s Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di
atas
) Ra R Er
5 Zai z e
- Sin S B
o Syim Sy es dan ye
= Sad s :‘ w(::,e)w titlkk di
e Dad d < w}_hdfm .




;_ - Ta t e (dengan titk di
- bawah)
| & 2a : set (dengan titik di
| e ‘ain koma terbalik di atas
| ¢ Gain G Ge
e Fa F Ef
e Quf Q Q
-4 Kaf K Ka
k - Lam L B
- Mim M Em
Q Nun N En
| 9 Waw w We
| - Ha - Ha
Y Ya Y Ye

2. Volal
Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangiap atau diftong.

a. Vol Tunggal
Volaluwlldahmbahnnhabmhmbmumum

transiiterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
e fathah a a
-t Kasrah i |
. dammah u u
b. Volal Ranghkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan aniara harkat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:



Tanda dan Nama Gabungan Nama

Huruf huruf
g fathah dan ya ai adani
3— fathah dan au adan
waw u
Conioh:
<X : kataba
Jns : fa'ala
X3 gukira
i Ty
Suila: Ja
Haula: [ »
c. Maddah
Maddah atau vokal panjang vang lambangnya berupa harkat huruf,
transliterasinya huruf dan tanda, vaitu:
Harlat Nama Huruf Nama
dan huruf dan tanda
TR Fathah dan alif a a dan garis
atau ya di atas
I Kasrah dan ya i i dan garis
di atas
o Dammah dan u u dan garis
wau di atas
Contoh :
gala :J5
rama: W)
giila: J&
vaqiilu:Js
¢?MMamwmdm
1) ta marbutah hidup



al-Madinatul-Munawwarah
Talhah: all

e. Syaddah (Tasydid)
Svaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambanglan dengan
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini

tersebut dilambangkan dengan hunuf, yaitu huruf yang sama dengan hunif yang
diben tanda syaddah itu.

Contoh-
- rabbana; U,
-nazzala: J
—al-birr; it
-al-hajj: =¥
-nu T ima: s

f Kata Sandang
Kam sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu: J,
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang vang

ditkuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.
1) Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, vaitu huruf /U diganti dengan huruf yang sama dengan hruruf
yang langsung mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang diikuti oleh huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik
ditkuti huruf syamsiah maupun huruf gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari
kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Vi



—umirtu: < e
-akala: JS

h. Penulisan Kata

Pada dasarmmya setiap kata, baik £’/ (kata kerja), isim (kata benda) maupun harf
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Amb
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangiaillan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh

- Wa innallaha lahua khair ar-razigin: ) ) e b & 4

- Wa innallaha lahua khairurrazigin: #) 0 » w4 d

~Fa aufu al-kaila wa al-mizana: J pa 3 J& | g 43

- Fa auful-kaila wal-mizana: J sy JAI | 9 4

— [brahim al-Khalil: JdaJi p! 4

— [orahimul-Khalil: Jiall sl

- Bismillahi majreha wa mursaha: e e 5! joe ¥ pos:

—Walillahi ‘alan-nasi hijju al-baiti: <y ga 43 J= &,

—Man istata'a ilaihi sabila: Jyss 4 g Usid O

—Walillahi ‘alan-nasi hijjul-baiti man: <l g o4 Je= &,

—Man istatd'a ilaihi sabila: Jgse 4 gl o

sarda:g,maleyangdimﬁsdenganhunmmaalmhmdaudmﬁm
bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh: )
- Wa ma Muhammadun illa rasil .
-ln:aawwalabaiﬁnwudi’ammihhab\mm
- Syahru Ranmdinal-lan'urn’hﬂ\id-Qu’uu

-wm.wmwmw“
-Walaqadra’ahubiuﬁlqal-nusln
,wahqadra’thu

vii



. Wallahu bikulli syai'in ‘alim
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama mempunyai peranan yang sangat penting dd&emdupan
manusia, sebab agama bukan hanya mengatur kehidipaat saja, akan tetapi
juga mengatur kehidupan duniawi. Selanjutnya agama mengajarkan nilai —
nilai moral, dan mengajak manusia untuk berbuatalan di dunia ini, baik
yang menyangkut alam sekitar, maupun sesama manusia

Kebenaran yang dihasilkan oleh pemikiran manuaigd dibarengi oleh
cahaya kebenaran dari Allah Swt., akan lebih mutEferumus ke dalam
kesesatan, dan ini justru sangat membahayakan Wgdmdmanusi itu sendiri,
bahkan alam sekitarnya, sebab manusia cenderunganagang sesuatu, apabila
menguntungkan dirinya. Sedangkan kebenaran yakigihdatang dari Allah
Swit.

Dalam tatanan agama Islam, ada dua pilar yang rditegakkan yitu,
“hablum-minallah, wahblum-minannas”, seperti yaagcantum dalam Alquran,

surah:Ali —Imran/3: 1121

}} 5 2 .‘4
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Artinya : “Mereka diliputi kehinaan di mana saja nelea berada, kecuali jika
mereka berpegang kepada tali (agama) Allah dan (p@rjanjian) dengan
manusia, dan mereka kembali mendapat kemurkaan Al dan mereka
diliputi kerendahan. yang demikian itu karena maréhfir kepada ayat-ayat
Allah dan membunuh Para Nabi tanpa alasan yangrbgaag demikian itu
disebabkan mereka durhaka dan melampaui batas.”

1 Q. SAli - ImranB3: 112



Dalam ayat ini menunjukkan kepada kita bahwa kexliaa itu harus sama
— sama tegak, tidak boleh salah stunya saja, dalzabalah satunya tegak, maka
ancaman Allah seperti yang tersebut di atas, pkat dialami oleh manusia.

Dalam rangka menjadikan ajaran agama sebagi refedari setiap
langkah manusia, maka pelajaran agama harus damesé&dini mungkin kepada
manusia, mulai dari kebiasaan di rumah tangga, idé&ah non formal,
lembaga-lembaga formal sampai ke jenjang yang mardjkapai oleh seorang
manusia. Karena pendidikan seperti diungkapkan ndaldndang-undang
Depdiknas RI, adalah:

“Pendidkan adalah usaha sadar dan terencana, umtikujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran, agartgpedieik secara aktif
mengembangkan prestasi dirinya untuk memiliki keknaspritual keagamaan,
pengendalian dirinya, kepribadian, kecerdasan,akkhiulia, serta ketrampilan
yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsaMegara.”

Sistem Pendidikan Nasional, pasal 12 ayat 1 butSediap peserta didik
pada setiap satuan pendidikan, berhak mendapatidieard agama, sesuai
dengan agama yang dianutnya, dan diajarkan oletligigryang seagama”.

Pembelajaran atau perkuliahan itu adalah pendidikebagaimana
firman Allah pada suratl- A’lag/96: 1 -57

- - P 20 s PR 'ﬂj/w/ ,,4 2/24
Dl e Y3 3 s lldl w2l
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1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yangiptakan.
2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpahdara

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah.

4. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.

5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidakahkéatya.

Ayat tersebut di atas menunjukkan, jika manusigpdaamelalui belajar/
kuliah, niscaya tidak akan dapat mengetahui segedaatu yang ia butuhkan
baik di dunia ini, maupun di akhirat kelak.

2 Depdiknas RISistem Pendidikan NasiongBandung: Fokus 2003), h. 2
®bid. h. 8
4 Q. S.Al—*‘Alagh6: 1 -5



Pengetahuan manusia, akan berkembang jika diperokdhlui proses
belajar mengajar/kuliah, yang diawali dengan kemaanpmenulis dengan pena
(kalam), dan membaca segala sesuatu dalam artranygag sangat luas, yaitu
tidak hanya membaca yang tersurat saja, tetapiyagg tersirat, di alam jagad
raya Ciptaan Allah Swit.

Membaca yang tersirat ialah dengan mengasah nalamglalui proses
belajar mengajar/kuliah, sehingga mampu mengasaksjadian-kejadian di
alam jagad raya ini, contohnya; untuk apa Allah Mptakan gunung-gunung,
pepohonan dan segala tumbuh-tumbuhan di muka bunibémikian juga yang
ada di langit, mata hari, bulan dan bintang, seegala planet, untuk apa itu
semua ?, hanya orang- orang arif dan bijaksanaaly ynampu menganalisis,
segala yang ada di alam jagad raya ini, karenahANtenciptakan manusia,
untuk menjadi khalifah (wakil) Allah di muka bungebagaimna firman Allah

dalam surahAl —-Bagarah2: 30 sebagai berikat:

“£o
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Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepadBara Malaikat:
"Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalita di muka bumi.”
mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikialifah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan meahiem darah, Padahal
Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkauntemsucikan Engkau?"
Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui agag ytidak kamu
ketahui."

Dari ayat tersebut di atas, jelas sekali bahwa mianAllah ciptakan
khusus untuk menjadi khalifah (wakil-Nya) di mukanii, untuk itu Allah
sendiri yang mengajarkan semua nama-nama benda ad@dengli muka bumi

kepada Adam, sedangkan kepada malikat dan jirk #dlah ajarkan seperti itu,

® Q. S,Al — Bagarah2: 30



maka untuk itu kepada manusia Allah berikan akalgysangat memadai, untuk
dapat meraih ilmu pengetahuan, sebagaimana Alldbrnmasikan dalam

AlguransurahAl-Baqgarah2: 31 sebagai berikut:

<

Lal bl 06 KAl Je i 2 AT 3 e
Artinya: “Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nafbanda-benda)
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Pdeakistalalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jikaukaamang benar orang-
orang yang benar!"

Kemudian Adam menyebutkan semua nama-nama bemnskbd¢ dan
tidak satupun ketinggalan, sebagaimana Allah Jatagiada ayat diatas, Allah
sendiri yang mengajarkan kepada Adam, semua nama-banda yang ada di
muka bumi, bahkan di alam jagad raya ini, kemudilah Pertanyakan kepada
malaikat, dan ternyata para malaikat tidak mampuojaneabnya, akhirnya Allah
Mempertanyakan kepada Adam, karena Adam telah RajaAllah, sehingga
Adam dengan lancar menyebutkan semua nama — namda lte seperti yang
tercantum dalam Q. S.Al — Bagarah/ 2: 33 sebagéiuie

T
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Artinya: Dia (Allah) Berfirman, “Wahi Adam! Beritaltah kepada mereka nama
—nama itu!” Setelah dia (Adam) menyebutkan nammarmanya, Dia Berfrman,
“Bukankah telah Aku Katakan kepadamu, bahwa Aku getahui rahasia Ingit
dan bumi, dan Aku Mengetahui apa yang kamu nyatalan pa yang kamu
sembunyikan ?”
Dengan demikian, bagaimana mungkin manusia bisa emeim

kriterianya sebagai khalifah Allah di muka bumiasdainya tidak berilmu
pengetahuan. Untuk itu pembelajaran dan pendiddamgatlah penting bagi

kehidupan manusia, baik di dunia ini, maupun diithkelak. Sedangkan



pendidikan agama, merupakan suatu kegiatan yangjlen, untuk membentuk
manusia yang ilmiah, dengan menanamkan aqidahlddaka amaliah dan budi
pekerti, sehingga melahirkan manusia-manusia yamsgkblak terpuji, dan
bertaqwa kepada Allah SWt.

Alquran adalah sumber utama ajaran Islam, menurut peneséetiap
umat Muslim, wajib memahami dan mendalami ilAlguran untuk itu harus
memahami dengan baik semua Blquran, dan jalan satu-satunya adalah
dengan belajar ilmu tafsklquran

Disamping itu, peneliti pernah mendapat pendidigambelajaran tafsir
Alguran pada Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawdngdan, ketika
mengambil S-1 Pendidikan Islam (2009-2013), sehanggneliti termotivasi
untuk meneliti lebih dalam tentang implementasi pelajaran tafsirAlquran
pada almamater tersebut dengan alasan sebagaitberik

1. Karena alasan yang telah dijelaskan diatas, yakhwhAlquran adalah
sumber utama ajaran Islam. Untuk itu setiap umlamsdituntut untuk
memahami dan mendalami ilnAlquran, dan jalan satu-satunya adalah
dengan mempelajari tafsiiquran

2. Peneliti  memperoleh ijazah S-1 Pendidikan Isl&P{.l), adalah pada
Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawangsa Medengan masa
kuliah sekitar empat setengah tahun (Juli 2009 sklasai Nopember
2013). Dengan demikian, peneliti berharap akan hlebhudah
memperoleh segala sesuatu sehubungan dengan jp@eneisebut.

3. Lokasi penelitian dengan tempat tinggal pendiidinya berjarak sekitar
dua setengah kilo meter, sehingga kemungkinan ragrmpy@ penelitian
bisa dipersingkat dan diharapkan juga memperolsh yi@ng signifikan.

4. Dari beberapa dosen Fakultas Agama Islam Univerédaarmawangsa
Medan, peneliti memperoleh informasi bahwa sa’at Fakults Agama
Islam Universitas Dharmawangsa Medan, merupakarulteak Agama

Islam Swasta termahal uang kuliahnya diseluruta Rdedan, bahkan

® M. Basyiruddin UsmanMetodologi Pembelajaran Agama Islarflakarta: Ciputat
Press, 2002), h. 4



mungkin se-Sumatera Utara, tetapi menurut merekak dana tahun

terakhir, semakin meningkat pertambahan jumlah siaiva setiap
tahunnya, tentunya ada sesuatu yang ditawarkanpihatk manaejemen,
sehingga nilai jualnya menjadi lebih tinggi.

5. Menurut pengamatan sementara peneliti mengapa jidi Fakultas
Agama Islam Universitas Dharmawangsa Medan tingda satu mata
kuliah yaitu’Pembelajaran Tafsklquran’ yang diajarkan oleh dosen —
dosen Tafsir yang spesial memperdalam ilmu tafdquran dimana
sampai sa’at ini belum ada Fakultas Agama Islamajrs&IN — SU, pada
Strata satu, belum ditemukan materi ajar (kurikyldrafsir Alquran di
Fakultas Agama Swasta yang lain di — Kota Medamkéa Sumatera
Utara, selain Fakultas Agama Islam Universitas Dtaavangsa. Ini
merupakan salah satu poin yang menarik bagi penatituk menelesuri
lebih jauh.

Berdasarkan beberapa poin tersebut serta hasdtesis sementara
peneliti, maka peneliti ingin meneliti lebih dalgrada subjek dan objek tersebut
diatas dengan judulimplementasi Pembelajaran Tafsir Alquran Pada

Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawangsa Medan

B. ldentifikasi Masalah

Adapun identifikasi masalah adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Pembelajaran TafsiAlqguran Pada Fakultas Agama Islam
Universitas Dharmawangsa Medan .

2. Perencanaan Pembelajaran Tafsiquran pada Fakultas Agama Islam
Universitas Dharmawangsa Medan.

3. Silabus Perkuliahan Pembelajaran Tafdguran, pada Fakultas Agama
Islam Universitas Dharmawangsa Medan.

4. Metodologi yang digunakan dalam pembelajaran Tafsguran pada

Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawangsa Medan



5. Kualifikasi yang diharapkan diperoleh mahasiswaanmlpembelajaran
Tafsir Alguran pada Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawangsa
Medan.

6. Sistem evaluasi yang diterapkan dalam pembelajd@sir Algquran
pada Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawahtgsian.

7. Implementasi pembelajaran TafsiAlquran oleh mahasiswa pada
Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawangsa Medan

8. Faktor—faktor yang mendukung dan yang menghambahadep
Implementasi Pembelajaran Taféilquran pada Fakultas Agama Islam
Universitas Dharmawangsa Medan.

C. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan diteliti dalam peaglithi, dibatasi
hanya pada: Bagaimana Implementasi Pembelajarasir TAfquran pada
Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawangsa M@dan
Adapun sub — sub masalah dapat dirumuskan sebagkiib
1. Apa tujuan Pembelajaran Tafsidquran Pada Fakultas Agama Islam
Universitas Dharmawangsa Medan ?
2. Bagaimana perencanaan pembelajaran T#kjuran pada Fakultas
Agama Islam Universitas Dharmawangsa Medan ?
3. Bagaimana Implementasi pembelajaran Ta#dgquran oleh mahasiswa
pada Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawahtgsdan ?
4. Faktor — faktor apa sajakah yang mendukung darg yaenghambat
pembelajaran TafsiAlquran pada Fakultas Agama Islam Universitas

Dharmawangsa Medan ?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah: Untuk mengetahwigaibmana
Implementasi Pembelajaran Tafsklquran pada Fakultas Agama Islam
Universitas Dharmawangsa Medan, beserta sub — agblath sebagai berkut:



1. Untuk mengetahui apa tujuan pembelajaran Taflsjuran Pada Fakultas
Agama Islam Universitas Dharmawangsa Medan.

2. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan pembelajafair Alquran
pada Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawakigsian.

3. Untuk mengetahui bagaimana Implementasi pembetajbaésir Alquran
pada Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawahtgsi#an.

4. Untuk mengetahui faktor-faktor apa sajakah yamgaukung dan yang
menghambat terhadap Implementasi pembelajaranrTAliguran pada

Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawangsa Medan

E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagdaiuter

1. Bagi peneliti, merupakan penyelesaian tugas akblard menempuh
pendidikan/perkuliahan untuk mencapai gelar magis¢adidikan Islam
pada Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, kaasiapat terpenuhi
dengan nilai terpuji hendaknya.

2. Bagi mahasiswa Fakultas Agama Islam Universitas ridhgvangsa
Medan, hendaknya menjadi masukan yang bermanfa’atand
menyelesaikan perkuliahannya pada almamater terebut

3. Bagi Dosen — Dosen Tafsir, sebagai bahan studi ibgndialam
menjalankan tugasnya sebagai Dosen Tafdguran pada Fkultas

Agama Islam Universitas Dharmawangsa Medan.

F. Sistematika Pembahasan

Direncanakan pembahasannya meliputi: Tesis ini akbagi dalam 5
(lima) bab, yaitu terdiri dari:

BAB | Pendahuluan terdiri dari : A). Latar Belakpiasalah, B).
Identifikasi Masalah, C). Rumusan Masalah, D). uam Penelitian, E).
Kegunaan Penelitian, F). Sistematika Pembahasan.

BAB Il Landasan Teori terdiri dari : A). PengertianTeori-Teori

Pembelajaran, B). Teori-Teori Pembelajaran PendidikIslam, C). Sejarah



Singkat Pembelajaran Tafddquran, D). Urgensi Pembelajaran Taféifquran
pada Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawarlgsdan, E). Kajian
terdahulu.

BAB Il Metodologi Penelitian terdiri dari : A). Uasi dan Waktu
Penelitian, B). Jenis Peneltian (Analisis KualfjatC). Subjek Penelitian, D).
Jenis dan Sumber Data, E). Model Analisis DataeR#gan, F). Tehnik
Penjaminan Keabsahan Data.

BAB IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan, dengan kudian observasi
langsung ke subjek dan objek data melalui wawandarapengamatan terdiri
dari : A). Laporan Hasil Wawancara dengan PihalaRiferkait Melalui Subjek
dan Objek Penelitian pada Fakultas Agama Islam &isitas Dharmawangsa
Medan, B). Laporan Hasil Wawancara dengan SejurMahasiswa Fakultas
Agama Islam Universitas Dharmawansa Medan. C). tap®lasil Wawancara
dengan Pihak Pengelola Administrasi dan KepustalReda Fakultas Agama
Islam Universitas Dharmawangsa Medan, D). Pengamlai@agsung ke lokasi
penelitian, serta berupaya memperoleh informasii dargkungan dan
masyarakat sekitar Fakultas Agama Islam Univerdiharmawangsa Medan,
E). Penarikan Kesimpulan atas Hasil Penelitian bai&lalui wawancara,
observasi dan pengamatan sehubungan dengan pEntitsebut.

BAB V Penutup terdiri dari : A). Kesimpulan, B).1aa.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Pengertian Teori — Teori Pembelajaran
1. Mengapa Manusia Harus Belajar

Allah Swt, Menciptakan langit dan bumi, serta sagalnya, kemudian
juga Menciptakan siang dan malam silih bergantilargatnya Allah
Mempertanyakan kepada manusia, apakah semua Cidta@antu sia-sia?
Akhirnya Dia sendiri Menyatakan, hanya orang-oraagg mau berpikirlah
yang menjadikan semua Ciptaan Allah tersebut, nadap tanda-tanda
Kekuasaan-Nya. Hal ini Allah Nyatakan dalam Alquraarah;Ali — Imran/3:
190 — 197"

~
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Artinya : “Sesungguhnya dalam penciptaan langit daumi, dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tandm dw@ang-orang yang
berakal,(190), (yaitu) orang-orang yang mengingdabA sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadan berbaring baring dan memeiaikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "YhahuKami, Tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha suci Engkaakdvpeliharalah Kami dari
siksa neraka.”(191).

Pada ayat tersebut di atas, jelas sekali Allah mery manusia
menggunakan akalnya, untuk menganalisis, segataagipAllah di alam jagad
raya ini, misalnya untuk apa gunung-gunung Allaptalan, mata hari dan
bulan, serta segala planet yang menghiasi cakrasaigpai pandangan mata
tidak tembus memandang, hanya orang-orang yanglanfbijaksanalah yang

mampu menganalisis, dan sekaligus berusaha menigarabia’atnya.

1 Q. S,Ali — ImranB: 190 - 191

10
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Jawaban dari Pertanyaan dan Pernyataan Allah terseimtunya Allah
Menghendaki supaya manusia belajar, karena All&h tMejadikan manusia,
sebagai khalifah-Nya di muka bumi. Hal ini telaHatl Ungkapkan dalarAl —
Bagarah30 yang telah disebutkan diatas sebelumnya.

Dalam Al-Bagarah 30 seperti yang telah disebutkan diatas, sangaste
menjelaskan bahwa manusia sebagai khalifah (wakigjganti) Allah di — muka
bumi. Secara logika, bila manusia tidak belajammmakah manusia mengemban
tugas tersebut, tentunya hal ini sangat mustamituk) itu, menurut peneliti,
itulah jawaban pada abjad “A” poin “1” , mengapanusia harus belajar dalam
tesis ini.

Dengan belajar/pembelajaran, manusia akan mampugeksploitasi
segala hasilbumi, bahkan mungkin yang ada di lafmigkasa jagad raya).
Mengapa tak mungkin, karena Allah Telah Memberupelf) sebesar — besarnya
kepada manusia.

Sejalan dengan itu, pada Bab I, telah diuraikawlaabelajar, merupakan
perintah Allah yang tercantum dalam surak'Alaq ayat 1-5, dimana Allah
Perintahkan manusia supaya membaca, tidak hanyatganlis, tetapi yang tak
tertulispun hendaknya mampu dianalisis dengan mgdarkarena Allah Telah
Ajarkan manusia, “menulis dengan pena (kalam),Mangajarkan manusia dari
yanng tidak diketahui, supaya diketahui”. Karen&ihatelah dijelaskan pada
Bab I, maka peneliti tidak lagi memberi catatanik@paran yang ada dalam

tanda kutip diatas.

2. Arti Penting Belajar dan Pembelajaran bagi Perlembangan dan

Kehidupan Manusia.

Perubahan dan kemampuan untuk berubah merupakiasabadan
makna yang terkandung dalam pembelajaran. Disebalokeh kemampuan
berubah karena belajarlah, maka manusia dapatrnbddg lebih jauh dari pada
makhluk lainnya, sehingga ia terbebas dari kemamdefyingsinya sebagai

khalifah Tuhan di muka bumi. Boleh jadi karena kermpaan berkembang
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melalui belajar itu pula manusia secara bebas daeaigeksplorasi, memilih,
dan menetapkan keputusan penting untuk kehidupahnya

Banyak sekali kalau bukan seluruhnya, bentuk —Weperkembangan
yang terdapat dalam diri manusia, yang bergantusma pbelajar antara lain
misalnya perkembangan kecakapan berbicara. Mefitinudhnya, setiap bayi
yang normal memiliki bakat untuk bisa berdiri tegdiatas kedua kakinya,
namun apabila anak tersebut tidak hidup dikalangasyarakat manusia,
misalnya terbuang ke tengah hutan belantara dggairbersama hewan, maka
bakat berdiri yang ia miliki secara turun temuruaricdorang tuanya itu, akan
sulit diwujudkan. Jika anak tersebut diasuh olekekenpok serigala, tentunya
ia akan belajar berjalan dengan kedua kaki danatamga. Dia akan merangkak
seperti serigala pula. Jadi bakat pembawaan dakdninh jelas tidak banyak
berpengaruh apabila pengalaman belajar, tidak memgembangkannya.

Contoh lainnya yang lebih penting dalam wuraian iadalah
perkembangan kognitif dalam hal berpikir komplelan daik. Perkembangan
berpikir kompleks dan baikcOmplex and good thinkipnghampir dapat
dipastikan tidak terjadi dengan sendirinya, tetepyantung pada proses belajar.
Proses belajar berpikir secara baik itu sendiriapathumnya, berlangsung
sebagai hasil proses mengajar dengan pendekataeisan (pproaches to
teaching)tertentu antara lain seperti penjelasan langgdirgct explanatioh
dan keikut sertaan terpimpigyided participatiof (Pressley & Mc Cormick
dalam Muhibbin Syah. Dengan pendekatdirect explanation para siswa
diajari secara langsung, misalnya cara mengararay ggndek dengan
menggunakan strategi merancang, melaksanakan, isier&ementara itu
dengan pendekataguided participation para siswa diajari merampungkan
tugas dengan menggunakan stratgigp by steselangkah demi selangkah),
umpamanya dalam hal menulis surat-surat formal Mlamecahkan masalah-

masalah matematfs.

2 Muhibbin SyahPsikologi Belajar,(Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 59
® Ibid. h. 60
*Husni RahimArah Baru Pendidikan Islam di Indones{dakarta: Logos, 2001), h. 33
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“Menurut peneliti, secara ringkas dapat dikatakahvia kualitas hasil
proses perkembangan manusia itu, banyak terpuladg apa dan bagaimana ia
belajar. Selanjutnya, tinggi rendahnya kualitaskperbangan manusia (yang
pada umumnya merupakan hasil belajar/pembelajaaka)) menentukan masa
depan peradaban manusia itu sendiri.”

E. L. Thorndike seorang pakar teoBtimulus & Respon Bondlalam
Husni Rahim, meramalkan, “jika kemampuan belajamaumanusia dikurangi
setengahnya saja, maka perubahan yang ada sekaiaiags akan berguna bagi
generasi mendatang, bahkan mungkin peradabanntlirsekan lenyap ditelan
zaman.” Howe dalam Husni, Rahim.

Menurut peneliti, “belajar juga memainkan peranang/penting dalam
mempertahankan kehidupan umat manusia (bangsa)tedgah tengah
persaingan yang semakin ketat diantara bangsagsédain yang lebih dahulu
maju karena belajar. Akibat persaingan tersebuhy&man tragis bisa pula
terjadi karena belajar. Contoh, tidak sedikit orayang pintar, menggunakan
kepintarannya untuk membuat orang lain terpurukhkba menghancurkan
kehidupan orang tersebut.”

Kenyataan tragis lainnya yang lebih parah, juga culrkarena hasil
belajar. Hasil belajar pengetahuan dan tehnologjgii tak jarang digunakan
untuk membuat senjata pemusnah sesama umat marAlkiasil, kinerja
akademik &cademic performange/ang merupakan hasil belajar itu, disamping
membawa manfa’at, terrkadang juga mendatangkan amatihrAkan hilangkah
arti penting belajar karena timbulnya tragedi -g&di tadi ?

Meskipun ada dampak negatif dari hasil belajar eekpok manusia
tertentu, kegiatan belajar/pembelajaran, tetap milenairti penting. Alasannya,
seperti yang telah dikemukakan di atas, belajarhmtapran itu berfungsi
sebagai alat untuk mempertahankan kehidupan manAdiaya, dengan ilmu
tehnologi, hasil belajar kelompok manusia tertindasjuga dapat digunakan
untuk membuat senjata penangkis agresi sekelompakusmi tertentu yang

mungkin hanya dikendalikn oleh segelintir oknumknjiamnusia — manusia

® Ibid. h. 33
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yang bernafsu serakah atau mengalami gangguan gttty yang berwatak
merusak dan anti sosiaRébe}, dalam Husni, Rahirf.

Selanjutnya dalam perspektif keagamaanpun (dalamirhalslam),
belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang learjmmgar memperoleh ilmu
pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat le#ind mereka. Hal ini

dinyatakan dalam AlQuran surah; B8+~ Mujadalah 11 yang berbunyi:
P TN fd = - - % 20, '2 _ T ﬁfa //
@i?u,uging%p;w@ﬂwdbviﬂ,\,;\ Al &

Artinya : “....niscaya Allah akan meninggikan bebexragerajat orang — orang
yang beriman dan berilmu pengetahuah...”

llImu pengetahuan dalam hal ini, tentu saja tidaknyha berupa
pengetahuan agama, tetapi juga berupa pengetahaiag nelevan dengan
tuntutan kemajuan zaman. Selain itu, ilmu pengetahtersebut juga harus
bermanfa’at bagi kehidupan orang banyak, disampiagi kehidupan pemilik
ilmu pengetahuan itu sendiri.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut muepeneliti:

“Kita sebagai calon guru atau dosen yang profess$joseyogiyanya
melihat hasil belajar siswa/mahasiswa, dari berbagdut kinerja psikologis
yang utuh dan menyeluruh. Sehubungan dengan ituasg siswa/mahasiswa
yang menempuh proses pembelajaran, idealnya ditaokddn munculnya
pengalaman- pengalaman psikologis yang positif. gRlaman-pengalaman
kejiwaan tersebut, diharapkan dapat mengembangkekaaragam sifat, sikap,
dan kecakapan yang konstruktif, bukan kecakapawy ystruktif (kecakapan
yang merusak).”

“Untuk mencapai hasil belajar seperti diatas menhupeneliti,
kemampuan guru/dosen (para pendidik), dalam membgnlzara belajar
siswa/mahasiswa-nya amat dituntut, keadaan yapgdsia memiliki profesiensi
(berkemampuan tinggi), dalam menunaikan kewajibanmengan demikian,
harapan terciptanya sumber daya manusia yang bgasjasudah tentu akan
tercapai”.

®|bid. h. 34
"Q. S, Almujadalah/s8: 11
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3. Konsep Dasar Belajar dan Proses Pembelajaran

Menurut Hamzah B. Uno, dalam bukunya Orientasi B&alam
Psikologi Pembelajaran, belajar adal&ky terni istilah kunci yang paling vital
dalam setiap usaha pendidikan, sehingga bila thepgar sesungguhnya, tak
pernah ada pendidikan. Sebagai suatu proses, bsk@u mendapat tempat
yang luas dalam berbagai disiplin ilmu yang bedwaidlengan upaya pendidikan,
misalnya psikologi pendidikan dan psikologi belgjakarena demikian
pentingnya arti belajar, maka bagian terbesar upeyeelitian dan eksperimen
psikologi belajarpun diarahkan pada tercapainyagbemman yang lebih luas
dan mendalam, mengenai proses perubahan mdhusia.

Hamzah B. Uno, menjelaskan lebih lanjut bahwaatagdn kita dalam
pendidikan ialah menyiapkan anak-anak (pesert&)ididup dalam lingkungan
millenium ke tiga, bukan semata-mata dalam linglaamgaat ini. Bagaimana
kita menyiapkan seseorang untuk hidup dalam lingkanyang sebagian besar,
belum dikenal disebabkan oleh adanya akselerag lygm biasa dari perubahan
— perubahan yang terjadi akhir-akhir ini. Satu yeig jelas, belajar hendaknya
menjadi prioritas, lebih-lebih bahwa belajar untalelihat kedepan, yakni
belajar untuk mengantisipasi realitas. Ini menjselinakin penting bagi anak —
anak dan remaja yang hidup dalam era globalisasj yaenuntut keterbukaan
dan kelenturan dalam pemikiran, serta kemampuan eoankan masalah —
masalah non rutin secara kreatif dan kritis. Dibkan ketrampilan-ketrampilan
tertentu, untuk mempersiapkan peserta didik agpatdbersaing pada tingkat
nasional dan internasional dalam pengembangan jdengetahuan, tehnologi,
ekonomi, dan juga tidak kurang pentingnya, ialahdidikan humaniora dan
pendidikan nilaf’

Pembelajaran dalam suatu definisi, dipandang sebagaaya
mempengaruhi siswa agar belajar, atau secara $jngieambelajarkan siswa.
Akibat yang mungkin tampak dari tindakan pembebajaadalah siswa akan; (1)
belajar sesuatu yang mereka tidak akan tahu tadpaya tindakan (proses)

8 Hamzah B. UnoQrientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajargdakarta: Bumi Aksra,
2008), h. 1
?|bid. h. 2
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pembelajaran. (2) mempelajari sesuatu dengan @ar@ lebih efisien. (3) Jelas
sekali dalam hal ini pembelajaran membutuhkan spatises atau tahapan —
tahapan yang akan dilalui oleh siswa yang dalarsgzpembelajaraf.

Menurut peneliti: “Pembelajaran yang dilalui siswpeserta didik),
tentunya melalui tahapan — tahapan yang dimulai angenal huruf — huruf
abjad, kemudian dirangkai menjadi sebuah kata,ngefaya kata demi kata
dirangkai menjadi sebuah kalimat yang menganduaguspengertian. Dengan
demikian jelas sekali bahwa pembelajaran mempumyases (tahapan -
tahapan) yang akan diikuti oleh setiap pesert&didi

Hamzah B. Uno, lebih lanjut menjelaskan bahwa akajidalam
pembahasan Kkali ini berpijak pada definisi pemlaetaj sebagai upaya
membelajarkan siswa, dan proses pembelajaran, @epaggaitan pengetahuan
baru pada struktur kognitif baru yang lebih mantgang dapat dipandang
sebagai hasil belajar. Konsep ini akan menjadikpijadalam identifikasi dan
pengembangan strategi pembelajaran yang akan kiuraierikut ini:**

Sering sekali guru, instruktur atau dosen, menyamastilah pengajaran
dan pembelajaran, padahal pengajaran (instruc)iomabih mengarah pada
pemberian pengetahuan dari guru kepada siswa yadgnk kala berlangsung
sepihak, sedangkan pembelajaran (learning), adaladiu kegiatan yang
berupaya membelajarkan siswa secara terintegrasigasth memperhitungkan
faktor dan lingkungan belajar, karaktreristik siswarakteristik bidang studi,
serta berbagai strategi pembelajaran. Hal ini derjkarena pembelajaran
(learning sciencg sebagai suatu disiplin ilmu yang masih relatilida.
Menaruh perhatian pada upaya peningkatan pemahataanperbaikan proses
pembelajaran, sasaran utamanya adalah mempergknpsirategi pembelajaran
yang optimal, untuk mendorong prakarsa dan berupayak memudahkan
belajar siswa. llmu ini lebih terpat dipandang ggbailmu terapan yang
menjembatani teori belajar dan praktek pembelajaatau dengan istilah lain,
“pembelajaran menaruh perhatian pada upaya untukngleatkan pemahaman
dan perbaikan proses pembelajaraf.”

©bid. h. 3
Ybid. h. 4
21bid. h. 5
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4. Pengertian Belajar

Pengertian belajar menurut ahli psikologi dan peikdn,
mengemukakan rumusan yang berlainan, sesuai déngang keahlian mereka
masing-masing. Tentu saja mereka mempunyai alasmag gapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah.

Oemar Hamalik, dalam bukunya;Métode Belajar dan Kesulitan
Kesulitan Belajar, mengemukakan; “belajar adalah suatu bentuk péniitam,
atau perubahan dalam diri seseorang, yang dinyatak@am cara-cara
bertingkah laku yang baru, berkat pengalaman ditrata” **

Daryanto, dalam bukunya; Belajar dan Mengajd, menyatakan;
“belajar ialah suatu proses usaha, yang dilakulesearang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secaraeban, sebagai hasil dari
pengalamannya sendiri, dalam interaksi dengan lingannya.™*

Muhibbin Syah, dalm bukunya;Psikologi Belajaf, mengemukakan
beberapa pandangan para ahli tentang pengertiajabsébagai berikut®

James O. Whittaker,seperti yang dikutip oleh Muhibbin Syah,
merumuskan bahwa, “belajar sebagai suatu prosesandi tingkah laku
ditimbulkan atau diubah, melalui latihan dan peagein.*®

Cronbach dalam Muhibbin Syah, berpendapat bahwhkearhing is
shown by change in behavior as result of experiéhcébelajar sebagai suatu
aktifitas yang ditunjukkan oleh perubahan tingkahkul sebagai hasil
pengalaman).

Howard L. Kingskeydalam Muhibbin Syah, mengemukakafearning
as the process by which behavior (in the broadessgis orginated or changed
thrrough practice or training (belajar adalah proses dimana tingkah laku

(dalam artian luas) ditimbulkan atau diubah melphaiktek atau latiharl.

3 Oemar Hamalik,Metode Belajar dan Kesulitan — Kesulitan Belsajar (Bandung,
Tarsito, 1995), h. 28
! Daryanto Belajar dan Mengajar(Bandung, Yrama Widiya, 2010), h. 2
!> Muhibin SyahPsikologi Belajarh. 63
‘°Ibid. h. 63
‘" Ibid. h. 64
bid. h. 64
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Geoch dalam Muhibbin Syah, merumuskafiearning is change is
performance as result of praktice(belajar aalah perubahan penampilan sebagai
hasil praktek). Sebagian orang beranggapan bahwsabeadalah semata —
mata, mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakiay yarsaji dalam bentuk
informasi/materi pelajaran. Orang yang beranggagemikian, biasanya akan
segera puas dan bangga, ketika anaknya telah mamepyebutkan kembali
secara lisan (verbal), sebagian besar informasy yardapat dalam buku teks,
atau yang diajarkan guru. Disamping itu, ada selvagrang yang memandang
belajar, sebagai latihan membaca dan menulis. Barkan persepsi semacam
ini, biasanya mereka akan merasa cukup puas, bek-anak mereka telah
mampu memperlihatkan ketrampilan jasmniah tertenteglaupun tanpa
pengetahuan mengenai arti, hakekat dan tujuanrkpttan tersebut?

Skinner seperti yang dikutipBarlow, dalam bukunya; Educational
Psychology”seperti yang dikutip Muhibbin Syah, menyebutkahhé Teaching
Leaching Process”{fahwa belajar adalah proses adaptasi/penyesuaigkaki
laku yang berlangsung secara progressif). Pendapatiungkapkan oleh
Skinner dalam pernyataan singkatnya bahwa belajar addlahprocess of
progressive behavior adaptionBerdasarkan eksperimennyB, F. Skinner
dalam Muhibbin Syah, percaya bahwa proses adaptassebut akan
mendatangkan hasil yang optimal, apabila diberigpgan ¢einforce), Skinner
Pavloy, danGuthrie, dalam Muhibbin Syah, adalah pakar — pakar teekajar
berdasarkanconditioning yang pda prinsipnya, memperkuat dugaan bahwa
timbulnya stimulus (rangsangan) dengan respon. Mapaiu dicatat, definisi
yang bersifat behavioristik ini, dibuat berdasarka&ksperimen dengan
menggunakan hewan, sehingga tidak sedikit pakay genentangny.

Chaplin, dalam: Dictionary of Psychology dalam Muhibbin Syah,
membatasi belajar dengan dua macam rumusangdiman rumusan pertama

berbunyi “aqistision of any relatively permanent changelbiehavior as a result

bid. h. 64
2 pid. h. 65
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of special practice and experienceny@elajar adalah perolehan perubahan
tingkah laku yang relatif menetap, sebagai akidatlatihan khusus).

Hintzman dalam bukunya: The Psychology of Learning and Meniory
dalam Muhibbin Syah, berpendapat bahWiearning is a change in organism
due to experience which can effect the organidmlsavior” (belajar adalah
suatu perubahan yang terjadi dalam organisme manatsiu hewan disebabkan
oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah dagganisme tersebut).
Dalam pandangamdintzman perubahan yang ditimbulkan oleh pengalaman
tersebut dapat dikatakan belajar, apabila mempahgasrganisme. Dalam
penjelsan lanjutannya, pakar psikologi belajar imgnambahkan bahwa
pengalaman hidup sehari-hari dalam bentuk apapangas memungkinkan
untuk diartikan sebagai belajar. Alasannya, sanmgdas tertentu pengalaman
hidup juga berpengaruh besar terhadap pembentid@ibkdian orga sme yang
bersangkutan®

Mungkin inilah dasar pemikiran yang mengilhami geagjaeverady
learning (belajar setiap hari), yang dipopulerkan ole Profdshn B. Biggs

Wittig, dalam bukunya:

“Psychology of Learnifgdalam Muhibbin Syah, mendefinisikatany
relatively permanent change in in organism’s bebaadi repertoire that occurs
a result of experoence”(belajar ialah perubahan yang relatif menetamgya
terjadi dalam sgala macam/keseluruhan tingkah Elatu organisme sebagai
hsil dari pengalaman). Perlu kiranya dicatat, bahsedinisi Wittig, tidak
menekankan pada perubahan yang disdiehavioral change tetapi pada
behavioralrepertoirechange yakni perubahan menyangkut seluruh aspek psiko
fisik organisme. Penekanan yang berbeda ini, didsarpada kepercayaan
bahwa tingkah laku lahiriah organisme itu sendoukan indikator adanya
belajar, karena proses belajar itu tidak dapabdeovasi secara langsufig.

2L |pid. h. 65
22 |pid. h. 66
2 |pid. h. 67
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Reber dalam kamusnya'Dictionary of Psychology” dalam Muhibbin
Syah, membatasi belajar dengan dua definisi, partadalah the process of
acquiring knowledge” Welajar adalah proses memperoleh pengetahuan).
Pengertian ini biasanya lebih sering dipakai olefbagian ahli, dipandang
kurang representatif. Kedua, belajar addlahrelatively permnent change in
respons potentially which occurs as aresult of f@ioe practicé (belajar
adalah suatu perubahan kemampuan bereaksi, yaaif lahggeng, sebagai
hasil latihan yang diberi penguataf.”

Dalam definisi ini terdapat empat macam istilahg/asensial, dan perlu
disoroti untuk memahami proses belajar, dan isigsitah tersebut meliputi:

1. Relatively permaner(perubahan yang secara umum menetap)
2. Response potentialifperubahan kemampuan bereaksi)

3. Reinforcedperubahan yang diberi penguat)

4. Practice (perubahan melalui praktek/latihan)

Istilah relatively permanentknotasinya ialah bahwa perubahan yang
bersifat sementara, seperti perubahan karena méddak, jenuh, dan perubahan
karena kematangan fisik, tidk termasuk belajanlalstresponsepotentiality
berarti menunjukkan pengakuan terhadap adanya gesbheantara belajar dan
atau kinerja hasil-hasil belajar. Hal ini mereflidas keyakinan bahwa belajar
itu merupakan peristiwa hipotetis yang hanya dagegnali melalui perubahan
kinerja akademik, yang dapat diukur. Istiledinforce knotsinya ialah bahwa
kemajuan yang didapat dari proses belajar, mungkan musnah atau lemah,
apabila tidak diberi penguatan. Sementara istiedttice menunjukkan bahwa
proses belajar itu membutuhkan latihan yang begildang untuk menjamin
kelestarian kinerja akademik yang telah dicapaisi§®

Biggs dalam pendahuluanTeaching for Learning”dalam Muhibbin
Syah, menyatakan:The View from Cognitive Psycholdgynendefinisikan
belajar dalam tiga macam rumusan, yaitu rumusanntkasf, rumusan

institusional, dan rumusan kualitatif. Dalam runmusamusan ini, kata-kata

24 |pid. h. 67
% |pid. h. 68
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seperti perubahan tingkah laku, tidak Igi disebetasa eksplisit, mengingat
kedua istilah ini, sudah menjadi kebenaran umunyydiketahui semua orang
yang tetrlibat dalam proses pendidikan. Secaratitaéh (ditinjau dari sudut
jumlah), belajar berarti kegiatan pengisian atangpenbangan kognitif dengan
fakta sebanyak-banyaknya. Jadi belajar dalam haldipandang dari berapa
banyak materi yang dikuasai siswa. Secara institadi(tinjauan kelembagaan),
belajar dipandang sebagai proses validasi (pengab¥derhadap penguasaan
siswa atas materi-materi yang telah mereka pelagarkti institusional yang
menunjukkan bahwa siswa telah belajar, dapat diketdalam hubungannya
dengan proses mengajar, melalui sertifikat yangldékan lembaga-lembaga
pendidikan dimana siswa belajar. Standar/ukuranalg semakin baik mutu
mengajar guru, maka semakin baik pula mutu peraledfiswa yang kemudian
dinyatakan dalam bentuk skor atau nilai. Secaralitltia (mutu/kualitas),
belajar dipandang dari sudut mutu atau kualitasampuan siswa menguasai
materi pelajran. Artinya siswa tidak hanya mengh&dis yang disampaikan
gurunya, tetapi siswa mengerti maksud dn tujuarerngang dipelajarinya®

Demikianlah pendapat beberapa para ahli psikoletgjar, seperti yang
dikemukakan oleh Muhibbin Syah dalam bukufiyaikologi Belajar’.

Dari beberapa pendapat para ahli tentang pengetigajar yang
dikemukakan diatas, maka menurut peneliti, dagzdalthmi bahwa

“Belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan derdyaa unsur yaitu jiwa dan
raga. Gerak raga yang ditunjukkan harus sejalargaterproses jiwa untuk
mendapatkan perubahan. Tentu saja perubahan yatepatkan itu, bukan
petubahan fisik, tetapi perubahan jiwa dengan sebasuknya kesan — kesan
yang baru. Dengn demikian, maka perubahan fisibaksengatan serangga,
patah tangan dan kaki, buta mata, tuli telinga,ypkn bisul, dan sebagainya,
bukanlah termasuk perubahn akibat belajar. Olebrikarya, perubahan sebgai
hasil dari proses belajar adalah perubahan jiwg ya@mpengaruhi tingkah laku
seseorang. Kesimpulan yang dapat diambil dalamnihahenurut peneliti ialah
“Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa dan ragd,k memperoleh suatu
perubahan tingkah laku, sebagai hasil pengalamdividu dalam interaksi
dengan lingkungannya, yang menyangkut tekag(itif), sikap @afekti), dan
praktek/ketrampilanpsikomotoril’.

28 |pid. h. 68
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5. Sumber Pengetahuan Tentang Belajar
Sebelum membahas tentang pradigma pembelajardepiterdahulu
akan diuraikan beberapa sumber pengetahuan teb&agr.Margaret E. Bell
Gredler, seperti yang dikemukakan Hamzah B. Uno, dalanubyk “Orientasi
Baru Dalam Psikologi Pembelajaran” mengemukakagikgrya terdapat empat
sumber penetahuan tentang belajar, yakni (a) pamgad empiris, (b) filsafat,
(c) penelitian, dan (d) teoA’
a. Pengalaman Empiris
Pengalaman empiris adalah peribahasa atau maksigibgaasal dari
pengalaman yang luas, contohnya mengajar merupakatu kiat dan
dilakukan secara professional. Hal ini merupakayasuutama bagi seorang
guru. Guru memiliki peluang yang besar untuk belajari pengalaman
mengajarnya di lapangan dari pada belajar dari dgaibpenelitian atau
pendekatan psikologi. Tugas yang dilakukan setep merupakan sumber
pengetahuan bagi guru yang bersangkutan, untukjabelberbagai
kekurangan yang nantinya semakin lama tugas pre&dmgai seorang guru
dapat diperbaiki berdasarkan pengalaman mengajag ydilakukannya
selama ini. Disebabkan hal seperti itu maka seragigebut istilah
pengalaman adalah guru terbaik, maksudnya seseolmigjar dari
pengalaman yang pernah dialaminya. Dengan kata jpaaktek mengajar
metupakan pengalaman empiris.
b. Filsafat
Klassifikasi filsafat menjadi suatu sumber pengetah tentang
belajar, berawal dri sifat materi filsafat yangitebbanyak didasarkan pada
pemikiran yang radikal. Pemikiran filsafat tersebemtu bisa berimplikasi
pada pemikiran pengembangan teori belajar, apa dagiasa ini sedang
bertkembang berbagai jenis ilmu. Dimyati, dalam Mbin Syah.
Menyebutkan bahwa terdapat enam jenis materi ilmogydikembangkan,
meliputi: (1) ide abstrak, (2) benda fisik, (3)adshidup, (4) gejala rohani, (5)
peristiwa sosial, dan (6) proses tanda. Keenans jerateri ilmu ini, satu

2" Hamzah B. UnoQrientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajardn,6
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sama lain berbeda, selanjutnya dari enam jenis ilmberkembang berbagai
cabang ilmu, bahkan ribuan tangkai ilmu. Keselunulenis, ranting, dan
tangkai ilmu, dibahas lebih rinci pada filsafatiipengetahuari®

Peranan filsafat dalam pengembangan pembelajardainntarasa
dewasa ini. Hal ini tertlihat dengan munculnya wbgi pembelajaran yang
merupakan ilmu-ilmu terapan, ilmu-ilmu prilaku demgilmu-ilmu fisik
serta disiplin ilmu lainnya, dalam mengembangkarb&agai sumber belajar,
guna mendapatkan pemecahan masalah belajar. Babeap seperti teori
humanistic dan fenomenologi, teori sosiologi daogknesis, serta teori —
teori lain, telah memberikan inspirasi kepada parakar dibidang
pembelajaran, untuk merancang berbagai desain pajaiaa yang sesuai
dengan karakteristik siswa. Dalam konteks ini dajii#iat bahwa meskipun
filsafat tidak memberikan sumbangan langsung dimydgpembelajaran,
tetapi hampir keseluruhan pemikiran yang mendasamculnya berbagai
teori belajar, merupakan nuansa dari pemikiraafiits
c. Penelitian Empiris

Sumber pengethuan yang ke tiga adalah penelitignresmPenelitian
empiris biasanya dilakukan dengan menggunakan reetlodiah sebagai
proses kerjanyaGalilco, dalam Hamzah B. Uno, sebagai seorang bapak
metode ilmiah, merintis eksperimennya dengan memgigan benda nyata.
Dalam suatu eksperimennya, ia menghitung waktuntwa benda yang
jatuh dari puncak menara, dan diketahui bahwa gaubulu jatuh ke —bumi
dengan kecepatan yang sama seperti jatuhnya sattinploal. Pernyataan ini
menyangkal kepercayaan intuitif bahwa satu pon aimdkan jatuh lebih
cepat dari pada sekarung bulu yang beratnya sama.

Penelitian empiris adalah penyelidikan secara msigtes, terkontrol,
empiris , dan kritis mengenai proporsi-proporsidiglis tentang hubungan
yang diperkirakan ada antara gejala-gejala ilm{@ndhang, seperti yang

dikutip Hamzah, B.Uno. Berbeda dengan kearifan isradan filsafat,

2 |pid. h. 7
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penelitian empiris memiliki tiga ciri pokok, yak(l) penelitian yang bersifat
sistematis dan terkontrol, mendasarkan cara kemjgzada metode induktif
dan deduktif, (2) penelitian yang bersifat empi@stinya dalam menguiji
kesahihan, berpaling pada pengalaman, (3) pemel@ag mengoreksi diri
sendiri, artinya metode ilmiah bukan saja telah im@mgun mekanisme
untuk melindungi penelitian dari kemungkinan mentbkesalahan, sejauh
yang dapat dilakukan manusia, akan tetapi proseduar hasil — hasilnya
selalu terbuka untuk diperiksa oleh orang fin.

d. Teori

Sumber pengetahuan yang ke empat adalah tdorkKeachig dalam
Gledler, seperti yang dikutip Hamzah, B. Uno, mengemukdbkamwa teori
adalah seperangkat asas yang tersusun tentandiskejejadian tertentu
dalam dunia nyata. Hamzah, B. Uno, mengemukakanwdaleori
merupakan seperangkat proporsi yang di dalamnyauaemde, konsep,
prosedur, dan prinsip yang terdiri dari satu aehin variabel yang saling
berhubungan satu sama lainnya, dan dapat dipela@nalisis, dan diuiji,
serta dibuktikan kebenarannya. Satu ciri teori ya@egting ialah bahwa teori
itu membebaskan penemuan penelitian secara indiddu kenyataan
sementaraan, waktu dan tempat untuk digantikanusdahia yang lebih
luas.*

Patrick Suppes juga seperti yang dikutip Hamzah B. Uno,
mengemukakan empat fungsi utama teori. Ke empagsiuitu adalah (1)
berguna sebagai kerangka kerja untuk melakukanipange(2) memberikan
suatu kerangka kerja bagi pengorganisasian butir-informasi tertentu,
(3) mengungkapkan kekompleksian peristiwa-peristigag kelihatannya
sederhana, serta (4) mengorganisasikan kembaliatngn — pengalaman

sebelumnya®

?Ibid. h. 8
¥ 1pid. h. 8
*'Ibid. h. 9
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Teori juga dapat dijadikan sebagai model kerjas&mnya suatu teori
dapat dijadikan patokan pembahasan sesuatu dal@angewaktu tertentu,
sebelum ditemukan teori yang baru. Contohnya, a®@20-han, guru
merupakan sumber belajar utama dalam pembelajdian, pandangan
tersebut sudah terbantah, dengan munculnya tehnptgbelajaran yang
berkembang awal 1970-han, yang memandang bahwaesurelajar dapat
diklassifikasikan dalam enam sumber, sebagai dikakan: Aect seperti
yang dikutip Hmzah B. Uno, yaitu (1) pesan, (2)ngra(3) bahan, (4) alat,
(5) tehnik, dan (6) lingkungari?

Teori sebagai model kerja, tampaknya dapat memjamassuatu
fenomena tertentu sampai ditemukan teori yang Rada waktu informasi
baru ditemukan, dan pertanyaan baru diajukan, tgamng terdahulu
memberikan jalan untuk tampilnya hubungan-hubungang batasannya
telah dirumuskan kembali, dan generalisasi-gersasilibaru. Oleh karena
itu pada waktu tertentu, suatu generalisasi mungkapat memberikan
sistem tertentu secara memadai, tetapi dibelakang deneralisasi tersebut
kebenarannya hanyalah merupakan sejarah betkenbach,seperti yang
dikutip Hamzah B. Uno. Contohnya ditemukannya téisika klasik, waktu
itu adalah konstan, kini munculnya teori relatigitaEinstein yang
menyatakan: bahwa waktu merupakan variabel yanbi,nimaka fisika
klasik menjadi kasus khusus dari teori itu. Fidikasik cukup akurat untuk
aktifitas — aktifitas di planet bumi dan mencukbpgi suatu perdaban yang
sedang mengalami revolusi industi..

“Namun perjalanan antar planet, memerlukan teongyepat mengenai waktu

dan gerak®

2 |bid. h. 9

% Tabrani, et al, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islaf®emarang: Assifa, 2001), h.
35

* Ibid. h. 35
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6. Teori Belajar Dan Pengaruhnya Pada Manusia

Memasuki abad ke—19 beberapa ahli psikologi mergadaenelitian
eksperimental tentang teori belajar, walaupun padktu itu para ahli
menggunakan binatang sebagai objek penelitiannymgdunaan binatang
sebgai objek penelitian, didasarkan pada pemikik@hwa apabila binatang
yang kecerdasannya dianggap rendah, dapat melaklkkaerimen teori belajar,
maka sudah dapat dipastikan, bahwa eksperimeraatderlaku, bahkan lebih
berhasil pada manusia, karena manusia lebih ceatabinatang.

Diantara ahli psikologi yang menggunakan binataetpagai objek
penelitiannya adalafif;horndike seperti yang dikutip Tabrani, terkenal dengan
teori belajarclassical conditioning dimana ia menggunakan anjing sebagai
binatang uji coba.Skinner yang terkenal dengan teori belajaperant
conditioning menggunakan tikus dan burung merpati sebagaitdngauiji
coba.®

Menurut W. S. Winkel, dari berbagai tulisan yangmnmbahas tentang
perkembangan teori belajar, sepeftikinson dkk, Gredler Margaret Bell,
memaparkan tentang teori belajar yang secara umapatddikelompokkan
dalam empat kelompok atau aliran, meliputi, (1xitdéelajar behavioristik, (2)
teori belajar kognitif, (3) teori belajar humankstidan (4) teori belajar
sibernetik. Ke empat aliran teori belajartersebwammtiki karakteristik yang
berbeda, yakni aliran behavioristik, menekankanapadsil dan pada proes
belajar, aliran kognitif, menekankan pada proselmjde aliran humanistik,
menekankan pada isi, atau apa yang dipelajariatiean sibernetik, pada sistem

informasi yang dipelajarf®

**Ipid. h. 36
% W. S. Winkel,Psikologi Pengajaran(Jakarta: Grmedia Widiasarana Indonesia, 1996)
h. 550
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7. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Belajar
a. Faktor Intern
1) Faktor jasmaniah

1.1. Faktor Kesehatan

Sehat berarti dalam keadaan baik segenap anggd&m bhebas
dari penyakit. Sehat adalah hal keadaan seseodafggn keadaan tidak
sakit, sehingga tidak terkendala dalam beraktifit®soses belajar
seseorang atau siswa, akan terganggu, jika keswlyataterganggu.
Seseorang yang tidak sehat, ditandai dengn ceplath, letidak
bersemangat, mudah pusing, mengantuk dan sebagahgg siswa
dapat belajar dengan baik, hendaknya tetap mekjggghatannya selalu
dalam keadaan prima. Hal ini bisa dicapai bilawdigtola makan, jam
belajar yang tepat, istirahat yang cukup, dan pbdiir yang cukup.
Disamping itu dianjurkan agar selalu berolah raggta jangan lupa
beribadah dengan konstih.

1.2. Cacat tubuh

Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kbeakgtau
kurang sempurna, mengenai anggota tubuh/badant @acapat berupa
buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, patah Kak patah tangan,
lumpuh dan lain-lain. Keadaan cacat tubuh sangatpeegaruhi belajar,
siswa yang cacat pasti belajarnya terganggu, baikebdbkan
kemampuannya menangkap mata pelajaran, maupunakajekan dari
teman-temannya, walaupu juga kita jumpai ada sabagrang cacat
yang bisa menjadikan cacatnya untuk memotivashnyhii sehingga ia
memperoleh kesuksesan yang bisa menyamai bahkasbiimebrang-
orang yang normal, tetapi kasus seperti ini mensanggat jarang, bila
dibuat persentasenya mungkin sekitar seper semtus hanya satu
persen saja dari jumlah orang yang cacat. Untukgimedari dari ejekan

teman-teman, dianjurkan hendaknya bagi yang cadajao pada sekolah

37 Ibid. h. 551
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khusus, sehingga terhindar dari faktor psikologieg/akan dialami oleh
siswa yang cacat, bila ia belajar dalam kelas yargqal®
2) Faktor Psikologis

Menurut Daryanto, dalam bukunyaBélajar dan Mengajdr,
sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolrajard faktor
psikologis yaitu, faktor intelegensi, perhatian,nati bakat, motivasi,
kematangan, dan faktor kesiap&h.
2.1. Intelegensi

J. P. Chaplin seperti yang dikutip Daryanto, merumuskan faktor
intelegensi sebagai berikut:

- The ability to meet adapt to novel situations glyicknd

effectively.

- The ability to ultize abstract concepteffectively

- The ability to grasp relationship and to learn dlic *°

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari jegas, yaitu
pertama, kecakapan untuk menghadapi dan penyeswhiardalam
situasi yang baru, dengan cepat dan efektif. Kesh#agetahui dan dapat
menggunakan konsep-konsep yang abstrak secaraif.eféldtiga,
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cdptdlegensi ini,
sangat besar pengaruhnya terhadap kemajuan bedagk, dengan
catatan, harus dikembangkan dan tidak membiarkgendam, karena
jarang digunakan.
2.2. Perhatian

Perhatian ialah ketika seseorang fokus (tertujujlapauatu
objek/sasaran yang sedang digeluti, misalnya ketdseorang sedang
membaca, apabila ia tidak fokus pada apa yang aitya;c maka ia sama

sekali tidak dimengerti dengan kalimat — kalimatgaedang dibacanya.

% Agus SujantoPsikologi Kepribadian(Jakarta: Bumi Aksar, 2001), h. 75
% Daryanto Belajar dan Mengajarh. 36
“lbid. h. 37
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Demikian jug seorang siswa yang tidak fokus padajée maka ia akan
tidak mengerti sama sekali, apa sebenarnya yaranged pelajarf’
2.3. Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk meraplkam,
dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan terdgimrhatikan terus
menerus, sehingga timbul rasa senang. Jadi berbeuigan perhatian,
karena perhatian sifatnya sementara, dan belura tBikuti dengan rasa
senang. Minat sangat besar pengaruhnya terhadafatbelika seorang
siswa yang kurang berminat terhadap salah sata mejaran saja,
maka kemungkinan besar akan terpengaruh denganpektaran yang
lain, yang pada akhirnya bisa saja siswa tersekah ayjagal dalam
studinya. Untuk itu diharapkan kepada guru/pendiddenar-benar
mempunyai perhatian terhadap belajar anak, sertanb@e motivasi
dengan segala daya updya.
2.4. Bakat

Bakat atau aptitude, merupakan kecakapan khususamwni
sudah secara umum disepakati oleh para ahli. Naapahila bakat tidak
dikembangkan sesuai dengan proporsinya, boleh ha#tat itu akan
terpendam, dan tidak bermanfa’at sama sekali. [patrang tua anak,
hendaknya benar — benar memperhatikan, kemana detemgan bakat
anaknya, dan berusaha memupuknya, jangan malaksdigan untuk
belajar bidang studi yang sama sekali tidak disgnatan diminati oleh
anak, sehingga ia mudah merasa bosan dan akhkasena ketinggalan
dari teman — temannya, menjadi mangkir dari sekaodi@m selanjutnya
putus sekolah. Dalam hal ini, bakat juga sangat peemaruhi belajaf
2.5. Motivasi

Motivasi ialah sesuatu yang mendorong untuk melakudesuatu,

boleh jadi dorongan itu datangnya dari dalam digeprang atau siswa,

“!bid. h. 37

42 Mulyasa E, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), Konsep, Kagdktik, dan
Implementasi(Bandung: Remja Rosdakarya, 2004), h. 321

“1bid. h. 321
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dan bisa juga dorongan dari pihak luar (orang laygh/ibu, guru dan
sebagainya). Dalam proses belajar, sangat ditenmtudah motivasi
dalam diri si anak dan ditambah lagi motivasi daliuarga, guru dan
teman-teman satu sekolah. Hal inilah yang palingahy mempengaruhi
sukses anak belajdf:
2.6. Kematangan

Kematangan adalah suatu tingkat/fase pertumbutaarsg anak,
dimana organ-organ tubuhnya, sudah siap untuk mkdak kecakapan
yang baru, misalnya anak dengan kakinya sudah wwnpk berjalan,
dengan tangannya sudah siap untuk memegang, babkah siap untuk
menulis, dan otaknya sudah siap untuk berpikir rakstlan lain-lain.
Dengan kematangan, belum tentu anak dapat melakd@iatan secara
terus menerus, untuk itu diperlukan latihan-latilsibanyak mungkin.
Kematangan secara fisik saja, belum tentu si amglatdbelajar dengan
baik, tanpa bimbingan dan latihan. Hal ini hendakmenjadi perhatian
orang tua yang utama, disamping gurunya, dan temameman
bergaulnya®
2.7. Kesiapan

Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon ratisi.
Kesediaan itu timbul dari diri seseorang, dan jogehubungan dengan
kematangan, karena kematangan berarti kesiapark unéllaksanakan
kecakapan. Kesiapan ini sangat pelu diperhatikdandgroses belajar,
karena jika siswa belajar dengan kesiapan yangngatsudah barang
tentu keberhasilannya akan lebih baik, dibandingkamgan siswa yang

belum siap untuk belaj4f.

“ peter G, dan Lorna K2r osedur Strategi Pembelajaran Kooperatifakarta: Gramedia
Widiya Sarana Indonesia, 2009), h. 115

**Ipid. h. 116

4 Rusman,Model — Model Pembelajaran Mengembangkan Profeatimne Guru,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 73
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3) Faktor kelelahan

Kelelahan pada diri seseorang, walau sulit dipiaattetapi dapat
dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasufi@m kelelahan
rohani (bersifat psikis). Kelelahan jasmani tedihdengan lemah
lunglainya tubuh, muncul keinginan untuk membarargkiubuh. Ini
terjadi karena kekacauan substansi sisa pembakdedam tubuh,
sehingga peredaran darah, kurang lancar pada badpagian tertentu.

Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kalesdan
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk migkayhssesuatu
hilang. Kelelahan ini sangat terasa pada bagiaral&epusing, sulit
berkonsentrasi, seolah-olah otak kehabisan dayaukurerpikir.
Kelelahan rohani dapt terjadi terus menerus, akibamikirkan masalah
— masalah yang berat dan tanpa istirahat, mengh&dp- hal yang
selalu sama, tanpa ada variasi, dan dikerjakanaggah terpaksa, tidak
sesuai dengan bakat, dan minat belajar. Agar simpat belajar dengan
baik, berusahalah menghindari kelelahan yang bisampenaruhi
belajarnya. Berarti faktor kelelahan, bisa mempeaugaperhatian dan

minat belajar peserta didfk.

b. Faktor Ekstern

1) Faktor keluarga

1.1.Cara orang tua mendidik

Cara orang tua mendidik anak, sangat besar peng@uh

terhadap belajar anak. Hal ini jelas, dan dipeged@ngan pernyataan,
“bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan yang@mertdan utama”.
Keluarga yang sehat, sangat besar artinya untuldisi&dalam ukuran
kecil, tetapi bersifat menentukan untuk pendidikkdam ukuran yang

besar, yaitu pendidikan bangsa, negara, dan dunia.

47 \bid. h. 74
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Mencermati pernyataan diatas, dapatlah dipahamiaphet
pentingnya peranan keluarga dalam pendidikan a@aka orang tua
mendidik anak, sangat berpengaruh terhadap beyaja@®rang tua yang
tidak/kurang memperhtikan pendidikan anak, misalagah tak acuh
terhadap belajar anak, tidak memperhatikan samkalsdepentingan-
kepentingan dan kebutuhan anak belajar, tidak meangavaktu
belajarnya, tidak menyediakan atau melengkapiaktbelajarnya, tidak
mengetahui apakah anak belajar atau tidak, tidale taenahu tentang
kemajuan anak belajar, kesulitan-kesulitan baga@nyamg dialami anak,
dan lain-lain dalam proses belajar, akan menyebalakeak tidak atau
kurang berhasil dalam belajarnya. Mungkin sebetudysk tersebut
pintar, tetapi karena cara belajarnya tidak teragakhirnya kesukaran-
kesukaran menumpuk yang didapatinya, sehingga n@enga
ketinggalan dalam belajar, yang menyebabkan timkemalasan,
sehingga hasil yang akan diperoleh tidak memuadiainkan mungkin
gagal dalam studinya. Keadaan ini biasanya tepadia keluarga yang
kedua orang tuanya sibuk bekerja, sehingga analaknga diurus oleh
pembantu rumah tangga, mumpung bila pembantu ruaradga pernah
mengecap pendidikan yang memdai, barangkali bisenatieasi dan
memberi perhatian, sehingga bisa menjadi sebagajgaati orang tua
yang baik, tetapi bila sebaliknya, maka kekecewataghng akan dituai.
Dengan demikian, cara orang tua mendidik anak, padan faktor
penentu, anak bakal berhasil atau g&yal.

1.2. Relasi Antara Anggota Keluarga
Yang terpenting dalm hal ini ialah relasi orang tengan
anak. Selain itu, relasi anak dengan saudaranga,aatggota keluarga

yang lain yang tinggal serumah dengan anak, bahkaggota

“8 Wina Sanjaya,Prinsip — Prinsip Pembelajaran Kooperat{flakarta: Rajawali Press,
2007), h. 111
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keluarga yang jauhpun ikut mempengaruhi belajak.aibungan
yang harmonis antara satu dengan yang lainnya,pcakendukung
keberhasilan anak belajar, karena semua anggotergal memberi
masukan dan motivasi yang baik. Tetapi sebaliktyia, hubungan
antara anggota keluarga tidak/kurang harmonis, mgasimasing ada
kesibukan dan saling tidak peduli, maka kegagalanjang akan
dicapai anak dalam belaj4.
1.3.Suasana rumah

Suasan rumah yang gaduh, terlalu ramai, semradak ti
nyaman, sangat mempengaruhi suasana belajar aag&inBana anak
belajar, bila suara musik hingar bingar ketika asaklang belajar,
demikian juga suasana gaduh disebabkan ada peat@mglantara
ayah dan ibu, atau anggota keluarga yang lain. iHalsemua,
hendaknya menjadi perhatian yang serius dari kedaag tua anak,
usahakan suasana yang nyaman, sejuk, tidak adhuteeri yang
berarti, sehingga si — anak akan belajar dengaantem@an santai,
tetapi serius dalam belajarnya.
1.4.Keadaan ekonomi keluarga

Keadaan ekonomi keluarga, juga memegang peranamgen
untuk keberhasilan anak belajar. Kebutuhan anakaingdari makan
dengan gizi yang memadai, pakaian sekolah, seragjaim raga,
pakaian di rumah, alat-alat tulis, buku-uku yanghbhbungan dengan
belajar anak, hendaknya dapat dipenuhi oleh kepadmarga,
disamping uang jajan yang wajar, serta kebutuhamya, seperti
jaminan kesehatan, kalau memungkinkan hendaknyailrkiedokter
keluarga, benar — benar prioritas, dalam rangkeetketsilan anak
belajar.

Untuk itu semua, tentunya kepala keluarga harus ilkém

penghasilan yang memadai, tidak harus kaya. Jiklt Ardup dalam

“bid. h. 112
*0|pid. h. 112
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keluarga yang miskin, walaupun kecerdasannya meimbali@angkali
akan menjadi hambatan untuk keberhasilan anak aveldjudah-
mudahan kedepan, pemerintah mampu memberikan pkadigratis
minimal sampai dengan tamat SMA. Sebaliknya oramagainak yang
kaya raya, yang memberikan fasilitas berlebih padak, misalnya
sepeda motor untuk anak SMP, sehingga anak tersielalt sempat
lagi belajar, karena sibuk dengan keluyuran tidednemtu dengan
sepeda motornya, seperti ini pun kegagalan yangllmigerolehnya.
Dalam hal ini yang penting bagaimana meminij, ekon&eluarga,
sehingga tidak terjadi lebih besar pasak dari tPing
1.5.Pengertian dari keluarga

Yang dimaksud dengan pengertian dari keluarga ,alah
umpamanya bila anak sedang belajar, hendaknyan&igaibebani
tugas-tugas rumah tangga, seperti menyapu, men@itng,
membersihkan taman, dan sebgainya. Bukan tidakhbalealah
sangat bagus kalau anak dididik menjadi tulang gung keluarga,
tetapi aturlah jawalnya dengan benar, kapan diaamaloelajar,
beribadah, membantu urusan rumah tangga, istiralett, raga dan
lain sebagainya. Bila semua ini diletakkan padarjgla, maka jam
belajar anak, akan mencukupi porsinya, dan tidalehaliganggu.
Hal ini juga sangat mempengaruhi belajar atfak.
1.6.Latar belakang pendidikan kedua orang tua anak

Tingkat pendidikan atau latar belakang pendidikaedua
orang tua anak, sangat mempengaruhi keberhasilémabenak.
Misalnya pendidikan orang tua, S-1, S—-2, atau $f8unya sangat
berpengaruh pada anak, setidak-tidaknya untuk nmeayabahkan
ingin melebihi pendidikan kedua orang tuanya. Dengamikian,

anak akan termotivasi untuk meraih jenjang pekditiyang tinggi,

! |smail SukardiModel — Model Pembelajaran ModerfPalembang: Tunas Gemilang
Press, 2013), h. 137
*2|bid. h. 138
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dan jika mungkin bisa melampaui pendidikan keduangrtuanya.
Hal ini sangat manusiawi, disamping itu tanamlahbi&eaan-
kebiasaan yang baik di rumah, terutama menjadiotoeladan
dalam beribadah kepada Allah swt, lebih khusus ahaghalat.
Demikian juga tatakrama di rumah, misalnya memlkasanemberi
salam ketika hendak pergi dan ketika pulang, benaramah dengan
tetangga dan lain sebagairmya.
2) Faktor sekolah

Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar anak aran,
metode guru mengajar, kurikulum, relasi siswa dargiswa, disiplin
sekolah, disiplin siswa, mata pelajaran, waktu kdko standar
pelajaran, keadaan gedung sekolah, metode belaptugas — tugas
di rumah. Kesemua itu sangat mempengaruhi belajak,acontoh
metode guru mengajar yang sulit ditangkap oleh ajskurikulum
yang tidak sesuai dengan ketetapan pemerintah, nigalbuantara
guru sesama guru, guru dengan siswa, siswa deigyaa gang tidak
harmonis, guru sering bolos atau sering terlambat,masuk sekolah
tidak disiplin, siswa sering mangkir dari sekolahrdna peraturan
serkolah yang tidak ketat, yang kesemuanya sangatgganggu
aktifitas belajar siswa, tentunya sangat berpergéethadap belajar
anak/siswa’
3) Faktor masyarakat

Faktor masyarakat yang mempengaruhi anak belajaraan
lain, kegiatan siswa/anak dalam masyarakat, masanédn tatanan

kehidupan masyarakat.

>3 |bid. h. 139

*Kasinyo Harto, dan Abdurrahmansyahyletodologi Pembelajaran Berbasis
Kompetensi{Arah baru Pembelajran PAI di Sekolah dan di Mashh),(Palembang: Grafika
Telindo Press, 2009), h. 65
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3.1.Kegiatan siswa dalam masyarakat

Siswa yang aktif dalam kegiatan masyarakat sebgaarn
sangat menguntungkan terhadap pengembangan piybadietapi
apabila siswa apabila mengambil kegiatan masyara&agan porsi
yang berlebih, misalnya aktif di STM setempat, aggnmasjid, ikut
kemana saja kegiatan sosial, hal ini malah merugikarena banyak
waktu tersita, sehingga waktu belajar terkorbankafhembtasi
kegiatan siswa dalam masyarakat, sangat perlu kdagiatan yang
mendukung belajar, misalnya kursus bahasa Inggnatemtika,
bahasa Arab, kelompok diskusi, dan sebagainya yaagdukung
belajar, malah dianjurkan, bukan dibat&si.
3.2.Mas media

Yang dikatagorikan dalam mass-media antara lainlahda
bioskop, radio, TV, surat kabar, majalah, buku- tbuovel, komik,
dan lain seagainya. Mass- media yang baik, mengsergaruh yang
baik terhadap siswa (peserta didik) dan juga texpabelajarnya,
sebaliknya mass media yang buruk, berpengaruh btedkadap
belajar anak. Sebagi contoh, siswa yang suka ndiltopatau suka
membaca cerita detektif, pergaulan bebas, penaapukkan
cenderung berbuat seperti tokoh yang dikaguminyndacerita
tersebut, karena pengaruh dari jalan ceritanya. démikian, perlulah
kiranya siswa mendapat bimbingan dan kontrol yargp bijaksana,
dari kedua orang tua dan teman bergaul mereka.aP@mglari teman
— teman bergaul siswa, biasanya lebih cepat tenkdakam jiwanya
dari pada yang kita duga. Agar siswa dapat betlgagan baik, maka
perlulah diusahakan, supaya siswa/anak memilikatetvergaul yang
baik, dan pembinaan pergaulan yang bijaksana, fateyéalu kendur

ataupun terlalu ketaf.

55 i
Ibid. h. 66
% Jusuf Amir dan Feisal,Reorientasi Pendidikan IslanfJakarta: Gema Insani Press,
2005), h. 44
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3.3.Tatanan kehidupan masyarakat

Tatanan kehidupan bermasyarakat disekitar tempaiglti
siswa/anak, juga sangat berpengaruh terhadap bedegaa/anak.
Masyarakat yang terdiri dari orang-rang yang tiditpelajar,
biasanya mempunyai kebiasaan berjudi, mabuk-abuksuka
mencuri, dan memiliki kebiasaan — kebiasaan yataktbaik lainnya,
akan berpengaruh buruk bagi siswa/anak yang beddisgkungan
itu. Anak/siswa tentunya, mudah sekali terpengardéngan
kebiasaan-kebiasaan buruk tersebut, karena untulcon®h yang
tidak baik, tidak perlu belajar, cukup dengan mernatkan saja
bagaimana orang berbuat, tinggal mengikutinya dagam hal ini,
tugas ekstra dari kedua orang tua siswa/anaklaly yemar-benar
memperhatikan, dengan siapa anak bergaul, jika mgmgng
digaulinya pantas dijadikan teman belajar, malatlukiing, tetapi
sebaliknya, jika teman anak, orang — orang sepanj kita sebutkan
diatas, segera dibatasi, bila perlu stop habiaktimbleh keluar rumah,
bila bukan untuk belajar, atau bermain dengan tema®man yang
baik. Dalam proses belajar mengajar, diperlukanikoen yang kuat
untuk mencapai suatu keberhasilan, karen keberhbidiapa tinggi
nilainya, sampai-sampai seorang guru dengan setarsiga dan
pikiran, mempersiapkan program pengajaran dengaik lan
sistematik. Namun keberhasilan yang diharapkanatekg, belum
tentu terwujud, justru kegagalan yang ditemui ydisgbabkan faktor
— faktor yang menghambat yang kita sebutkan di&taktor — faktor
penghambat tersebut, diusahakan sedaya upaya mungkiuk
dihilangkan, atau sekurang-kurangnya diawasi, jangsampai

mengganggu aktifitas belajar siswa/anak.

" |bid. h. 44 - 45
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B. Teori — Teori Pembelajaran Pendidikan Islam
1. Proses Pembelajaran Pendidikan Pembentukan Kepribadn

Muslim di masa Rasulullah Saw.

Di masa Rasulullah, hanya terfokus pada Rasulutlasendiri, dimana
pendidikan langsung yang disampaikan kepada sakabalhabatnya ketika itu,
atara lain mentransfer ilmu penetahuan agama yaalmgp pokok adalah
terfokus pada masalah tauhid (meng Esakan Alladmdigikan akhlak, ibadah
dan mu’amalah. Rumah dan masjid merupakan instipmitama dalam
pelaksanaan pendidikan Islam ketika itu.

Tela’ah dan pemahaman bagaimana membentuk kepaibaduslim,
belum mendapat porsi yang memadai. Padahal aspekn@mupakan bahasan
penting untuk memahami kunci keberhasilan Raswull&aw, dalam
membentuk, membina, dan mengembangkan kepribadizg iglami>®

Dalam prspektif pendidikan Islam, sebagaiman diggiékan Rasulullah,
tujuan utama pendidikan Islam adalah pengenalan plnmgakuan terhadap
syahadah primordial yang telah diikrarkan manustadahpan Tuhan, ketika
manusia masih berada didalam kandungan ibunyah teéssyahadah bahwa
Tuhan mereka adalah Allah Swt, seperti yang tewcardalam Alquran surah:
7IAl — Araf: 172.%°
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Artinya : “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeksr keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksexhadap jiwa mereka
(seraya berfirman): "Bukankah aku ini Tuhanmu?" ekar menjawab: "Betul

(Engkau Tuban kami), Kami menjadi saksi". (kamiul&n yang demikian itu)

agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: "Sesungga Kami (Bani Adam)

adalah orang-orang yang lengah terhadap ini (keebalan)",

8 Al — Rasyidin,Falsafah Pendidikan Islami{Bandung: Ciptapustaka Media Perintis,
2008), h. 86
¥ Q. S.Al - Araff7: 172
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Namun setelah mnusia lahir dan berada di dunian(aeateri), manusia
mengabaikan syahadah-nya, bahkan sebagian melupakan serta
mengkhianatinya, karena godaan godaan alam madeg ynerupakan faktor
penyebab pengabaian dan pengkhianatan terhadapdataprmordialnya yang
telah diikrarkan tersebut. Karena itu pendidikatarts pada dasarnya adalah
instrumen untuk mengembalikan dan meneguhkan kemsyahadah yang telah
diikrarkan kepada Allah Swit.

Pendidikan Islam seperti inilah yang telah mendkasigenerasi muslim
yang memiliki kepribadian yang kokoh. Dalam upayanmentuk pribadi —
pribadi yang teguh, Rasulullah Saw, tidak langsomeg-ta’lim, men — tarbiyah,
atau men-ta’dib umatnya. Proses pendidikan yargjuiibeliau menjadi cermin
baginya dalam mendidik umat Islam.

Dalam ghara'’ib Alguran dinukilkan bahwa pada su#u Jibril datang
kepada Muhammad, lalu membedah dada beliau, kemudengeluarkan hati
beliau, mencuci dan nmembersihkannya dari kematesiyabaru kemudian
mengisi dengan ilmu dan keiman&h.

Dalam literatur - literatur sejarah Islam, selaliveayatkan bahwa Rasul
sebelum menerima wahyu, sering kali ber-uzlah kea Bira’ mensucikan diri
dan menghindari pengaruh-pengaruh negatif — desttralsyarakat yang penuh
dengan kemaksiyatan. Peristiwva yang dialami Rasaulersebut merupakan
proses tazkiyah al-nafs, yang mengantarkan bebaa fxondisi siap di — ta’lim,
di tarbiyah, atau di — ta’dib oleh Allah Swt, yaiuampu membaca ayat Allah,
kemudian men-tazkiyah manusia, kemudian baru méalin atau mendidik

mereka dengan al-kitab dan al — hikm&h.

2. Proses Pembelajaran Pendidikan Pembentukan Kepribaedn
Muslim di Lingkunngan Keluarga
Pembinaan kepribadian anak di lingkungan keluargaka orang tua
(ayah dan ibu) yang menjadi kunci keberhasilan akbueluarga dalam

%0 Al — Rasyidin, Falsafah Pendidikan Islamiy. 87
®Ibid. h. 87
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membentuk kepribadian muslim kepada anak-anaknyabadai contoh,

bagaimana diharapkan seorang anak mengerjakant stetgan benar dan
konsisten dengan waktu, sementra ayah dan ibunyalats mereka tidak

berketentuan, baik waktu pelaksanaannya, kekhusyilea bahkan kadang —
kadang ketika bepergian bersama, seperti berlibtgama keluarga, justru ayah
dan ibu mereka (anak — anak), yang sama sekalk trdangerjakan shalat
dengan alasan-alasan yang tidak dapat diterima Kkahudian sikap dan cara
hidup mereka, tidak merujuk kepadigurandan sunnah Rasul.

Seharusnya, ayah sebagai kepala keluarga, sekadligak mendalami
ilmu agama dengan baik, tetapi hendaknya harus npgkkan sikap peduli
kepada agama yang dianut (Islam). Contoh ketika pedegajian di — masjid
(pengajian untuk orang dewasa), hendaknya diusahakduk tidak pernah
absen sekalipun, kecuali sakit atau ada halangag tydak bisa dielakkan, baru
bisa dia menyuruh anak — anaknya untuk mengikuigpgan remaja. Seorang
kepala keluarga, harus mampu memerintahkan isterifilgu dari anak -
anaknya) untuk shalat, kemudian sang ibu harushpdém menghargai suami,
sesuai dengan perintah agama, baru anak-anak dagatontoh apa yang
ayah/ibu kerjakan dalam menjalankan perintah agderatama shalat. Ketika
puasa ramadhan, ajaklah anak — anak yang belumap&ingsia berpuasa, untuk
makan sahur bersama, dan jangan memberikan sapagarsebelum melewati
pukul 10.00 pagi dalam rangka pendidikan untuk masakan diri melatih
berpuasa. “Kepribadian kedua orang tua (ayah daxn derta keteladanan dalam
segala hal, sikap dan cara hidup mereka, merupakaar — unsur pendidikan
yang tidak langsung, yang dengan sendirinya akauknke — dalam diri pribadi
anak yang sedang tumbuf.

Kedua orang tua adalah pendidik utama dan pertasiaégam hal

penanaman keimanan bagi anak-anaknya. Disebutgiendama, karena besar

62 Jalaluddin dan Usma Saiffjlsafat Pendidikan Islam(Jakarta: Grafindo Persada,
1999), h. 94
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sekali pengaruhnya kepada pengembangan agama disdut pendidik
pertama, karena merekalah yang pertama mendidik &ha

Selanjutnya, untuk menjaga fithrah anak, maka kemaag tua sebagai
orang pertama yang bertanggung jawab, sebagai gikriéirsebut, diperlukan
upaya- upaya untuk mengembangkan dan menggalisssgaliatu yang terdapat
dalam diri anak, sesuai dengan yang dikehendalg Sancipta®

Dari beberapa pandangan yang telah dikemukakanpaehahli tentang
pendidikan dilingkungan keluarga, maka peneliti ynexpulkan:

“Bahwa pendidikan terhadap anak dilingkungan kejaarmerupakan
landasan dasar bagi seorang anak untuk menempulidp@am ke jenjang
selanjutnya, baik itu pendidikan yang bersifat umudan terlebih lagi
pendidikan agama, merupakan cikal bakal yang ad@patri dalam ingatannya,
karena anak — anak yang terlahir dalam keadaaraffit(suci), tentunya, apa
yang ditanam pertama kali, itulah yang membekaandddati dan jiwanya”.

3. Proses Pembelajaran Pendidikan Pembentukan Kepribadn

Muslim di Sekolah

Tanpa melihat aspek historis berdirinya sekolahagab lembaga
pendidikan, bahwa penanaman dan pembinaan dalmkaapgmbentukan
kepribadian anak, yang telah lebih dahulu dilakukbah kedua orang tua anak
sebagai pendidik utama dalam keluarga, menjadirdasagetahuan bagi anak,
ditambah lagi dengan pengetahuan dari teman — teyaayang diperoleh dari
keluarga masing — masing, dalm hal ini anak sadimgying antara sesama teman
— temannya tentang keadaan di keluarga masing singjatentunya hal ini
sangat bermanfa’at bagi anak, sehingga guru di laekeemakin mudah
mengarahkan mereka dalam membentuk kepribadianimmgslperti yang kita
harapkan.

Perlu diingat kembali bahwa orientasi pendidikalans yakni, yang
disimpulkan dalam ungkapan sederhana, “Membentuknugia Yang

Berkepribadian Muslim”, artinya proses pendidikaslamm dalam upaya

® Ahmad D. MarimbaPengaruh Filsafat Pendidikan IslaniBandung: Al — Maarif,
1989), h. 58
®* Ibid. h.59
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pembinaan dan pengajaran, agar manusia mampu msasdén segenap
potensi dan daya, yang bersumber dari fithrah, yd@ingliki masing — masing
manusia, secara totalitas (kaffah). Hal ini menkaeripengertian bahwa dalam
usaha pendidikan di sekolah terhdap anak didikysheaternalistik, artinya harus
totalitas yang menyangkut pendidikan agama ataudigisan rohani dan
jasmani anak, serta akal dan jifa.

Jadi bukan hanya faktor akal saja, atau jasmaai $ajapi menyeluruh
termasuk didalamnya, bagaimana menanamkan kepadk kasa percaya
kepada Tuhan. Kenyataan ini, direalisasikan dakmbhga pendidikan sekolah,
yaitu melalui kurikulum atau “manhaj” sebagai sugang harus dilalui oleh
pendidik dan anak didik, untuk mengembangkan pemgein, ketrampilan, dan
sikap mereka. Telah kita ketahui bahwa dalam kiluikusekolah, tidak kurang
dari empat aspek yang terdiri dari:

a. Tujuan pendidikan

b. Materi/bahan ajar, yang harus digabungkan dengarggt@man guru
mengajar.

c. Metode pendidikan tentang pengajaran dan bimbingenk mendorong
anak didik belajar, yang diarahkan kearah tujuardpbkan.

d. Penilaian (evaluasi), terhadap proses belajar njanga

Untuk itu, hal yang perlu diperhatikan sebagaiipgrangan selanjutnya,
sebagaimana yang dikatakann oleh Ahmad D. Marimakniy usia anak
Sekolah Dasar, 6-7 tahun sampai 12-13 tahun, hjaspmmga disebut masa
intelek. Anak—anak sekolah yang sudah cukup matarmgk belajar dasar —
dasar berhitung, ilmu pengetahuan alam dan ilmu asgarakatan sebagai
penambahan, karena di rumah tangga (keluarga), k tidelamanya
berkesempatan memberikan pendidikan dan pengajaraebut, yang paling

penting apa yang telah ditanam dalam keluarga, dleny jangan ada yang

% Abdurrahman An — NahlawiPendidikan Islam Di — Rumah Sekolah dan Masyarakat,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995) h. 177
®®|bid. h. 179
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bertentangan dengan apa yang diajarkan di sekidlatink itu komunikasi antara
kedua orang tua anak didik dan guru tidak bolelugutlan untuk itu — lah
dibuat rapor bulanan yang harus ditanda tangari olang tua murid setiap
awal atau akhir bulaff.

Dari semua yang telah dikemukakan oleh para ahtadj maka peneliti
mengambil sebuah kesimpulan:

“Bahwa pendidikan di sekolah, merupakan lanjutami geendidikan dalam

keluarga, dan harus bersinergi antara guru dangotaa murid, baru bisa
mengarahkan peserta didik untuk menjadi anak yargepribadian muslim,

disamping juga harus diawasi, baik oleh guru ketikaekolah, dan oleh kedua
orang tua ketika di rumah, agar supaya anak did&ktterpengaruh dengan
lingkungan yang tidak sesuai, dengan pola pendidikami, dan juga dengan
tontonam televisi yang belum pantas oleh pesedik’di

4. Proses Pembelajaran Pendidikan Pembentukan Kepribadn

Muslim di Masyarakat

Dalam suatu masyarakat, akan terkumpul (terakompdasrbagai
macam tujuan yang lebih besar dan menyeluruh, ys&khinanya hubungan
yang harmonis, persaudaraan sejati, mempertahakdéda@naran, menetapkan
dasar keadilan dalam hak dan tanggung jawab asggsama manusia, tidak
mengutamakan sesiapa, kecuali atas dasar taqgwshdégh, nilai — nilai akhlak
luhur dan utama, yang menjadi asas pembinaan s@sigl baik menurut Islam,
untuk manusia secara menyelufih.

Tanggung jawab masyarakat terhadap pendidikan adal@anjutan dari
pendidikan dilingkungan keluarga dan juga sekolklArena apa-apa yang
diperoleh melalui keluarga dan sekolah, selanjutakan dipraktekkan di —
masyarkat sosial secara luas. Sama halnya ketikantah, dan di sekolah, di
masyarakat pun hendaknya fithrah anak tetap tegageesuciannya. Untuk itu

idealnya dalam suatu masyarakat, ada beberapa ,tdeperti tokoh adat,

7 Ahmad D. MarimbaPengaruh Filsafat Pendidikan Islaafm. 60
®®Ibid. h. 61
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cendakiawan, dan yang tidak boleh tidak ada ada&bh agama, setidak —
tidaknya ada panutan dalam mengamalkan agama,imekdlmu agama dari
tokoh tersebut, belum memadai, dan biasanya dalasyanakat, orang yang
paling dihormati, bukanlah tokoh agama yang memilikhunya yang luas,
tetapi konsistensi pengamalan ilmu agama yangalkan seorang tokoh, yang
lebih menonjol di masyarakat.

Yang harus dilakukan oleh suatu masyarakat menydang&ndidikan
anak dan remaja, adalah melakukan pengajian — pengatin untuk anak dan
remaja, bila perlu bentuk remaja masjid yang beneesbungan, artinya harus
ada periodesasi kepengurusan, supaya terciptargeneeasi kelanjutannya.
Bentuk juga kelompok/organisasi olah raga, workpsketerampilan masyarakat
yang bermanfaat untuk remaja yang menuju dewabamgm terbuka lapangan
kerja bagi mereka kelak setelah berumah tafigga.

Berdasarkan paparan diatas, peneliti mencoba meuoykan:

“Pendidikan di masyarakat adalah kelanjutan damdodikan dalam
keluarga dan sekolah, karena out put sekolah, yaken berkiprah di —
masyarakat dalam menempuh kelanjutan hidup alunatiimni sekolah, dalam
hal ini tak terkecuali alumni perguruan tinggi, daapada mereka alumni
perguruan tinggi yang berada dalam suatu masyatakantu, pada umumnya
masyarakat berharap banyak, sehubungan denganyémg mereka miliki,
idealnya alumni perguruan tinggi-lah yang bisa radikjan masyarakat tersebut,
menjadi masyarakat madani, seperti yang telah difRasulullah Saw, di
Madinah sampai akhir hayatnya”.

Menurut peneliti: “Alumni Perguruan Tinggi, harugsd® mewarnai
kehidupan masyarakat lainnya dalam bermasyaradaitigga masyarakat awam
dapat mengambil contoh dan suri teladan dari merekanereka lulusan
Perguruan Tinggi, baik dalam hubungan sesama nastardalam beribadah,
maupun dalam organisasi masyarakat, seperti STMailaisebagainya.”

%9 Abdul Aziz Ahyadi, Psikologi Agama Kpribadian Muslim{Bandung: Sinar Baru
Algan Sendo, 2001), h. 5
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5. Pembelajaran Pendidikan Islam dalam Perspektif IonuKhaldun
Dalam kitab Mugaddimah Ibnu Khaldun, menurut belibahwa
berbicara tentang pendidikan Islam, setidak — figakmembicarakan enam hal
yaitu:
Hakekat Manusia
. Tujuan Pendidikan Islam

. Metode Pendidikan Islam
. Pendidik dan Peserta didik

a.
b

c. Kurikulum Pendidikan Islam
d

e

f. Lingkungan Pendidikar®

a. Hakekat Manusia
Berbicara tentang pendidkan, tentunya tidak tedegari hakekat
manusia, sebab mausia merupakan subjek sekalignayaeobjek dalam
pendidikan. Dalam pandangan psikologi, pandagan usian terhadap
dirinya, sangat mempengaruhi pendidikannya. Demiklealnya dalam
kajian flsafat pendidikan, manusia merupakan kapamologi yang mesti
jelas, sehingga konsep pedidikan yang aka dikenkzangkan jelas puld!
Menurut Ibnu Khaldun dalam kitab Mugaddimah-nya kdiat
manusia dapat dilihat dari beberapa segi yaitu:
1) Manusia sebagai makhluk berpikir
2) Manusia sebagai makhluk bekepribadian utuh
3) Manusia sebagai Khalifah Allah di muka bumi
4) Manusia sebagai makhluk individu dan sosial
b) Tujuan Pendidikan Islam
Ibnu Khaldun memandang tujuan pendidikan Islamakidelepas dari
hakekat manusia itu sendiri, dimana tujuan pendidikislam yang

ditawarkan lbnu Khaldun bersifat universal dan heka ragam yaitu:

0 Abdul Wafi Ali, Ibnu Khaldun Riwayat dan Karyany4Jakarta: PT. Grfiti Perss,
1995), h. 25
" Abdurrahmn An — NahlawPendidikan Islam di — Rumah Sekolah179
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1) Tujuan peningkatan pemikiran
Ibnu Khaldun memandang bahwa salah satu tujuan @l@mban
pendidikn Islam adalah memberikan kesempatan keplalauntuk lebih
giat melakukan aktifitas. Hal ini dapat diwujudkanelalui proses
menuntut ilmu dan ketrampilan. Dengan demikian,eseng dapat
meningkatkan kegiatan potensi akalnya, sedangkaha&ian mendorong
manusia untuk mempeoleh dan melestarikan pengetahua

2) Tujuan peningkatan kemasyarakatan
Ibnu Khaldun bependapat bahwa ilmu dan pegajammyet diperlukan
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat manusaah yang lebih
baik. Semakin dinamis budaya suatu masyarakat, ralilka semakin
bermutu dan dinamis pula ketrampilan di — masyarataebut’?

3) Tujuan dari segi rohaniah
Menurut Ibnu Khaldun, tujuan pendidikan Islam dgeggi rohaniah ialah
untuk meningkatkan kerohaniahan manusia denganata@kan praktik
ibadah, zikir, khalwat (menyendiri), mengasingkan khalayak ramai,
seperti halnya orang — orang sufi. Hal ini jugatpendalam kajian Ibnu
Khaldun, menurutnya pendidikan Islam berperan dataemingkatkan
dimensi rohani manusia. Dengan adanya tujuan piadidrohaniah,
maka manusia akan mampu menjalankan ugas dan parambagai
hamba Allah (Abdullah). Tugas dan peran tersebunakerlaksana
dengan baik, bila setiap aktifitas manusia di dagangan iman, ilmu
dan amal shaleh secara integfal.

c) Kurikulum Pendidikan Islam
Terdapat empat komponen dalam kurikulum pendidilsdam, yaitu

tujuan, materi, metode, dan evaluasi. Dalam kitalgdtidimah — nya Ibnu

Khaldun, tidak membicarakan tentang definisi, komgrg atau karakteristik

2 Ramayulis dan Samsul Niza&nsiklopedi Tokoh Pendidikan Islam; Mengenal Tokoh
Pendidikan Islam di — Dunia dan IndonesgikartaQuantum Teaching2005), h. 21
" 1bid. h. 21
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kurikulum seca sistematis, bahkan juga tidak menggan istilah kurikulum
dalam kitab tersebut, namun Ibnu Khaldun banyalbibara tentang ilmu
dan klassifikasinya. Untuk itu peneliti memsukkasmpkiran tentang ilmu
dan klassifkasi tersebut dalam kurikulum. Sebahkuildan klassifikasinya
merupakan salah satu komponen dasar kurikulum. &endemikian
kurikulum yang dibahas, bukanlah kurikulum dalani &ras, melainkan
dalam arti sempit dan hanya terbatas pada matesijga*
d) Metode Pembelajaran Pendidikan Islam

Dalam kitab Mugaddimah Ibnu Khaldun, juga mengenkakabeberapa
hal yang berkenaan dengan metode pendidikan, yatigub istlahkan
sebagai metode-metode mengajar, yaitu:
1) Metode — metode dalam mengajar

a) Metode hafalan

b) Metode dialog

c) Metode Widiya Wisata

d) Metode Keteladanan

e) Metode pengulangaml(— tirar) dan bertahapa( — tadrij)

f) Metode Belajar Alquran
1) Prinsip — prinsip dasar metode pengajaran

Kata prinsip berasal dari bahasa Inggris, yaitagpie, yang artinya
asas, dasar, dan prinsip. Dapat diartikan bahwasiprimerupakan sesuatu
yang bersifat asasi dan mendasar, yang harus adah@gunan mengenai
sesuatu, termasuk bangunan metodologi pengaj&ran.
Prinsip yang harus ditegakkan dalam metodologi pgmgn sangat

banyak, diantaranya yang terpenting adalah:

a) Prinsip kesesuaian psikologi perkembangan jiwa anak

b) Prinsip kesesuaian dengan bakat dan kecerdasan anak

"“Ibid. h. 22
> Abudin Nata,Manajemen Pendidikan, Mengatasi Kelemahan Pendidlkam di —
Indonesia(Jakarta: Kencana, 2003), h.275
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Prinsip kesesuaian ilmu yang akan diajarkan

Prinsip kesesuaian dengan lingkungan dimana ilmsebait akan
disampaikan

Prinsip kesesuaian dengan tujuan dan cita-cita pkjavan
pendidikan yang akan dilaksanakan

Prinsip kesesuaian dengan sarana dan prasaranajg@mgyang
tersedia

Prinsip kesesuaian dengan tingkat kecerdasan petidik

Prinsip kesesuaian dengan kebutuhan masyarakaidtgshlmu yang
akan diajarkan’®

Jika prinsip-prinsip tersebut diperhatikan, makaepta didik akan

mengikuti pembeajaran dengan sungguh-sungguh, tanpeasa bosan

sehingga tujuan pembelajaran, dapat tercapai séekdf dan efisien. Untuk

itu seorang guru atau pendidik, haru smemperhatkensip-prinsip tersebut

dalam melaksanakan pembelajarn.

e) Pendidik dan Peserta didik
1) Pendidik (guru), menempati posisi penting dalanesispendidikan

Islam. Peran pendidik, sangat menentukan dalamabgrtidaknya

proses pendidikan Islam.

2) Sementra peserta didik, selain sebagai objek jeyanidak sebagai

subjek dalam pendidikan. Karena itu diantara kegaandak pernah
terlepas dari kajian pendidikan Islam. Untuk iturnidta lihat fungsi

mereka masing — masing:

3) Pendidik

Bagi Ibnu Khaldun, sebaiknya pendidik memiliki ppstunci dalam

pendidikan. Disebabkan hal itu beliau mengemukakeberapa hal yang

harus diperhatikan oleh pendidik/guru, sehinggasgsopendidikan tersebut

dapat berjalan dengan baik, dan tujuan pendidikamg diharapkan dapat

® Ipid. h. 276
" Ibid. h. 276
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tercapai. Salah satu diantaranya ialah bahwa sgtiagp mesti menerapkan
metode mengajar dengn tepat. Kemudian memperhapkiasip — prinsip
dalam melaksanakan pengajaran.
Berdasarkan pemikiran lbnu Khaldun, prinsip-pringi@ng harus
diperhatikan yaitu:
1. Guru/pendidik, harus mampu mengajarkan materi ykrg inderawi
ke rasional
2. Guru/pendidik harus menggunakan sarana tertenfamdenemberi
pengajaran
3. Guru/pendidik, hrus menggunakan prinsip sepesifitas integrasi
4. Juga menggunakan prinsip-prinsip kontinuitas dalaenyajian
materi.
5. Tidak mencampur adukkan antara dua ilmu pengetadakam satu
waktu
Jangan menggunakan kekerasan terhadap pesrta didik
Jangan mengajarkan ilmu dari hasil ringkasannya

Mempelajari ilmu alat, sebaiknya tidak menjadi awtama.

© © N o

Seorang guru/pendidik, harus menjadi teladan baggpa didik

10.Seorang guru/pendidik, harus menguasai metode ¢i&adi yang
sesuai dengan karakter peserta didik yang mengadisanya.

11.Seorang guru/pendidik, harus memiliki kompetendiidiing yang
ditekuninya

12.Seorang guru/pendidik, harus memiliki rasa kasiflasg kepada
anak didiknya

13.Seorang guru/pendidik, harus memperhatikan faktédkofogi peserta
didik

14.Seorang guru/pendidik, harus mampu memberikan @msitikepada

peserta didik’®

8 |pid. h. 277
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4) Peserta didik

Pandangan Ibnu Khaldun tentang peserta didik, ktitalepas dari
konspsinya tentang hakekat manusia. Beliau mengatdlahwa adanya
perbedaan diantara peserta didik (individual déife), dilatar belakangi oleh
tingkat kemampuan berpikirnya, lingkungan geografia, dan kondisi
mentalnya. Kemudian beliau memberi nasehat kepadarfa didik yang
beliau ayomi langsung sebagai berkut:

1. Peserta didik hendaknya memahami bahwa semua kemaanyang
ada pada diri mereka, adalah anugrah Allah, terataemampuan
berpikir, terimalah dengan ikhlas, sambil berdcéa éersyukur.

2. Hendaklah peserta didik, jangan mengagungkan lodikapikir
mereka, karena itu hanya alat untuk mencari ilmagptgahuan dan
juga pemberian Allah

3. Setiap peserta didik, berusaha/berupaya untuk rpanctujuan
pendidikan yang diharapkan kepada mereka.

4. Jangan ragu-ragu dalam mencari kebenaran, seréandalenuntut
ilmu.”

f) Lingkungan Pendidikan Islam

Lingkungan merupakan salah satu komponen pentitgmdaistem
pendidikan Islam. Secara garis besar, lingkungapatdalikelompokkan
menjadi tiga bagian, yaitu kedua orang tua (linglam keluarga), sekolah
(lingkungan sekolah), dan masyarakat (lingkungasyaiakat).

Ibnu Khaldun, dalam masalah lingkungan pesertakdidiedikit
menyorot peran kedua orang tua peserta didik, itégbgh banyak berbicara
tentang lingkungan masyarakat.

1) Peran orang tua peserta didik
Ibnu Khaldun, tentang peran orang tua peserta didikau mengutip

pesan Harun al — Rasyid kepada guru puteranya Motzahal — Amin,

dimana pesan tersebut dalam bahasa Indonesia; kirasebagai berkut:

" Muhammad KosimPemikiran Pendidikan Islam Ibnu Khaldu@@akarta: PT. Rineka
Cipta, 2012), h. 108
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“Wahai Ahmar, Amirul mukminin telah mempercayakan
puteranya kepada anda, yang merupakan kehidupaanyay buah
hatinya. Maka ulurkanlah tangan anda padanya, ddikgn dia ta’at
kepada anda, ambillah tempat disisinya yang telafirdl Mukminin
berikan kepada anda. Ajari dia membaca Alqurankgralkan dia
sejarah. Ajak dia meriwayatkan syair — syair, dgariadia sunnah —
sunnah Nabi. Beri dia wawasan bagaimana berbicamantemulai suatu
pembicaraan secara baik dan tepat. Larang diawi@rt&ecuali pada
waktunya. Biasakan dia menghormati orang — oramgBani Hasyim
yang bertemu dengannya, dan agar dia menghargaipgenuka militer
yang datang ke — maejlisnya. Jangan biarkan waétlalo kecuali jika
anda gunakan untuk mengajarinya sesuatu yang lergapi bukan
dengan cara yang menjengkelkannya, yang dapat nkamatikirannya.
Jangan pula terlalu lemah lembut, bila dia memlk@sa hidup
santai.Sebisa mungkin, perbaiki dia dengan kasyargp dan lemah
lembut. Jika dia tidak mau dengan hal itu, andaifranempergunakan
kekerasan dan kekasarin.

Menurut peneliti, konsep tentang pendidikan Islanenurut
perspektif Ibnu Khaldun, terutama untuk peserta ikdiddapat

disimpulkan sebagai berikut:

“Jalinan komunikasi yang baik antara guru/pendakkgan kedua orang
tua anak/peserta didik, benar — benar harmonis, sédimg memberi

informasi tentang perkembangan anak/peserta didkjk yang

menyangkut perkembangan kognitif, perkembangan tibfeknaupun

perkembangan psikomotor, sehingga arah perkembaagak/peserta
didik sesuai dengan kecenderungan /bakat, dapani@ip terus dan
sekaligus dapat diberi penguatan, serta motivgsaya si anak/peserta
didik dapat mengembangkan dirinya sampai kejenjgagg dapat

dicapai sesuai dengan kemampuan mereka masingirghas

2) Peran masyarakat dan kaitannya dengan pendidikan Is

Menurut Ibnu Khaldun, betapa pentingnya manusiaukunt
bermasyarakat, sehingga beliau membandingkan kakumaanusia secra
fisik dengan binatang dengan kesimpulan bahwa aagaum, binatang
lebih kuat dari manusia secara fisik terutama kimgtbuas. Namun
Allah memberikan kemampuan akal untuk berpikirtsséngan manusia
lebih efektif untuk bekerja dibandingkan denganabamg, sehingga

8 Abdurrahman Ibnu KhaldumMugaddimah Ibn Khaldun(Beirut: Dar al — Kitab al —
IImiyah, 1993), h.464
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manusia bisa menghasilkan alat-alat pengganti tudehgan demikian,
seberapapun kuatnya binatang secara fisik, makajaderalat-alat
tersebut manusia sangat mudah membunuh binatangatselpapun,
misalnya senjata yang bisa ditembakkan dari jaaiak,jnamun demikian
Allah berikan wahyu kepada sebagian manusia untigangpaikan
kepada manusia yang lain, dimana pesan wahyu tedrsdimak

dibenarkan manusia membunuh binatang semberangaoalk dalam
keadaan terpaksa demi menyelamatkan dirinya datikam binatang
buas misalnya, namun apabila bisa dijinakkan, mtakdebih baik dari

pada dibunuh.

Dalam kondisi yang lain, manusia harus bekerja sdergan
manusia yang lain dalam upaya untuk dapat melakuylelerjaan —
pekerjan yang besar dan berat. Hal ini memang sodahpakan fithrah
manusia sebagai makhluk sosial, jangankan mansebmgian binatang
pun kita perhatikan, juga melakukan kerja sama mgnenis mereka
masing-masing, bedanya kalau binatang saling keekarma hanya untuk
mempertahankan diri dari gangguan binatang yang &au dalam
rangka memperoleh makanan, sedangkan manusia &®ed@arna untuk
saling menguntungkan satu sama lain selama magilp ldi bumi Allah
ini, makanya manusia perlu bermasyarakat.

Karena bermasyarakat sudah menjadi keharusang ssngotong
royong dan saling membantu antara sesama manusia, sddah
merupakan kodrat bagi setiap manusia, maka merbnut Khaldun,
untuk itu manusia dalam bermasyarakat sangat ditunemiliki ilmu
pengetahuan, sehingga antara masyarakat dan pendidchususnya
pendidikan Islam mempunyai kaitan yang sangat etatam rangka
pengembangan pendidikan Islam bagi anak/peserila, d@mhgat dituntut

peran masyarakat:

8 |bid. h. 465
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C. Sejarah Singkat Pembelajaran TafsirAlquran
1. Pembelajaran Tafsir Alqguran di Masa Rasulullah Saw.

Rasulullah Saw, setiap menerima ayalquran melalui Jibril As,
langsung menyampaikannya kepada para sahabat,nsen@sirkan mana yang
perlu ditafsirkan. Penafsiran Rasulullah itu adekga dengn sunnah fi’'liyah da
ada kalanya dengan sunnah sunnah tagririyah. Dglada itu, tafsir yang
diterima dari Nabi sendiri, sedikit sekali.

Kata Aisyah r.a, Nabi menafsirkan hanya beberap agja, menurut
petunjuk — petunjuk yang diberi Jibril. Karena metadpui tafsirAlquran adalah
hal yang sangat penting, maka para sahabatpun ngensl-sungguh
mempelajariAquran yakni berusaha memahaminya, mentadabburi maknanya
tegasnya mempelajari tafsirn{a.

Kata Abdurrahman As Salamy:

Memang apabila mereka tidak mengetahui makna sesafaid Alquran
atau sesuai maksud ayaegeralah mereka bertanya kepada Rasardiri, atau
kepada sesama sahabat yang dipandang dapat mkajelgs. Kata Isya ibn
Mu’awiyah:

“Orang —orng yang membaddquran sedang mereka tidak mengetahui
tafsirnya, adalah seumpama orang-orang yang ddepgdanya sebuah surat
dari Raja pda malam hari, sedang mereka tidak meygupelita. Mereka
dipengaruhi ketakutan, dn mereka tidak mengetasiusurat itu. Orang-orang
yang mengetahui tafsirnya, adalah seumpama sesepaag kepadanya dibawa
sebuah lampu, lalu mereka dapat membaca apa yangaedalam surat itu®?

Mempelajari tafsir tiada sukar bagi para sahabarehka mereka
menerimaAlquranlangsung dari Sahibir Risalah (Raswlan mempelajari tafsir
Alguranpun dari beliau sendiri. Mereka mudah mengetalaifsirt Alquran
mudah memahaminya, karewdquran itu dalam bahasa mereka, dan karena

suasana dan peristiwa-peristiwa turun ayat, dapaeka saksikan langsung.

8 Hasbi Ash - Shiddiegyejarah Dan Pengantar llmu Alquran/Tafsfdakarta: Bulan
Bintang, 1994), h.205
% Ibid. h. 207
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Pernah para sahabat bertanya kepada Rasul teafangdhulmuri dalam ayat:

QS; 6Al —An’am 82 sebagai berikut:

(D 055 o T Sy Ml g0 15200 205 1,00 Gl
Artinya : “Orang-orang yang beriman dan tidak menparadukkan iman
mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulahgyarendapat keamanan dan
mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petiffju

Rasd menerangkan kepada mereka bahwa yang dikeheneakjad
dalam ayat tersrbut adalah syirik. Rasul menguatkafsirnya tersebut

dengan firma Allah sendiri dalam QS; Bigman 13 sebagai berikut:
AT T 7 AL 9,885 S e e e (e UG 35
padl Lol Al a8 N G sabay a5 <3 ped) JB 3G

Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Lukman bderkata kela anaknya, “wahai

anakku janganlah engkau mempersekutukan Allah, ungggsihnya

mempersekutukan ( Allah) benar-benar kedhalimarny ymsar™®

Berkata ‘Ali: “Aku bertanya kepada Nabi tentang maKyaumil hajjil akbatr'.
Maka Nabi menjawalyaumun nahri (hari menyembelih kurban), maka akupun
menafsirkarnyaumil hajjil akbardengan tafsir yang diberikan Nabi kepadaku”.

Bukan sedikit dalanAlquran, ayat-ayat yang tak dapat kita mengetahui
maksudnya dengan hanya mempergunakan ilmu bahgaa wapamanya
apakah yang dikehendaki dendamatul gadar.

Dalam pada itu tiadalah semua sahabat sederajaindatemahami
Alguran, dan dapat mengetahui makna mufradat dan tarakibAgla dintara
mereka yang memahaminya secara ijmal dan adanyamgahaminya secara

tafsil. Ada diantara mereka yang luas ilmunya tegtkesusasteraan jahiliyah,

8 Q. S, Al— An'ams: 82
Q. S, Lugmanal: 13
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dan ada yang tidak. Ada yang terus menerus memnyd&tsul, dapat
mempersaksikaasbabunnuzul Alquram ada yang tidak. Ada diantara mereka
yang mengetahui dengan sempurna adat istiadat ®akrgb dalam pemakaian
bahasa, ada yang tidak. Ada yang nmengetahui debgdqn tidak tanduk
bangsa Yahudi, ada yang tidak.

Para sahabat pada umumnya tidak menulis tafsirigdhadhadis tafsir),
sebagaimana mereka tidak menulis dan tidak mendawakumul hadis.
Jelasnya, sebagaimana mereka tidak menulis hadis—tasyri’ (hadis hukupa
hadis-hadis targhib dan tarhib, hadis tadzkir, tuegiga mereka tidak menulis
hadis-hadis tafsir sebab, dan illat—-nyapun sama. Yakni mereka tidaka s
menulisnya, adalah karena mereka takut bercamparaakiquran dengan tafsir
yang ditulis itu®°

Menurut peneliti; “Para sahabat sangat hati — h@hjaga keutuhan
Alguran, sehingga untuk menulisnyapun, sangat dijaga supdsgk bercampur
dengan hadis, maka pada periode ini banyak satidb&tmenulis hadis, tetapi
mereka menghafalnya saja, dan ketika itu kemamppaaa sahaba menghafal
sangat luar biasa. Alhamdulillah pada perode bémjai lahirlah ahli — ahli
hadis seperti Bukhari, Muslim, Abu Dud, Ibnu Maj&mn — Nasai dan lain — lain
yang kemampuan dan kesungguhan mereka menggaliesumbumber hadis
yang luar biasa, yang sangat terasa manfa’atnyadeekita sekarang ini.”

2. Pembelajaran Tafsir Alquran di masa Sahabat, Sumber-sumber
Tafsir dan Perselisihan Mereka dalam MenafsirkanAlqurar dengan
ljtihad
Penjelasan-penjelasatafsir yang dinukilkan dari Rasul Saw. Itulah
pokok-pokok pertama bagi penafsiiquran Seluruh para sahabat sepakat
menetapkan pokok ini, yakni penafsiran dengan dasar (nukilan — nukilan
dari Nabi Saw.).

Sebagian sahabat yang lain, disamping menafsirkandengan hadis —
hadis yang diterima dari Nabi atau dari sesamamgreka juga menafsirkan

Alguran dengan ijtihad. Tegasnydisamping mereka menafsirkan Alquran

8 Hasbi Ash - ShiddiegySejarah dan Pengantar limu Tafsir. 208
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dengan asas mereka juga menafsirkanAlguran dengan kemampuan mereka
menguasai bahasa Arab dasbabunnuzul Alquran Oleh karena itu, ijtihad
menjadi dasar tafsir ayat-ayalguranyang kedua®’

Diantara para sahabat yang tidak membenarkan pemafalquran
dengan ijtihad adalah Abu Bkar r.a. dan Umar r.au Bakar pernah berkata:
“Bumi manakah yang menampung aku, apabila aku ntekga mengenai kita
Allah sesuatu yang tidak aku ketahd.

Diriwayatkan oleh Anas bahwa pern&dmar bertanya tentang makna
abbon tetapi sebelum orang menjawab, beliau mencahwamean itu seraya
berkata: “Inilah suattekalluf, tiada keberatan kita tiada mengetahuifiya.

Diantara para sahabat yang menafsirkdguran dengan ijtihad, ialah
Ibnu Mas’ud dan Ibnu Abbas. Kedua-dua beliau iniuseha mengumpulkan
sunnah yang mengenai tafsir dan ke dua-duanyanarkeahir dalam bidang
ta'wil/istimbath, karena itu banyaklah paham-pahamang beliau-beliau
ketengahkan dalam memahami ayat-aiguran

Sebagian sahabalankebanyakan tabi’in bahwa Ibnu Abbas itu, adalah
Turjumanul Quran Dikarenakan ijtihad itu telah mewujudkan ikhtilahra
sahabat yang berijtihad itu dalam menafsirkan lafad ayat, seperti yang kita
rasakan bila kita mempelajari tafsir Ibnu JarirTabari®

Menurut ‘Ali Hasan Al — ‘Aridi dalam Sejarah dan kdeologi Tafsir :
Penafsiran para sahabat terhaddguran senantiasa mengacu kepada inti dan
kandunganrAlguran mengarah kepada penjelasan makna yang dikeheddaki
hukum-hukum yang terkandung dalam aydguran serta menggambarkan
makna yang tinggi. Jika kesemuanya itu ditemukaat-ayat yang berisi
nasehat, petunjuk, kisah-kisah tentang umat tetdahpenjelasan tentang
maksud peribahasa dan ayat-ayat yang dijadikanhAdlebagai contoh bagi

manusia, supaya dipikirkan dan direnungkan. Untuk semua para sahabat

87 Ibid h 209
8 Ibid. h. 209
8 Ibid. h. 209
Ibid. h. 210
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banyak merujuk pada pengetahuan mereka tentan sebebab turunrayayat,
dan peistiwa-peristiwva yang menjadi sebab turunayat. Oleh karenanya,
mereka tidak mengkaji dari segi nahwu, iYalan macam — macam balabsa
yaitu ilmu ma’ani, bayan, badi’, majazdankinayah Juga tidak mengkaji dari
segi lafad, susunan kalimat, hubungan dari sugdti @engan ayat sebelumnya
dan segi—segi lain yang sangat diperhatikan olefassu-mufassir terkemudian
(mutaakhkhirin, oleh karena mereka memilikizauq (rasa kebahasaan) dan
mereka mengetahui hal itu semua dengan fthmeereka, tidak seperti kita yang
baru mengetahui hal itu semua, berdasarkan kae#akdah, dari kitab — kitab,
dan dari hasil — hasil kajian yang mendafdm.

Diantara para sahabat yang pertama sekali dapaifeidan ayat — ayat
Alguran dengan pemahaman batinnya tentang maksud dari-aggat tersebut
adalah Ibnu Abbas, dimana Umar ibn Al — Khattabdsgnsering bertanya
kepada beliau, ketika ada ayat — agéquran yang tidak beliau pahami, seperti

kasus yang terjadi ketika turun sufat—Nashr110: 3%
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Artinya : “Apabila telah datang pertolongan Allalard kemenangan.(1) Dan
engkau melihat mnusia berbondong-bondong masuk agalah. (2) Maka
bertasbihlah dengan memuji Tuhan-mu dan mohonlgbuaan kepada — Nya,
sungguh, Dia Maha Penerima tobat.” (3)

Ketika surat itu turun, Umar bin Khattab langsung@mmanggil lbnu
Abbas, dengan ucapan kira-kira sebagai berikut: H&/gaudaraku, bagaimana
pendapatmu tentang maksud dari ayat ini”. Ibnu Abim&njawab: “Bahwa ajal
Rsulullah Saw, telah Allah beritahukan kepadanyaylah tanda berakhirnya

ajalmu (Muhammad), maka bertasbihlah dengan mermufian — mu dan

%1 ‘Ali Hasan Al — ‘Aridi, Sejarah dan Metodologi Tafsi(Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 1994), h. 15 - 16
Q. s.110: 3
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mohonlah ampunan kepada — Nya. Sesungguhnya Dia Maherima tobat”.
Kemudian Uma berkata: “Aku tidak mengetahui maksud surat ieguali yang
kamu katakan wahai Ibnu Abba¥”.

Dr Muhammad Rajab Al-Bayumy dalam kitabnighatawatal—Tafsir
Al-Bayany seperti yang dikutipoleh ‘Ali Hasan Al-‘Aridi, liau berkata: A7 —
Quran al-Karim sebagai wahyu Allah, digantungkan kepada kisatasli&isah
itu merupakan bukti suatu bentuk penafsiran yangnilaé balaghah dari
kemampuan Ibnu Abbas, oleh karena itu datangnyatolpagan dan
kemenangan, menunjukkan berakhirnya risalah damgasan tentang tujuan
akhirnya. Setelah itu tidak ada lain, kecuali barakya ajal Rasulullah
Muhammad Saw’

Menurut peneliti:

“Kisah diatas sangat bagus dan dapat dijadikaagseltontoh yang baik
bagi mufassir-mufassir sa’at sekarang ini, separtg telah dilakukan oleh Umar
Al-Khattab dan Ibnu Abbas, artinya mencoba memahayat — ayatAlquran
dengan menggunakan nalar yang baik, disamping jo&tun petunjuk Rasul
dalam hadis — hadis tentang Ta®&liquran’

Setelah Ibnu Abbas, terkenal pula ahli-ahli tafgang lain, seperti
Mujahid, Mugatil, Ikrimah, lbnu Jubair, Thaus, Shibn Al — Musayyab, Hasan
Al — Basry, dan lain-lain. Demikianlah para saHalpada masa — masa awal
diturunkannya Alguran, mereka mampu memahamiAlquran dengan
pemahaman-pemahaman yang mendalam, mereka dapangkap sinar
Algurandengan pemahaman yang sempurna, dan mereka mieygksg¢hingga
dapat mengetahui penjelasannya dalam berbagaikbangkapan yang berbeda
— beda. Akan tetapi mereka tidak sampai merumuk&adah — kaedahalagén
yang sangat diperlukan oleh generasi dan perkenalpanganusia berikutnya.
Maka tidak ditemukan pada mereka prinsip — prinsitang kaedah — kaedah

bagaimana menafsirkanAlquran untuk periode berikutnya, karena mereka

% Ali Hasan Al — Aridi,Sejarah Metodologi Tafsih. 20 - 21
*Ibid. h. 21
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menafsirkan Alquran hanya dengan fithrah mereka, tapi mereka mampu

melakukannya dengan batk.

3.

Sahabat — Sahabat yang Terkemuka Dalam Bidandimu Tafsir
Alguran
Menurut As Sayuthy dalam Al-ltgan: Sahabat yandeeruka dalam

ilmu tafsir ada 10 orang yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Abu Bakar As Siddiq

‘Umar Al — Faruq (Umar bin Khattab)
3)‘Usman Zun Nurain (Usman bin Affan)
‘Ali ibn Abi Thalib

Abdullah ibn Mas’ud

Abdullah ibn Abbas

Ubay ibn Ka’'ab

Zaid ibn Sabit

Abu Musa Al — Asy’ary

10)Abdullah ibn Zubair
11)Abdullah ibn Umar

Yang paling banyak diterima tafsirnya dari kalangghulafaur —

Rasyidin adalah Ali ibn Abi Thalib. Yang paling bheak ditetima tafsirnya dari
kalangan bukan Khulafaur — Rasyidin adalah: lbnubady Abdullah ibn
Mas’ud, dan Ubay ibn Ka’'ab. Ke empat mufassir sghab mempunyai ilmu

dan pengetahuan yang luas dalam bahasa Arab. Merekggauli Rasulullah

Saw, dengan sangat bersahabat dan intim, sehinggekensangat mengetahui

peristiwa-peristiwa nuzulul Alqurar dan tidak pula merasa keberatan,

menafsirkarmAlquran dengan ijtihad®

4.

Pembelajaran Tafsir Alquran Pada Masa Bany Umayyah Dan Bany
Abbasiyah

% |bid. h. 22
* Hasbi Ash - Shiddieqysejarah Pendidikan Tafsih. 214
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Menurut catatan sejarah yang mutawatir, tidak daasg ulama — pun
yang dapat menyusun taféitfquran secara tersendiri (terpisah dari kitab Hadis),
yang didalamnya terdapat taf$hlquran ditafsirkan surat demi surat secara
utuh. Yang dilakukan oleh ulama dari berbagai kamawilayah kekuasaan
Islam setelah masa sahabat, tabi'in dan tabi’ @li#a hanyalah mengumpulkan
Hadis - Hadis yang diriwayatkan dari Rasulullah Ssgmang berfungsi sebagai
penafsirAlquran sesuai dengan urutan dalam mushhaf.

Keadaan demikian berlangsung sampai pada masa a teakhir dari
Bany Umayyah dan masa — masa wal Bany Abbasiyatela®eitu timbullah
gerakan ilmiah, dan mulailah masa pembukuan ilmlimg agama darscience
serta klassifikasi pembagian bab-bab dan sistearagk Ketika itulah baru
diakukan pembukuan tafsir terpisah dari Hadis, yamgyupakan ilmu yang
berdiri sendiri, dan mulailah dilakukan penafsirAlguran dari awal sampai
akhir.

Hal ini disebabkan kaum muslimin telah memasukianasnasa suram,
dan mereka membutuhkan penafsifdguran yang dilakukan oleh ulama yang
mempunyai ilmu yang mendalam tentang bahasa Arab, kiahlian tertentu
dalam ilmu agama.

Tafsir yang pertama sekali lahir pada masa itdadd@afsir Ion Abbas
Diriwayatkan bahwa Abdullah ibn Abbas menyimpanatat — catatan yang
didalamnya dibukukan sebagian yang ia dengar desulRllah Saw’

Sa’id ibnZubair menulis riwayat — riwayat dari Abdullah ibn Abbas,
demikian pula dari Abdullah ibn Mas’ud, dan dari Abdullah ibn Umar,
Abu Hurairah dn lain — lain. Sementara itu pembagian bab — bab dan
sistematika Hadis-Hadis Nabi Sa, sesuai dengan urutan surat dan ayat
Alguran, sebagaimana kita lihat sekarang, belum dilakuk@ng terakhir ini
baru terwujud pda masa — masa akhir abad keduiydhjr

Diriwayatkan, bahwa Abu Ubaidah, yakni Ma'mar ibnmisanna,
adalah penyusun tafsir pertama, ia mengarang settahyang bernamal —

Majaz fi Alguran pada tahun 188 H. Penafsiran terhaddpuran dalam

97«pli Hasan Al- ‘Aridi, Sejarah dan Metodologi Tafsin. 23
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kitabnya itu, dilakukan sesuai dengan urutan ssmegtAlquran dalam mushhaf
yang mulia, sehingga generasi sesudahnya tidakmménesulitarr®

5. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Tafsir Alqguran dalam Abad —

Abad Permulaan

Setelah ilmu — ilmu lugah, nahwu dan figih diukukadan setelah ilmu
kalam diperdebatkan, dan disusun di maddasiyah, maka ilmu tafsirpun
terbantu perluasannya oleh ilmu — ilmu tersebuan# — ulamanahwu seperti
Sibawaihi dan Alkisay mengi'rabkaAlquran maka hal ini sangat menolong
pada ilmu tafsir.

Ulama — ulama lugah menyusun kitab — ki@haribul Quran seperti
yang diusahakan oleh Abu Ubaidah Ma'mar Al-Musari2@9 H) dan lbnu
Qutaibah (176 H). Kedua-duanya menyusun kitdusykilatul Quran
Ringkasnya, ulama-ulama nahwu dan lughah, menyksiabh — kitab yang
dinamaid'Ma’anil Quran Diantara kitab — kitaMa’anil Quran adalah:

1) Kitab Al —Kisay

2) Kitab Quthrub

3) Kitab Al —Mufadhdhalal Daby (206 H).

4) Kitab Yunus Ibnu Habib

5) Kitab Al — Farra’ Yahya ibn lyad Ad — Dalimy, muridl — Kisay (207
H).

6) Kitab Khalf An—Nahwy

Diantara mereka, ada yang memperhatikamsykilatul Quran, yakni
ayat — ayat yang lahirnya bertentangan satu samayk sepertQuthrub dan
Abu ‘Ubaidah ada yang memperhatik&tajazatulQuran

Ringkasnya, nuqul — nuqul yang dipindahkan dariabak, ilmu — ilmu
yang ditadwinkan di masa Abbasiyah seperti nahwtafs bayan, figih, hadis,

tarikh dan kalam, telah membantu memperluaskan iffair *°

% bid. h. 23
% Hasbi Ash — Shiddieqysejarah Pendidikan Tafsin. 227 - 228
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6. Para Pakar — Pakar Tafsir Alquran Setelah Sahabat dan Tabi’'in

a) lbnu Jarir Al- Thabary

Dia adalah Syaikh (para ahli tafsir dan imam yamgng). Nama
lengkapnya adalah: Abu Ja’far Muhammad ibn Janr ¥azid ibn Kasir ibn
Galib Al — Thabary. la dilahirkan di kota Tabristadan setelah usianya
mencapai 12 tahun, ianya sangat gandrung mencami. iIKemudian dia
berpindah- pindah dengan tanpa tujuan yang jelas ntelakukan pefjalanan ke
berbagai negara semata — mata untuk mencari ilmu.

Pada akhirnya sampailah ia di- Baghdad, Irak. D&finia mengakhiri
pengembaraannya dan menetap disana. Di Irak dagabdderbagai bidang ilmu
agama, kemudian terkenallah ilmunya itu dikalangaruan dan ahli agama.
Popularitasnya sampai ke berbagai negara dan strganhal dikalangan orang
— orang yang simpati dan antipati kepadanya.

Dia sangat produktif menulis dalam berbagai biddmy dan dengan
analisis yang mendalam, sehingga dia mengunggamal— ulama yang lain
yang hidup semasa dengannya. Diantara kitabnya tgskgnal adalahlami’ Al
— Bayanfi Tafsir Alguran Oleh ulama — ulama sesudahnya ia dinamai syaikh
(guru) bagi ahli tafsir dan pakar terkemuka tentaggrah Islam. la meninggal
dunia padatahun 310 H dalam usia 86 tahun tepat dilkebumikan di —
Baghdad-*°

b) Imam Al — Zamaksyary
Nama lengkapnya, Mahmud ibn Umar Al-Zamaksyary.a Dahir
padabulan Rajab tahun 167 H. Setelah menimba ilirmeglaranya, ia pergi ke
berbagai pelosok kota dan berbagai negara untujuherkepda guru — guru
dimanapun mereka berada. la terkenal sangat lmasniyla dan ahli dalam
bidang berdiskusi, dan mampu mematahkan argumenvemngy orang lain,

sehingga banyak para ulama sungkan ingin berdislargjannya.

190+Ali Hasan AL — ‘Aridi, Sejarah dan Metodologi Tafsin. 27 - 28
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Diantara kitabnya yang paling terkenal adakih-Kasyaf‘an Haqaiqal
—Tanzil wa ‘Uyun al — Agawil fi wujuh al — Ta'wil. Ketika dia sampai di-
Mekkah, maka seorang Amir yang mulia, yaitu Abu-alHasan Ali ibn
Hamzah meminta kepadanya agar ia menulis sebuah kitabtafsir.
Kemudian ia mengabulkan permintaan itu dan mulailahia menulis yaitu
kitab yang tersebut diatas dan dapat diselesaikanray dalam waktu tiga
tahun, padahal menuutnya ia butuh waktu 30 tahun untuk dapat
menyelesaikannya, rupanya Allah membuka hidayahad&mpya, mungkin
karena berada di — dekat Ka’bah. Dalah+ Kasyaf banyak rahasia — rahasia
penjelasan yang bermutu tinggi dalguran yang dapat diungkapkan oleh
beliau.

Al — Zamaksyari sepanjang hidupnya telah bergdibidang ilmiah, ia
selalu menjadikarfdlquran sebagai rujukan dan merenungkan rahasia- rahasia
yang terkandung dalam setiap ayat-ayatnya. Ketdtaddk memulai menulis
tafsir Alquran, beliau sudah mencapi 59 tahun. &nimggal dunia pada mlam
hari Arafah dalam usia yang sudah sangat uzur, zddm 537 H*

c) Al - Fakhrul Al — Razy

NamaaslinyaA bu al — Fadil Muhammad Fakhr al — Din Dliya’ al —
Din ibn Al — Hasan ibn al - Hudain al - Taymy aBakry al — Razy. la lahir pada
tahun 534 H. Pada masa kecilnya ia mulai belajda prang tuanya sendiri, yaitu
Khtib al — Ray, kemudian ia belajar tentang hikrkapada Al-Majd al — Jily dan
Figih kepada Al-Kamal al-Samaty. Kemudian ia mekatupengembaraan dalam
rangka mendalami berbagai bidang ilmu agama. Pngai sangat berterntangan
dengan golongan Mu'tazilalan menyerang pendapat — pendapat mereka yang
menurut beliau salah, dan beliau sangat berwibKvtabnya yang paling terkenal
adalah: Tafsir al — Kabir (Tafsir Besar), terdiard30 jilid, setiap jilid rata — rata

300 halaman.

101 pid. h. 29 - 30
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la meninggal dunia pada malam Senin (hari idui)Riiada tahun 606 H.
dalam usia 63 tahuii?

d) Al-‘Alamah Al — Alusy

Nama lengkapnya adalah: Syihab al — Din al — Shyyiahmud ibn
Abdallah Al — Alusy. Nasabnya dari ayahnya sammgadda Imam Al — Husain
ibn Ali ibn Abi Thalib. Dari ibunya smpai kepadaam Al — Hasan ibn Ali ibn
Abi Thalib. la lahir pada 15 Sya’ban tahun 1217 hirthgir kota Kurkh
Baghdad Irak. Ilmunya sangat mendalam tenfang’ dan usul.

Ketika berusia 13 tahun, dia sudah sibuk melakia@m@mn dan menulis,
dan kitabnya yang paling terkenal adalRuhal — Ma’any fi Tafsir Alquranal
— ‘Adim wa al — Sab’u al-Matsany Kitab ini terdiri dari30 jilid besar. la
meninggaldunia pad hari Sabtu 25 Zulgaedah 1270akh dusia 53 tahun,
dikebumikan diperkuburan keluarganya bersama Syaieruf al —Kurkhy.*%®

D. Urgensi Pembelajaran Tafsir Alguran Pada Fakultas Agama Islam
Universitas Dharmawangsa Medan
Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh datdrapa dosen Tafsir
Alguran pada Fakultas Agama Islam Unversitas Dharmawangsdan,
menurut peneliti dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Tafsir Alquran, adalah induk dari semua ilmu — ilmu ke — Islamigarena

pedoman pokok dalam ber Islam adafdfuran yang Allah turunkan

melalui Jibril kepada Nabi Muhammad Saw, untuk mlgaikan secara
menyeluruh kepada umat Islam sejak dimasa Rashlnoiasih hidup sampai
sa’at sekarang, bahkan sampai masa — masa yangdakang, sebelum
datangnya hari kiamat. Untuk dapat memahami sedagnar yang
menyangkut hukum-hukum syari’at, pendidikan agidahdah, mu’amalah

serta sejarah-sejarah masa lalu, dan sejarah ralsejeasa yang akan datang,

192 |pid. h. 30 - 31
193 |pid. h. 32 - 33
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serta berbagai macam disiplin ilmu yang terkanddalam Alquran tidak
ada cara lain, selain dengan belajar ilmu ta&uran

2. Pembelajaran TafsirfAlquran pada Fakultas Agama Islam Universitas
Dharmawangsa Medan, merupakan mata kuliah kealdmusus (MKK).
Maksudnya adalah mata kuliah yang diharapkan, kaamahasiswanya,
memperoleh suatu ketrampilan yang memadai dalam ainami Alquran,
yang merupakan petunjuk utama bagi umat Islam dipam mereka berada,
disamping mata kuliah — mata kuliah yang lain.

3. Mata kuliah pembelajaran Tafsklguran diberikan dalam dua semester,
yaitu Tafsir — | dan Tafsir — I, dimana Tafsir -diberikan pada semester Ill
dan Tafsir Il diberikan pada semester IV, dan n@sirmasing 2 SKS, dan
yang menjadi dosen dalam mata kuliah itu adalabedlo- dosen yang
dianggap benar- benar berkompeten dalam mata kigirabbut.

4. Out put yang dikehendaki, hendaknya semua mahasiavey sudah
menyelesaikan perkuliahannya dalam mata kuliah elberts minimal
mendapat nilai B, dengan harapan, hendaknya merekereka para lulusan

dari mata kuliah itu, mampu mengimplementasikarasm@gan baik.

E. Kajian Terdahulu
1. Judul Tesis:

Implementasi Tafsir Alguran Tentang Teori Pendidikan Islam
(Perspektif Pendidikan Islam di Indonesia), olehrrdadji, Universitas
Nahdlatul Ulama Surakarta, Jawa Tengah, Indonghiai 2013):%*

Penulis Tesis diatas, berupaya membahas tentardidgean Islam ditinjau

dari perspektifAlguran dan realisasinya di Indonesia. Kemudian mengambil

beberapa kesimpulan diantaranya:

1) Banyaknya tema dalanAlquran tentang pendidikan, menunjukkan
bahwa betapa pentingnya arti pendidikan bagi sasgountuk dapat
mencapai keinginannya, dengan tidak mengesampingkiém-nilai

104" Darmdji, Tesis, Tafsir Alquran Tentang Teori Pendidikan nsla(Perspektif

Pendidikan Islam di — Indonesid}Jniversitas Nahdhatul Ulama Surakarta), Juni 2013.
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moral, dan sekaligus bisa mendekatkan diri dengamaim yang Maha
Kuasa, serta mendapat kebahagiaan di - dunia daratkelak.

Nilai — nilai moral ini, sesuai dengan firman All&wt, dalam QSAn —
Nahl 97, dimanaAlguran menyeru untuk berbuat, dan ketika manusia
mengutamakan nilai-nilai moral dalam berbagai situdan kondisi,
maka Allah Swt, akan memberikan balasan terbaikduhia dan di
akhirat. Balasan di dunia seperti memperoleh kgiaduyang layak,
dimana segala kebutuhannya dicukupi oleh-Nya, buksmberikan
kekayaan yang bersifat materi. Balasan di akhdebhasukkannya ke —
dalam Surga, serta mendapat kenikmatan yang agakgi bisa bertatap
muka dengan Allah Swi.

Dalam QS;al — Mujadalah 11 juga disinggung tentang orang — orang
yang menjalani kehidupannya yang selalu belajar mi@muntut ilmu,
dimanapun dan kapanpun, akan ditingkatkan deragdbeyperapa tingkat
diatas manusia yang tidak berilmu di dunia inmtgeakan kita temukan
interpretasi yang beraneka ragam sesuai dengansikapamasing —
masing yang ber — ilmu, serta pengalaman religiaseka, sehingga janji
Allah tentang yarfaillahu dan ad — darajat, benherar terasa nyata di —
dunia ini, dan tentunya akan lebih terasa Igi dkhirat kelak.

Menurut penulis tesis diatas, jika dilihat pendatikislam dalam konteks
ke Indonesiaan, kita merasa ada yang kurang dsiktem pendidikan di
— Indonesia. Kita merasa prihatin, dimana bany#&ialséerjadi tindakan
kekerasan, tanpa kecuali tawuran dikalangan pdegapebahkan sekelas
mahasiswa, hal ini menunjukkan bahwa sistem pekaidislam di —
Indonesia ini, sedikit banyak sudah melupakan ag&eegkanan dan nilai
— nilai moral yang ditanamkan kepada anak didikpdtanyak institusi
pendidikan Islam, yang gagal menerapkan ke dua kaspesebut,
sehingga banyak melahirkan lulusan — lulusan atajarsa — sarjana
yang bermental anarkhis.

Menurut peneliti, apa yang disimpulkan oleh sdrrrdadji, sangat erat

kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukarelgepada Fakultas
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Agama Islam Universitas Dharmawangsa Medan dengadul:j
Implementasi Pembelajaran Taféilguran Pada Fakultas Agama Islam

Universitas Dharmawangsa Medan.

2. Implementasi Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingungan
Hidup di MAN Yogyakarta Il, oleh: Binti Salimah (Ok tober 2014)
Penulis tesis diatas merumuskan kesimpulan sebagéut: *°°

1) Konsep Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungatup di
MAN Yogyakarta Il, ditempuh melalui empat tahaparity:

a) Tahapan pertama membentuk komite lingkungan hidup
b) Tahapan ke dua membuat misi lingkungan sekolah
c) Tahapan ke tiga adalah rencana kerja (action plan)
d) Tahapan ke empat, integrasi program ke dalam Kiumiu

Sistem pendidikan di MAN Yogyakarta Il, mengaramlektifitas
peserta didik, untuk ramah terhadap lingkungan,gyarana kegiatan
terserbut meliputi Kegiatan Belajar Mengajar (KBMjan ekstra
kurikuler yang mendukung pendidikan lingkungan Ipicaeébagai bagian
dan pengembangan kurikulum betbasis lingkunganghidu

MAN Yogyakarta Il dalam mengonsep serta mengmbamgka
kurikulum berwawasan lingkungan hidup, idak hanyatdmpu pada
satu macam mata pelajaran saja, akan tetapi meggasikan dengan
beberapa mata pelajaran sperti IPA, Biologi, IP8si&ogi, Geografi,
Ekonomi, Bahasa Indonesia, PAI (Agidah Akhlak, At@u dan Hadis
dan Fiqih). Disamping itu KBM pihak sekolah juga mgaplikasikan
pendidikan lingkungan hidup dalam kegiatan ekstrakkler (pramuka,
pencinta alam, teater, karya ilmiah remaja, damdabagainya).

2) Pendidikan Agama Islam Berwawasan Lingkungan HidlipMAN
Yogyakarta Il, diberikan kepada peserta didik, yakengan membekali

mereka dengan cara mempraktekkannya dalam kehidsgdzari — hari,

19 Binti Salimah,Tesis, Implementasi Pendidikan Agama Islam Berwawasngkungan
Hidup di — MAN Yogyakarta (IJniversitas Muhammadiyah Yogyakarta), Oktober 2014
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dengan penekanan tentang kesadaran pentingnyaitiggh hidup yang
kondusif di MAN Yogyakarta Il. Diharapkan hasil itementasinya
sebagai berikut:
a) Timbulnya kesadaran dalam diri warga srkolah, akaanfa’at
sampah
b) Diharapkan dapat terimplementasi pendidikan Aganmsamn
berwawasan lingkungan hidup di lingkungan sekolam dvarga
masyrakat sekitr lokasi sekolah
c) Mencari metode yang tepat dalam mengimplementaglkadidikan
Agama Islam yang berwawasan lingkungan hidup, di NVMA
Yogyakarta ll.
Menurut peneliti, walaupun penelitian yang akaraklikan tidak persis
sama tujuannya dengan apa yang direfleksikan oleli Balimah di
MAN Yogyakarta II, namun konsep pendidikan Agamalarts
berwawasan lingkungan hidup, tetap berorientasi aterujuk kepada
Alguran dalam memberikan pendidikan Agama Islam kepadarfzes
didik, dengan demikian untuk memahami lebih lanpdteri apa saja
yang harus diajarkan kepada peserta didik dengapatanempelajari
serta memahami tafsiklquran tentunya akan mengalami kendala. Oleh
karena itu penelitian yang dilakukan oleh Binti i8ah di MAN
Yogyakarta Il sangat erat kaitannya dengan yangalbdkeliti oleh
peneliti pada Fakultas Agama Islam Universitas Dteavangsa Medan.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Lokasi Penelitian
Waktu penelitian, dilaksanakan mulai awal Mei 2GBMmpai dengan
pertengahan Juni 2017.
1. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian adalah pada Fakultas Agama Islaniversitas
Dharmawangsa Medan, yang terletak di Jalan K. Ls %odarso No. 224
Medan.
2. Alasan penentuan lokasi penelitian dalah sebag#éiuie

a. Peneliti menyelesaikan S-1 pendidikan Agama Isladalah melalui
almamater Fakultas Agama Islam Universitas Dharmgsa Medan
(2009-2013). Dengan demikian diharapkan kiranyaepgnmendapat
kemudahan-kemudahan dalam melakukan penelitan ybagipa
mendapat kemudahan untuk mewawancarai civitas akde dosen —
dosen, mahasiswa, maupun pihak keperpustakaanadtarsdbagainya,
sehingga penelitian diharapkan bisa lebih cepat daktu yang
direncanakan, dengan hasil yang memuaskan hendaknya

b. Tempat tinggal peneliti dengan lokasi penelitiaanya berjarak sekitar
2,5 km, dengan demikian diharapakan proses peaeliiisa dipercepat
dari waktu yang direncanakan, dan hendaknya mergbetwasil yang
signifikan.

c. Menurut informasi yang dapat dipercaya, bahwa dassen yang
mengajar pendidikan tafsitAlquran pada Fakultas agama Islam
Universitas Dharmawangsa Medan, adalah dosen-dé%&h yang
berpengalaman, sehingga kemungkinan mendapat iafyrpang akurat
tentang bagaimana implementasi pendidikan t#kjuran tersebut bisa
diperoleh data yang akurat, sesuai dengan yangragikan. Inilah
menurut penelti: “Sesuatu yang unik pada Fakultagamda Islam
Universitas Dharmawangsa, tentang pembelajaram fsfguran”
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B. Jenis dan Pendekatan Penelitian (Analisis Kualtif)

Jenis penelitan yang akan dilakukan adalah peaelitkualitatif,
sedangkan pendekatan penelitian adalah dengan enetegkriptif, yaitu
berusaha memperoleh data melalui objek dan subgrelpian, kemudian
menarik kesimpulan dengan sistem wawancara danna@sselangsung ke —
objek dan subjek data.

Menurut para ahli penelitian kualitatif adalah:

1. Dalam penelitian kualitatif, tidak menganalisis kag- angka, tetapi yang
dianalisis ialah kata-kata dan perbuatan — perbuanusia, dan merupakan
metode penelitian untuk ilmu-ilmu sosial, dan bgdiamacam disiplin
ilmu.?

2. MenurutLodico & Spauldingseperti yang dikutip Emzir, penelitian kulitatif
juga disebut penelitian interpretif atau disebugg penelitian lapangan.
Suatu metodologi yang dipinjam dari disiplin ilmossologi dan antropologi,
kemudian diadaptasi ke dalam setting pendidikamelen kualitatif
menggunakan metode penalaran induktif, dan sarggatipa bahwa terdapat
banyak perspektif yang akan diungkapkan, dan lebflokus pada fenomena
sosial dan pada pemberian suara pada persaan dapgie dari partisipan
dalam stud?

3. Pendapat lain tentang penelitian kualitatif, sepgaing dinyatakan oleh
Bogdan& Taylor seperti dikutip Tohiri, menurut mereka penelitiaralitatif
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan desglriptif berupa kata —

kata tertulis atu lisan dari orang — orang yantaRtinya dapat diamati.

! Sutrisno HadiMetode Risef(Yogyakarta: Andi Ofset, 2000), h. 20

2 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya MendukuRenggunaan
Penelitian Kualittif Dalam Berbagai Disiplin lImJkarta: Rajawali Press, 2005), h. 13

® Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis DatgJakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2011), h.1-2

* Tohiri, Mrtodologi Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikarad Bimbingan Konseling
Pendekatan Praktis untuk Peneliti Pemula dan Dilapg dengan Contoh Transkrip Hasil
Wawancara Serta Model Penyajian Datdakarta: Rajawali Press, 2013), h. 2
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Lebih lanjut mereka mengatakan bahwa penelitianitatid memiliki
ciri — ciri sebagai berkut:

1. Ciri naturalistik, artinya yang diteliti, apa adanytidak ditambah atau
dikurangi, sehingga hasilnya adalah apa adanya.

2. Data penelitian kualitatif adalah data deskriptifng mengutamakan
dalam bentuk kata - kata atau gambar dari padkaangngka.

3. Penelitian kulitatif, lebih menekankan kepada psodari pada hasil atau
produk.

4. Penelitian kualitatif lebih cenderung menganalideaga secara induktif.
Umumnya mereka tidak menganalisis diluar data, kumenolak atau
menerima hipotesa.

5. Penelitian kualitatif lebih cenderung kepada magesuatu yang esensial
tentang kehidupan, baik manusia, binatang, tumbuwhmbuhan dan juga
arti lingkungan hidup.

C. Subjek Penelitian

Subjek penelitian pada penelitian ini adalah Delkakultas Agama
Islam, beberapa Dosen Tafsir, Kepala Biro Akademdq beberapa Mahasiswa
Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawangsa Megamg dianggap dapat
memberikan informasi untuk kepentingan penelitian Pengamatan subjek
penelitian dengan menggunakan teknik snowball sagplyaitu dengan
memilih beberapa orang subjek penelitian secaranbai; setelah data dianggap

jenuh/cukup, maka jumlah subjek penelitian dihearitk

D. Jenis dan Sumber Data
Jenis — jenis data, dapat dibedakan menurut camapem®lehnya, yaitu
data primer dan data sekunder.
1) Data Primer
Data primer adalah data secara langsung diamhilpgselitian oleh

peneliti secara individual maupun organisasi. Contoemberikan angket

®lbid. h. 3-4
® Sutrisno HadiMetode Riseth. 25
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langsung kepada guru-guru Agama Islam yang dijadikasponden
penelitian.
2) Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapat tidak séaagsung dari
objek penelitian. Peneliti mendapatkan data yanglaBu jadi yang
dikumpulkan oleh pihak lain dengan berbagai casa atetode, baik secara
komersial maupun non komersial. Contohnya, datalghnguru, tingkat
pendidikan guru, atau identitas guru lainnya, yafhg dapat dari data
sekolah’

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha mendapatkata primer
melalui Dekan, Dosen-Dosen Tafsir, dan Mahasiswaulias Agama Islam
Universitas Dharmawangsa Medan, dengan sistem waasatangsung, dan
juga observasi di lapamgan, sedangkan data sekakdardiperoleh melalui
data keperpustakaan, dan juga administrasi akadeatdu melalui Biro
Akademik Fakultas Agama Islam, kemungkinan jugaoBikademik
Universitas Dharmawangsa Medan, bila diperlukan.

3) Model Analisis Data Penelitian

Model analisis data dimaksud, unuk menemukan datgy yalid,
akurat, dan signifikan dengan permasalahan yamgjtdit Menurut Sutrisno
Hadi, bhwa “suatu riset khususnya dalam ilmu pextgean empiris, pada
umumnya bertujuan untuk menemukan, mengembangkema snenguiji
kebenaran suatu pengetahuéin”.

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha menganaliita sebagai berikut:

a. Setelah data diperoleh dari lokasi penelitian, keisou data tersebut
ditabulasi, dan diklassifikasikan dimana data ydwagnpir bersamaan,
serta data yang kontradiksi, dipilih dan dipilabhpaya mudah diambil

kesimpulan.

" Masganti SitorusMetodologi Penelitian Pendidikan IslanfMedan: IAIN PRESS,
2011), h. 101 - 102
® Sutriso HadiMetode Riseth. 26
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b. Setelah itu, membuat catatan lapangan untuk damatduksi data,
menyajikan data dalam rangka memudahkan penganmiejauntusan

c. Menemukan unsur — unsur atau bagian — bagian yangikan katagori

yang lebih kecil, dari hasil penelitian.

E. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Upaya untuk membuat lebih terpercagee¢lible proses intepretasi, dan
temuan dalam penelitian ini, yaitu dengan cara:
1) Kredibilitas

a. Keterikatan yang lama pfolonged engagemeéntantara peneliti
dengan yang ditelit, yang mempunyai hubungan yavajk
sebelumnya, tentunya kegiatan penelitian bisa dkak dengan
kredibel, tidak tergesa-gesa, sehingga informdsrmasi yang
diperoleh akan lebih valid, dan kegiatan penelia&an lebih lancar.

b. Ketekunan fresistent observatignyang dilakukan peneliti terhadap
cara-cara memimpin Dekan, dan Civitas Akademikaukak Agama
Islam Universitas Dharmawangsa Medan dalam kenmaasmereka
selama berada di lokasi penelitian, tentunya ddigamati lebih lama,
sehingga untuk memperoleh data yang validitas, tddiparoleh dan
dapat dipercaya keabsahannya.

c. Melakukan triangulasit(angulation), yaitu informasi yang diperoleh
dari beberapa sumber, diperiksa silang antara watsancara dan
data pengamatan dan data dokumen. Demikian jugakudki&n
pemeriksaan data dari berbagain informan. Menuroglbeng dalm
Sutrisno Hadi, triangulasi ialah teknik pemeriks&sabsahan data,
yang dapat memanfa’atkan sersuatu yang lain ddiagéa itu, untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding dégritiata yang

diperoleh, dari penggunaan teknik pengumpulan Yata.

% Ibid. h. 26 — 27
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Mengumpulkan berbagai dokumen seperti flm, videtape, rekaman,

slide, dan dokumen — dokumen lainnya.

Mengadakan member check, yaitu dengan menguiji kghkinan dugaan

— dugaan yang berbeda, dan mengembangkan penguj@ngujian

untuk mengecek analisis, dengan mengaplikasikapaga data, serta

dengan mengajukan pertanyaan — pertanyaan tenéag d

Keteralihan (transferability)

Kriteria ini, merujuk kepada keyakinan penelitihlbba semua data yang

dikumpulkan terbatas pada konteks dan tujuan penglibukan untk

generalisasi kepada kelompok yang lebih besar. |Hpsnelitian

kualitatif, hanya memungkinkan keteralihan, yaifasih penelitian dapat
digunakan pada situasi lain, jika konteksnya ikudlibkan. Untuk

tercapainya pengembangan hasil penelitian, Gub&mdaviasganti,

menyarankan hal — hal berikut:

a. Kumpulkan data secara terinci sehingga, memungkinkalakukan
perbandingan pada konteks yang lain, sehingga ddten hasil
penelitian dapat diterapkan pada situasi yang lain.

b. Kembangkan deskripsi data yang terinci untuk memjakecocokan

hasil penelitian pada situasi lain yang memungkiiRa

19 Masganti SitorusiMetodologi Penelitian Pendidikan Islarh, 222



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBHASAN

A. Temuan Umum Penelitian
1. Sejarah Ringkas Yayasan Pendidikan Dharmawangsa Mexah

Yayasan Pendidikan Dharmawangsa didirikan sejakA@Gstus 1985
dengan membuka Sekolah Tinggi lImu Sosial & limditikoDharmawangsa
dan Sekolah Tinggi IlImu Hukum Dharmawangsa deng&be ANo. 28/Kep
/Dikti/VII1/1985 dan dirasmikan secara sekaligusl@danggal 21 Agustus 1985,
dan memperoleh status TERDAFTAR dari Mendikbud Rd. ND387/0/1986
tertanggal 22 Mei 1986.

Selanjutnya pada tanggal 05 April 1990 mendirikeekdbah Tinggi
Perikanan dengan memperoleh status TERDAFTAR dandkbud RI No.
0329/0/1990. Kemudian Sekolah Tinggi yang dikeldayasan Pendidikan
Dharmawangsa berubah menjadi Universitas Dhrmwadgsamenambah dua
Fakultas lagi yaitu Fakultas Ekonomi dan Fakultagma Islam dengan izin
operasional sesuai dengan SK Kopertis Wilayah | R01/KOP. 1/S/1991
tertanggal 08 April 1991 dimana Fakultas Ekonomi ndepat status
TERDAFTAR dengan SK Mendikbud RI No. 0379/0/1991taeggal 22 Juni
1991, sedangkan Fakultas Agama Islam mendapatssTdERDAFTAR dari
Menteri Agama RI dengan SK No. 182 tertanggal 12%ygs 1991.

Saat ini jumlah mahasiswa dari 5 Fakultas dan 2gmama D-llI
Universitas Dharmawngsa, lebih kurang sekitar senbang lebih mahasiswa
dimana untuk tahun ajaran 2016/2017 adalah seblagakut: 1) Fakultas
Hukum terdaftar sebanyak 252 mahasiswa, 2) Fak@8tspol sebanyak 153
mahasiswa, 3) Fakultas Perikanan sebanyak 179 mal@&st) Fkultas Agama
Islam sebanyak 73 mahasiswa, 5) Fakultas Ekonobamrg@k 191 mahasiswa,
6) D-Ill Akuntansi sebanyak 156 mahasiswa, dan 7JllIDManjemen
Informatika sebanyak 135 mahasiswa, maka totalraekaseluruhan adalah
1139 mahasiswa.
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Yayasan Pendidikan Dharmawangsa dalam meraih kebogian
tidaklah mudah, memerlukan kerja keras dan kerjaasgang baik. Yayasan
Pendidikan Dharmawangsa, disamping mengelola Usitasr Dharmawangsa,
juga mengelola SMA Dharmawangsa yang dibuka habgsamaan, yaitu pada
Juli 1991 dengan izin operasional yang hampir beesan yaitu SK Mendibud
No. 0380/0/1991 tertanggal 25 Juli 1991, denganlgbnsiswa sebanyak 149
siswa kelas X, 121 siswa kelas Xl dan sebanyalsiS®a, kelas XII, maka
jumlah sisiva SAM Dharmawangsa tahun pertama beaspesejumlah 323
sisiwa. Sedangkan tahun-tahun berikutnya bertantbals jumlah siswanya
secara signifikan, dan pada tahun ajaran 2016/2@tdk kelas X sebanyak 621
siswa (14 lokal), kelas XI sebanyak 576 siswa @al), dan kelas XII sebnyak
479 siswa (12 lokal), sehingga total keseluruhamgapai 1.676 siswa. Hal ini

merupakan suatu prestasi yang luar biasa.

2. Para Pendiri Yayasan Pendidikan Dharmawangsa

Para pendiri Yayasan Pendidikan Dharmawangsa,yBapak Alm. H.
Abdus Salam Ibrahim, Bapak Alm. Drs. H. Mansyoem#dddin, SH, M.Si, dan
Bapak Drs. Umar Johan. Bapak Pendiri Yayasan P#&aidDharmawangsa
yang nomor dua ini, (Almarhum Drs. H. Mansyoer Zadin, SH, M.Si.) bahwa
beliau dapat disebut sebagai “The Founding FathBharmawansa University”
atau lebih pantas disebut sebagai “Bapak Pembangubaiversitas
Dharmawangsa”.

Pengalaman beliau yang dimilikinya dimulai sebagaiu SMA sampai
menjadi dosen diberbagai Perguruan Tinggi, bahkanjaai Praktisi Hukum
(Advokat). Dalam waktu yang relatif singkat, belimsampu meningkatkan
status Sekolah Tinggi Dharmawangsa menjadi UnitessDharmawangsa,
kemudian berhasil membangun Kampus Universitas mDaaangsa berlantai
dua dengan jumlah lokal kuliah ketika pertama dguemsebanyak 44 ruangan
belajar (kuliah), yang mulai dibangun pada 1993 danpung pada 1995 yang
dirasmikan oleh Drs H. Abdillah, SE, Ak, pada taalgg4 Nopember 1995,
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merupakan Kampus Induk yang terletak di Jalan KY&s Sudarso No. 224
Medan, dimana pada waktu pagi hari sampai dengamgsiuangan belajar
tersebut dipergunakan untuk SMA Dharmawangsa, sg@anwaktu sore hari
mulai pukul 17.30 WIB sampai pukul 20.30 WIB dipengkan untuk ruangan
kuliah mahasiswa Universitas Dharmawangsa, yangagardirancang sebagai
Perguruan Tinggi Swata masuk sore dan malam heltingga para pekerja di
Kantor-Kantor Pemerintah maupun Swasta bisa menkempendidikan di

Perguruan Tinggi dalam rangka penambahan ilmu deemingkatan Kkarir

mereka dalam bekerja.

3. Visi dan Misi Yayasan Pendidikan Dharmawangsa
a. Visi
Menjadikan Yayasan Pendidikan Dharmawangsa sebagasat
Pengembangan Sumber daya Manusia yang berkuabersagawa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berjiwa entrepreneur, semhdan bermanfa’at bagi
pembangunan bangsa dan Negara Republik Indonesia.
b. Misi Yayasan Pendidikan Dharmawangsa
1. Mengembangkan Kualitas Sumber daya Manusia
a) Meningkatkan professionalisme SDM (terutama dalam
pelayanan)
b) Melakukan pendidikan dan pelatihan/kursus-kursush da
seminar
c) Meningkatkan efesiensi, dan efektifitas dan prodigks
SDM dan Lembaga
2. Mengembangkan Unit Pelaksana Kegiatan (UPK)
a) UPK dalam strata pendidikan formal tingkat dasasr,
menengah dan tinggi
b) UPK dalam strata pendidikan non formal/kursus -sisr
c) Melaksanakan kegiatan pelatihan SDM/Seminar/Lokakar
3. Meningkatkan Kesejahteraan Karyawan

a) Meningkatkan Kesejahteraan Karyawan Yayasan
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b) Meningkatkan kesejahteraan anggota keluaga Yayasan

c) Meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada umumnya.

4. Tujuan Yayasan Pendidikan Dharmawangsa
Yayasan Pendidikan Dharmawangsa  bertujuan  untuk

mewujudkan:

a) Terbangunnya sistem pendidikan yang mampu menjafartkgas
dan fungsinya secara efektif dan efisien

b) Ketersediaan lembaga pendidikan yang bermutu daname dengan
kebutuhan masyarakat, sehingga berkontribusi setgata kepada
daya saing lulusan

c) Keterjangkauan, kesetaraan, dan keterjaminan aksasyarakat
untuk memperoleh pendidikan

d) Unit Pelaksana Kegiatan (UPK) pendidikan yang otondan
akuntabel

e) Interaksi lembaga pendidikan dengan masyarakat, g yan
mencerminkan hubungan timbal balik yang selaras) daling
menguntungkan.

5. Rencana Strategis Yayasan Pendidikan Dharmawangs®23 2018

Dalam Bentuk Kebijakan

a. Kebijakan untuk mencapi tujuan 1; Terbangunnyaesispendidikan
yang mampu menjalankan tugas dan fungsinya sedakdifedan
efisien.

1) Mereposisi dan mereformasi struktur dan fungsi ‘¥aya
Pendidikan Dharmawangsa. Untuk dapat mengemban daisi
perannya dalam mencapai tujuan seperti diuraikatasi maka
peran dan fungsi Yayasan perlu dilakukan refornmsesiara
sistematis dan terprogram terhadap struktur dagsiuMayasan
sebagai pengelola sektor pendidikan.

2) Menyiapkan dan menyempurnakan Anggaran Dasar dan

Anggaran Rumah Tangga Yayasan Pendidikan Dharmaaang
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b. Kebijakan untuk mencapai tujuan 2; Ketersediaan haga

Pendidikan yang bermutu dan relevan dengan kebntotzesyarakat,

sehingga berkontribusi secara nyata, kepada peaiaglkdaya saing

lulusan

1)

2)

3)

Meningkatkan efisiensi internal UPK, baik SMA Dhawangsa
dan Universitas Dharmawangsa. Dengan meningkatkaieresi
internal, berarti terjadi pengurangan waktu studika kapasitas
perguruan tinggi dalam menampung lulusan SLTA akan
meningkat

Mengembangkan alternatif pendanaan pendidikan itirgggi
mayarakat kurang mampu dengan cara memberikansheabagi
mahasiswa/mahasiswi berprestasi, dan alternatifi Iseperti
pemotongan uang kuliah dan diperbolehkan membayarg u
kuliah secara cicilan, sehingga sistem dan carebpgaran uang
kuliah perlu dikembangkan lagi demi memudahkan bagi
mahasiswa yang kurang mampu untuk dapat menempuh
pendidikan di Perguruan Tinggi.

Memperkuat sistem penjaminan mutu, maka Yayasardareng
dan mefasilitasi UPK untuk mengembangkan sistemapg@nan
mutu internal sebagai upaya peningkatan mutu secara
berkelanjutan. Standar Nasional Pendidikan Tinggangy
dikembangkan, selaras dengan Kualifikasi Keluludéasional
Indonesia (KKNI), menjadi acuan dalam pengembarigganan
pendidikan tinggi, dan secara periodik, diakreditaselalui
sistem akreditasi nasional yang terpercaya darepsainal yang
dikenal dengan istilah; Badan Akreditasi Nasion&rgRruan

Tinggi (BAN — PT)

c. Kebijakan untuk mencapai tujuan-3; Keterjangkalkasetaraan, dan

keterjaminan akses masyarakat untuk memperolehgikad.
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1) Meningkatkan beasiswa dan bantuan biaya pendidikalgm
rangka mewujudkan pencapaian pemerataan pendidicgi
masyarakat, maka Yayasan berupaya mengurangaijaegan
akses pendidikan tinggi pada anak-anak usia péd@fidi
menengah dan tinggi. Hal ini dilakukan melalui pabahan
terus menerus jumlah penerima beasiswa bagi nmeatagiari
keluarga yang kurang mampu dari segi ekonomi.

2) Mendayagunakan berbagai sumber daya untuk menkagkat
cakupan beasiswa dan bantuan biaya pendidikannDha& ini,
Yayasan mensinergikan sumber-sumber pendanaarstweadan
bantuan biaya pendidikan, baik yang berasal damepmtah,
maupun swasta.

. Kebijakan untuk mencapai tujuan 4; Unit Pelaksaegi&tan (UPK)

Penidikan yang otonom dan akuntabel.

1) Menguatkan dan menyehatkan UPK yang otonom dantalkeh)
tata kelola pendidikan yang otonom dan akuntabelngy
mengedepankan prinsip-prinsip “good university eyjovance”
harus terus dikembangkan

2) Membangun mutu dan kapasitas UPK melalui pembindem
kemitraan. Melalui pembinaan tersebut diharapkananak
terbangun kapasitas UPK ke arah yang lebih baik lag

. Kebijakan untuk mencapai tujuan 5; Interaksi Lensb&gndidikan

dengan mayarakat yang mencerminkan hubungan tibdddd yang

selaras dan saling menguntungkan.

1) Memberdayakan masyarakat, dalam memberikan kosiribu
dalam pengembangan pendidikan, karena pendidikaopakan
cerminan dari kemajuan masyarakat, dan sebaliknyga |
merupakan cerminan keterbelakangan bila masyaraikizik

mengembangkan pendidikan.



2) Meningkatkan kontribusi
Peran UPK dari
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UPK pada pembangunan ma&gdr

SMA Dharmawangsa dan Universitas

Dharmawangsa, untuk pembangunan dan pengembangamnaleat

disekelilingnya, sangat besar, dan diharapkan lkedepPPK dapat

berperan aktif dalam membangun iklim dunia pendidikdalam

masyarakat sekitarnya.
6. Kebijakan dan

Dharmawangsa

Program

Strategis  Yayasan

Kebijakan Yayasan Dharmawangsa

Program Strategis Yayasan
Dharmawangsa

1)

Mereposisi dan
Struktur dan  fungsi
Pendidikan Dharmawangsa Unt

mencapai tujuan seperti Diuraikan
B,
perlu dilakukan reformasi Secard.

diatas, peran dan fungsi Yayas

sistematis dan terprogram terhaa
struktur dan fungsi Yayasan seba
pengelola sektor pendidikan

mereformalsiL.
Yayasan

gai

Reformasi organissi
kelola dilingkungan Yayasan

. Reformasi organisasi dan tg
kelola dilingkungan UPK
Pengembangan kapasitas SDM
Penguatan kapasitas

ap perencanaan

2)

Menyiapkan dan menyempurnak
Anggaran Dasar dan Anggar
Rumah Tangga Yayasan

ah.

Mempersiapkan draf Anggaran
Dasar UPK yang otonom dan
akuntabel

Menyempurnakan Standar
Operasional Prosedur (SOP)
UPK

Formulasi kebijakan pendanaat
UPK

3)

Meningkatkan efesiensi intern
UPK Baik SMA dan Universita
Dharmawangsa.

meningkatnya efisiensi
berarti terjadi pengurangan wak
studi, maka kapasitas per gury

all.

o

D
Dengar?.
internal,

Pemetaan kebutuhan atas |3
jenis, jenjang dan bidang ilmu
Kualifikasj

Indones

Menyelarskan
Kelulusan Nasional
tu  (KKNI)

an

=)

Pendidikan

dan tata

fa

lur

a
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tinggi dalam menampung lulus:
SLTA akan meningkat

4) Mengembangkan alternatifl. Memastikan ketersediaan daha
pendanaan Pendidikan tinggi bagi beasiswa dan bantuan biaya
masyarakat kurang mampu. Selain pendidikan
beasiswa alternatif pemotonga@. Membangun sistem yang akun
uang kuliah dan cicilan pembayaran tabel dan taransparan untuk
uang kuliah perlu dikembangkan mengalokasikan beasiswa dan

bantuan biaya pendidikan bagi
mahasiswa dan dosen secara
tepat sasaran, waktu, jumlah dan
program

5) Memperkuat sistem penjaminad. Memfasilitasi tumbuh dan ber

Mutu Yayasan, mendorong d:
Memfasilitasi UPK untuk menger
bangkan sistem penjaminan mu
internal sebgai upaya peningkat
mutu secara berkelanjutan. Stan
Nasional Pendidikan Tinggi yan
dikembangkan selaras deng
KKNI menjadi acuan dalan

pengembangan layanan pendidik

secara
melalui

tinggi dan period
diakreditasi sister
akreditasi nasional dan terpercs

fungsinya sistem penjamina
mutu internal UPK

Memastikan keselarasan Stan
Nasional Pendidikan Tingg
yang mengacu pada Kerang

g kualifikasi nasional Indonesia

a® Memastikan keselarassé
n penggunaan instrumen BAN
an PT yang mengacu pada Stan
k Nasional Pendidikan Tingg
n dalam melaku akredita

ya program studi dan instuisi

dan professional BAN — PT

AN

dar

J
ka

AN

ar
J

U7y
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Struktur Organisasi Yayasan Pendidikan Dharmawangsa

Pimpinan Yayasan

H. Muzakkir Abdus Salam, SE

\ 4

WKI. Pimpinan Yayasan

Drs. Umar Johan

Bendahara Yayasan

Sekretaris Yayasan

Edy Iskandar, SE, MM

A4

Staf Accounting/Adm./Pembukuan

1. Rahmi, SE, MM
2. Melita Sari

A 4

Juru Bayar/Kasir Yayasan

Melita Sari (Kepala Kasir)

| I

Kasir - 1

Kasir - 2

Aida Sofia

Lily Mustika

A 4

Dra. Hj. Farida Hanum Nst., M.Ap.

A4

Pembantu Sekretaris/Adm. Yayasan

Tri Hastuti

Kepala Perpustakaan

Ny. Deliana, A. Md.

A 4

Petugas Pelayan Perpustakaan

Dede Aditiya Nugraha,

Malini Dewi

:

Koord. Kepengawasan Yayasan

Saiful Anwar, SE

Koord. Kebersihan Yayasan

H. Supardi, SH

Mora Harahap (Mandor Kebersihan)
Sugianto (Petugas Kebersihan)
Zulfikar (Petugas Kebersihan)
Sutriswan (Petugas Kebersihan)
Rahiman (Petugas Kebersihan
Mujiono (Petugas Kebersihan
Sarjono (Petugas Kebersihan

Ny. Syarifah (Petugas Kebersihan
Nn. Ely (Petugas Kebersihan

Ny. Asni (Petugas Kebersihan
Ahmad Pohan (Petugas Kebersihan
Ahmad Dani (Petugas Kebersihan

:

Koordinator Keamanan Yayasan

Salahuddin Has, SH, MA

Syamsul Bahri Nst. (Mandor Satpam
Masri Khatib (Satpam)

Iman Afandi (Satpam)

Supardi (Satpam)

Jatombang Sipakar (Satpam)
Jumadi (Satpam)

Khairul Anwar Daulay (Satpam)
Ikhsan Januar Sitepu (Satpam)
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Struktur Organisasi Universas Dharmawangsa
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Struktur Orgniasi Kampus Il Fakultas Medan

Dekan

Dr. H. Zamaksyari Lc, MA

\ 4

Wakil Dekan

M. Fauzi Lubis,

Lc,

A 4
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Ka. Prodi

Dr. Fahrul Rizal, M. Si

Dosen — Dosen Fakultas Agama Islam

Universitas Dharmawang:

Prof. Dr. H. Lahmuddin Lubis, M.Ed

Dr. H. Zamaksyari, Lc, MA

Dr. Soima, M

Dr. Rahmat Hidayat, MA

Dr. Fahrul Rizal, M, Si

M. Fauzi Lubis, Lc, MA

Drs. Rijal Sabri, M. Ag

Drs. H. Kamaruddin Harun, MM
Salahuddin Has, SH, MA

Drs. H. Muhammad Rozali, MA
Drs. H. Zainl Arifin, MA

Drs. Yahya, M. Ag

Drs. Mahiddin, M. Pd
Muhammad Agsho, S. Pd. I, MA
Muhammad Rieza Igbal, M. Pd
Yani Lubis, S. Ag, M. Hum

Gita Primadihati, M. Pd
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7. Menelusuri Keberadaan Kampus Universitas Dharmawanga

Medan

Sa’at ini Universitas Dharmawangsa memiliki duanifas, yaitu
pertama Kampus Induk/Kampus Utama yang terletalaldin K.L. Yos Sudarso
No. 224 Medan, memiliki 55 ruangan kuliah, dengamlph kursi tempat duduk
mahasiswa/belajar, dimana kursi tersebut dilengldgngan meja tulis lipat
yang berjumlah secara keseluruhan sebanyak 2.420 Oalam keadaan baik
(siap pakai), dengan catatan, peneliti tidak memd&sesoris yang sudah rusak
atau tidak layak pakai, dan 16 ruangan Kantor teddiri satu ruangan pimpinan
Yayasan, satu ruangan Tata Usaha/Adm, tiga ruarkgesir, satu ruangan
Rektor, tiga ruangan Wakil Rektor, satu ruangan aRapsatu ruangan
Perpustakaan yang berukuran sekitar 10 x 20 medtw, ruangan Aula dengan
ukuran sekitar 20 x 30 meter, satu ruangan labousokomputer, satu ruangan
laboratorium perikanan, satu ruangan BEM (BadarktifsMahasiswa), satu
ruangan Mushalla yang berukuran sekitar 15 x 35emeééngan dua ruangan
berwudhuk/kamar mandi pria dan wanita, satu ruangartin dengan ukuran 5
x 10 meter, dan satu Pos Satpam, ditambah dengausekamar mandi (lima
untuk pria dan lima untuk wanita), tidak termasukmiar mandi dan tempat
wudhuk Mushalla, serta satu kamar mandi ruanganiKdersebelahan untuk
pria dan wanita.

Fasilitas lain, tersedia 23 unit komputer di Kampoduk dan tiga unit
komputer di Kampus Il yang terletak di Jalan K.lasySudarso belum bernomor
(tidak terdata) seberang Kampus Induk/Kampus Utdmagarak sekitar 300
meter, Ruko berlantai lll dengan ukuran sekitar3 meter dengan 12 ruangan
yang sa’at ini dipergunakan khusus untuk Fakultggma Islam Universitas
Dharmawangsa. Jumlah meja dan kursi kerja dengebadai merek dan jenis,
begitu juga dengan berbagai mutu/kualitas berjuMBimeja kerja dan 62 kursi
bekerja, baik untuk karyawan biasa, maupun untak &n pimpinan Yayasan,
serta Rektor, Wakil Rektor, Dekan dan Wakil Dekdan ditambah dengan

kursi/meja belajar mahasiswa sebanyak 225 buah.
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Dari dua belas ruangan tersebut dipergunakan sdtkk uwuangan Dekan
dilengkapi dengan satu unit komputer, satu ruandyakil Dekan dengan dua
meja, yaitu meja Wakil Dekan dan meja Ketua Praah diruangan tersebut
dilengkapi dengan dua unit komputer, satu ruangashdlla dengan ukuran 6 x
20 meter yang terletak di lantai 3, satu ruanggwmud untuk memasak teh manis
atau kopi untuk dosen dan karyawan. Jumlah ruakghah di Kampus Il ini
sebanyak delapan ruangan dengan ukuran 6 x 20 teetetak di lantai 2 dan
lantai 3, dengan jumlah kursi tempat belajar (mmegrangkap kursi) berjumlah
sebanyak 225 kursi belajar pada Kampus |l atau Kenffakultas Agama Islam
Univeritas Dharmawangsa Medan. Jumlah lemari atkubuku di Kampus |
(Kampus Induk) berjumlah 35 buah.

Dikampus 1l ini ada dua petugas keamanan (Satpgany mereka
berdua juga merangkap jaga parkir dan memasakaeltkopi untuk dosen dan
karyawan, karena di Kampus Il ini tidak ada ruangantin.

Mobiler yang lain diantaranya, di ruangan Tata Wsdafmum pada
Kampus Induk/Kampus Utama, ada foto Civitas Akad@&niyaitu foto
pimpinan Yayasan, foto Rektor, Wakil Rektor, DekaiWakil Dekan dan
sejumlah foto karyawan, baik karyawan bidang Adstnaisi, Perpustakan,
Satpam, hampir semua ruangan ada dipampangkarofimtoersebut, di dinding
ruangan, termasuk juga foto-foto Wisudawan yangslulengan nilai terpuiji,
dari setiap Fakultas yang ada di Kampus Univer&iaarmawangsa Medan.

Fasilitas yang lain, tersedia juga 10 buah elektramfokus dibeberapa
ruangan kuliah dan juga ada satu di ruangan Awfy €li ruangan Rapat.
Keadaan fasilitas Kampus ini, diamati langsung geheliti di Kampus | pada
tanggal 11 Mei 2017, mulai pukul 10.00 pagi sampakul 14.00 WIB,
sedangkan di- Kampus I, diamati peneliti pada ¢ga@hgl2 Mei 2017 mulai
pukul 17.30 sampai dengan 20.30 WIB, dan dilaporkarta ditulis, sesuai

dengan keadaan yang sebenarnya.
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8. Jumlah Personil/lkaryawan Yayasan Pendidikan Dharmawngsa
Medan
Jumlah personil/karyawan khusus Yayasan Dharmas#niledan,

berjumlah 15 orang, belum termasuk Rektor WakiltBekDekan Wakil Dekan
dari semua Fakultas, Jumlah semua personil SMA Baaangsa, Satpam dan
Peugas Kebersihan, yaitu terdiri dari: 1. H. Muzaldbdus Salam, SE selaku
Pimpinan Yayasan, 2. Drs Umar Johan (Wakil Pimpyasgan), 3. Dra. Hj.
Farida Hanum Nst, M. Ap., (Sekretaris Yayasan)Edy Iskandar, SE, MM
(Bendaharawan Yayasan), 5. Saiful Anwar, SE (KaagB®as Yayasan) dan
membawahi koordinator kebersihan beserta petugberg&dan, 6. Salahuddin
Has, SH, MA (Koordinator Keamanan Yayasan) dan rtibaleh 8 (delapan)
orang Satpam, 7. H. Supardi, SH (Koordinator Kebars Yayasan) dan dibntu
oleh 12 (dua belas) orang petugas kebersihan, 8mRaSE, MM (Staf
Accounting/Adm. Pembukuan), 9. Ulfa, SE, MM (PenmtobaRembukuan), 10.
Tri Hastuti (Juru ketik Sekretaris/Adm. Yayasan), Melita Sari (Kepala Kasir
Yayasan), 12. Aida Sofia (Kasir-1 Yayasan). 13ly LMustika (Kasir-2
Yayasan), 14. Cut Rohana (Kasir-1 SMA), dan 1%i€lely (Kasir-2 SMA),
dan dibantu oleh Rektor dan Wakil Rektor Dekan &dakil Dekan semua
Fakultas yang berada di bawah Koordinasi Univessidbharmawangsa beserta
semua Dosen Universitas Dharmawangsa, dan jugaldeéygd. Kepala, Kepala
Tata Usaha, beserta seluruh Guru SMA Dharmawahgs#an, yang jumlah
secara keseluruhan, lebih diatas 100 orang.

Semua data diatas, diperoleh melalui dokumen yaoey di Yayasan
Pendidikan Dharmawangsa Medan, yang peneliti perosebagian dari
Sekretaris Yayasan (Dra. Hj. Farida Hanum Nasufib#\p.), dan sebagian lagi
peneliti peroleh dari Bendaharawan Yayasan (Ed#&andar, SE, MM), dan
sebagian lagi peneliti observasi langsung padakgigeelitian.

Hasil penemuan ini benar — benar diperoleh meldhia dokumentasi
yang ada pada Fakultas Agama Islam Universitas béanngsa, bukan
rekayasa, tetapi itulah keadaan yang sebenarnya.
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B. Temuan Khusus Penelitian
1. Hasil Wawancara dengan 22 (dua puluh dua) mahasiswkakultas

Agama Islam Universitas Dharmawangsa Medan.

Dilakukan pada tangal 10 Mei 2017 di ruang kulikdmpus II JL. KL
Yos Sudarso No. pukul 17.30 s/d 20.20 WIB yangelingi dengan shalat
maghrib berjama’ah. Bentuk wawancara yang dilakukadalah degan
memberikan daftar pertanyaan (questioner) denganjawaban: A, B, C, dan
D. Ada 3 (tiga) questioner yang diajukan kepadaekeryaitu: 1) mengenai
tujuan pembelajaran tafsir Alguran, 2) mengenaitegis dan metode
pembelajaran Tafsir Alquran yang dilakukan oleh @wvosTafsir, dan 3)
mengenai implementasi pembelajaran Tafsir Alqurkei enahasiswa Fakultas
Agama Islam Universitas Dharmawangsa Medan.

Mengenai hasil wawancara tersebut, nanti akannghaékan dalam
pembahasan hasil wawancara.

2. Hasil wawancara dengan Pimpinan Yayasan Pendidikan

Dharmawangsa Medan (H. Muzakkir Abdus Salam, SE).

Dalam wawancara ini dilakukan dengan sistem tgamnab langsung dan
direkam, yaitu pada Jum’at tangal 02 Juni 201 #wingan Kantor beliau di JI.
KL. Yos Sudarso No. 224 Medan, dmulai pukul 14.306 dan berakhir pada
pukul 15.30 WIB.  Menurut peneliti ada poin terpeg dalam wwancara
tersebut, dimana beliau mengatakan sebagai berikut:

“Harapan saya, sesuai dengan visi dan misinyajdierya Yayasan Pendidikan
Dharmawangsa menjadi suatu lembga pendidikan yapgtddiperhitungkan di
— Kota Medan dan sekitarnya, bahkan Sumatera Utada umumnya, dalam
membentuk manusia — manusia yang berilmu pengatahizm teknologi,
beramal, serta bertagwa kepada Sang Pencipta, mamepubentuk kelurga
yang skinah mawaddah warahmah. Khusus untuk Fak@gmma Islam, saya
berharap, Fakultas inilah yang pertama nantinypatlanembuka program S —
2, dan memperoleh Akreditasi — A karena sa’atsogah ber — Akreditasi — B,
dan disitu sudah ada 3 orang tenaga Dosen yanglber§ — 3 dan satu orang
yang bergelar Professor. Khusus untuk mahasiswaultéak Agama Islam
Universitas Dharmawangsa, hendaknya dalam matatkyembelajaran tafsir
Alquran, bukan hanya sekedar dipelajari dan diketaktapi yang lebih penting
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dapat diamalkan atau di — implementasikan dalamdkglan mereka sehari-

hari”. !

3. Hasil Wawancara dengan Sekretaris Yayasan Pendidika
Dharmawangsa Medan (Dra. Hj. Farida Hanum Nasution M. Ap.)
Dilakukan pada Jum’at tanggal 02 Juni 2017 dakupd7.00 WIB s/d

17.30 WIB. Beliau menyatakan sebagai berkut:

“Menurut saya, Yayasan Pendidikan Dharmawangsa hisajadi lembaga
pendidikan yang terkenal dan dapat membentuk pribadyarakat Kota Medan
dan sekitarnya, masyarakat Sumatera Utara, bahkagarakat Indonesia, yang
berakhlaqul karimah, jika para pendiri beserta sseaparat bekerja sama dan
sungguh-sungguh untuk meraih impian mereka mel@éudan misi yang begitu
Islami, dan merakyat, insya. Allah. Mengenai Petiuhman dan Pengembangan
Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawangsa, gegberkeyakinan akan
mencapai reputasi untuk meraih Akreditasi - A, @na sa’at ini sudah dicapai
Akreditasi — B, melihat sumberdaya manusia yang didana, yang sa’at ini
sudah memiliki 3 (tiga) orang Dosen yang bergelar & dan satu orang Dosen
yang bergelar Profesor, dan kemungkinan besawjiskultas Agama Islamlah
yang memulai membuka peringkat Pasca Sarjana, rairfin-2, dan mengenai
pembelajaran tafsir Alqguran yang merupakan mat@akupaforit pada FAI —
UDW, harapan saya agar Dosen dan mahasiswa beisimguk meraih hasil
yang maksimal®

4. Hasil Wawancara dengan Rektor Universitas Dharmawasa Medan,
(Dr. H. Kusbianto, SH, M. Hum.)
Wawancara dilakukan pada Sabtu tanggal 03 Juni 2l1- ruang
kerjanya pukul 10.30 s/d 11.30 WIB. Dalam wawancéeesebut beliau
mengatakan antara lain:

“Saya sangat ingin supaya UDW mempunyai daya sdewmgan Kampus —
Kampus lain yang ada di- Kota Medan bahkan di — &ema Utara sekalipun,
maka langkah untuk itu saya bersama Pimpinan Yaydssserta semua Wakil
Rektor dan Staf, merapatkan barisan dan bersatwhtegtuk mencapainya
dengan segala daya upaya, diantaranya dengan rkatalatrategi kebijakan
memberi kemudahan — kemudahan bagi mahasiswa bt&grelan juga bagi
mahasiswa kurang mampu dengan cara antara lain oegoeicil dan juga dapat
memotong uang kuliah dan lain sebagainya. KhususkuRakultas Agama

! Muzakkir Abdus SalanRimpinan Yayasan Pendidikan Dharmwangs&wancra
dilakukan pada tanggal 02 Juni 2017 di — Ruai¢gya beliau.

2 Farida Hanum NasutioSekretaris Yayasan Pendidikan Dharmawangsayancara
dilakukan pada tanggal 02 Juni 2017 pukul 1#%Q03.30 WIB.
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Islam merupakan peroritas untuk menggapai Akreiditas dan juga perioritas
untuk membuka Pasca Sarjana, mengingat disana adklDosen — Dosen
yang berkualitas yang bergelarS — 3 dan juga atlaysag begelar Profesor.
Impian saya hendaknya lulusan UDW adalah SarjaGarfana yang mampu
menciptakann lapangan kerja, bukan Sarjana — $apencari kerja, sehingga
Almamater Dharmawangasa bisa menjadi salah satiabier yang faporit.
Mengenai yang saudara teliti tenyang pembelajaatsir tAlquran, harapan saya
semoga berjalannsukses, mengenai implementasinga olahasiswa, saya
percaya bahwa Dosen — Dosen yang mengampu math kelisebut, memang
merupakan Dosen yang berpengalaman, tentunya mammaunjadikan
mahasiswanya dapat menerima dengan baik  sekaliguapat d
mengimplementasikan dalam kehidupan meréka”.

5. Hasil Wawancara dengan Dr. H. Zamaksyari, Lc. MA sbagai
Dekan Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawangsavedan,
dan juga selaku Dosen Tafsir - Il
Dilakukan pada Minggu, 04 Juni 2017 di Rumah heli&@omplek
Yayasan Pendidikan Al — Manar) mulai pukul 13.10BMbakda Zduhur)
sampai dengan 14.15 WIB. Dalam hal ini beliau diwavarai sebagai Dekan
Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawangsa, jdga sebagai Dosen
Tafsir — Il pada almamater tersebut. Jawaban bekdagai berikut:

“Saya diangkat menjadi Dekan FAI UDW, ketika BapRijal Sabri, M.
Ag.(Dekan sebelumnya) mendapat promosi menajadi iW&ektor-l1ll,
disebabkan Bapak Salahuddin Has, SH, MA, diberkantsebagai Wakil Rekto
— lll, karena faktor usia. Dengan diangkatnya BapRdl Sabri. M. Ag. pada
posisi tersebut, maka jabatan Dekan FAI UDW menkadiong, yang akhirnya
pilihan jatuh kepada saya untuk menduduki posisetau, sejak Oktober 2016
sampai dengan sekarary”.

“Kendala yang dihadapi, pertama karena waktu kusiare hari, dimana pada
sa’'at itu merupakan waktu yaang sangat jenuh baituku Dosen maupun
mahaiswanya, sehingga cara-cara kami memasukkaeriragr, berusaha keras
dengan cara yang santai, dan bila ada yang mergd@mi berupaya seolah —
olah tidak melihatnya, demi menjaga supaya imagbasiawa kepada semua
Dosen, tetap mereka menghargainya, karena UDW skmlaimit, masuk kuliah
sore hri dalam rangka memberi kesempatan kepada lyekerja, supaya bisa
melanjutkan pendidikannya untuk meraih prestastndgat kerjanya, apabila
mereka miniml lulus S-1. Kedua, kurang memadaimfeai struktur, seperti

% Kusbianto, Rektor Universitas Dharmawangsaawancara dilakukan pada tanggal 03
Juni 2017 pukul 10.30 — 11.30 WIB.

4 ZamaksyariDekan Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawarigssen Tafsir -
Il, wawancara dilakukapada Minggu 0Mei 2017, di —di - Medan pukul 13.10—14.25WIB.
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Ruangan Perpustakaan yang masih bergabung dengatiasa— Fakultas yang
lain, sehingga buku — buku yang Islami menjadi kendi Perpustakaan kita,
akibatnya kami terpaksa mengatasi menulis sendim, kepada semua Dosen
Fakultas Agama Islam saya anjurkan untuk menulisitatau jurnal tentang ke
— islaman yang bisa kita bagi kepada mahasiswa-FADW . Kendala ke —
tiga, umumnya yang mendaftar pada FAI - UDW ddatta — rata tammatan
SMA atau SMK, sehingga basic mereka terhadap bahesa sangat kurang,
yang menyebabkan sebagiaian mereka tertinggal daddrmempelajari ilmu —
ilmu keislaman. Untuk itu kami berupaya membuatskisr— kursus kilat bahasa
Arab misalnya ataupun kegiatan — kegiatan ekstrikligr yang lain seperti
safarai ramadhan, dimana mahasiswa FAIl - UDW petaoritaskan™®

“Karena FAI-UDW masih sangat minim jumlah mahasisya, maka
pembantu-pembantu saya juga masih sangat minima Bagya dibantu oleh
satu orang Wakil Dekan yaitu sdr. M. Fauzi Lubig, IMA, dan satu orang
Ketua Prodi yaitu Dr. Fahrul Rizal, M. Si. Saud&taFauzi Lubis, mengerjakan
Adm. Kemahasiswaan, seperti membuat kartu studiS)KRilabus perkuliahan,
dan lain-lain yang berhubungan dengan Adm. Kemathasin, sedangkn Dr.
Fahrul Rizal, M.Si, beliau menangani kebutuhan nsaves dalam hal lain,
misalnya pengadaan buku-buku perkuliahan yang belaemsedia di —
Perpustakaan, maka tugas beliaulah mencari, atawlimdentang kebutuhan
buku mahasiswa, termasuk saya juga melakukan hal s@ma’®

“Harapan saya yang pertama, bahawa dalam preseAgmglitasi pada 2013
yang lalu FAI-UDW sudah bisa memperoleh dengan ipa¢dAkreditasi-B,
makanya kedepan saya bersama Staf dan semua Dosen-Derupaya bekerja
keras bahu membahu untuk meningkatkan predikathats jika belum bisa
memperoleh A, minimal B gemuk atau B plus. Sayarydan percaya bhwa hal
ini bisa tercapai, karena sa’at ini sumberdaya re@an{8DM) yang ada di FAI —
UDW, sudah ada 3 (tiga) Dosen tetap yang bergealktod, dan ada satu orang
yang bergelar profesor.

Kedua, FAI-UDW sejak berdirinya pada 1991 yang lahnya ada satu prodi
saja yaitu prodi Pendidikan Islam, makanya hal selalu menjadi terusik
kenyamanan tidur saya ketika memikirkan hal itukandeberapa waktu lalu
dalam tahun ini juga saya sudah menjumpai Bapakdre#fan juga Pimpinan
Yayasan untuk membicarakan tentang penambahan yadj lain, maka

akhirnya diputuskanlah dalam Rapat Terpadu (RelRonp. Yayasan dan Staf,
semua Wakil Rektor, Dekan dan Wakil Dekan, sertause Ketua Prodi yang
ada), diambil sebuah kesimpulan, dalam waktu dpkléihg lama tahun depan,
akan dibuka Prodi Psikologi Islam, dan mari sanmsama kita berdo’a semoga
segera dapat terealisir. Ke — tiga, saya sudah ncanakan dengan Bapak
Rektor dan juga dengan Bapak Pimpinan Yayasan sumhgrioritaskan

® Zamaksyari, wawancara lanjutan pada 04 Mei 2QkziIpl3.20 WIB.
® Zamaksyari, wawancara lanjutan pada hari yanggarkul 13.30 WIB.
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pembukaan progaram Pasca Sarjana dimulai dari Fkarena disana kualitas
SDM-nya sudah memenuhi syarat untuk dibuka progRamca Sarjana, dan
akhirnya semua sepakat, kemungkinan paling lamddaint depan insya Allah
akan direalisasikan®.

Dalam wawancara lanjutan dengan beliau, pendditianya, apa tujuan
pembelajaran Tafsir Alquran pada Fakultas Agamaanisl Universitas
Dharmawangsa, yang dijawab oleh beliau sebagdkugeri

“Menurut saya, Tujuan Pembelajaran Tafsir AlquiRada Fakultas Agama
Islam Universutas Dharmawangsa, pertama karenaitamturikulum, kedua
karena tuntutan agama, dimana Alquran adalah suimibarm pertama dalm
Islam, untuk itu siapapun dia dituntut untuk memmhalquran. Namun secara
umum merujuk kepada Undang — Undang Republik Insian&lo. 20 tahun
2003, dimana tujuan pendidikan adalah untuk berlembya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan berakepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakagatift mandiri, dan menjadi
warga yang demokratis serta bertanggung jawab. i@pedoman juga pada
Undang — Undang No. 55 tahun 2007 tentang pendidigama dan keagamaan,
dijelaskan bahwa pendidikan agama bertujuan untukngmayati, dan
mengamalkan nilai — nilai agama yang menyerasilkamgpasaannya dalam ilmu
pengetahuan, teknologi dan seni. Adapun tujuan BEjavan Tafsir Alquran
pada Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawanggaifu untuk
menghasilkan output yang mampu memahami, menghajati mengamalkan
Alguran dalam kehidupannya, serta memiliki ilmu getahuan, teknologi dan
seni. Untuk itu mereka dibekali dengan pengetahtantang Alquran,
diantaranya ilmu tafsir Alquran, yaitu bagaimananmmbami makna tafsir
Alguran, metode — metode pembelajaran tafsir Alguilanu — ilmu laian dalam
rangaka pembelajaran tafsir Alquran, seperti ilmiaghah, ilmu alat, gawa’id,
serta akhlak Alquran, sedangkan fungsi belajairt@guran, agar mahasiswa
tidak terjebak pada kesalahan — keslahan dalam mamiaAlquran”®

Selanjutnya peneliti bertanya tentang bagaimanarerffanaan
Pembelajaran Tsfsir Alquran, pada Fakultas Agambamis Universitas
Dharmawangsa Medan ? Apakah sudah sudah sesuard&ugat Keputusan
Direktorat Perguruan Tinggi No. 43/DIKTI/Kep/200&ntang Pendidikan dan
Pembelajaran Agama Islam pada Perguruan TinggYahg dijawab beliau

sebagai berikut:

" Zamaksyari, wawancara lanjutan hari yang samalds40 WIB.
8 Zamaksyari, wawancara lanjutan hari yang samalds50 WIB.
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“Berkaitan dengan SK DIKTI No. 43/DIKTI/Kep/2006,agg erat kaitannya
dengan Pendidikan dan Pembelajaran Agama Islam Yyemguara kepada
Tujuan Pendidikan Nasional, untuk membentuk karakisan — insan yang
betagwa, menurut saya apa yang kami lakukan padaJBAV, sudah sangat
sejalan, karena gambaran dalam silabus dan kandusganata kuliah yang
disusun, pada semester Il diberikan materi ajafsif-4, kemudian pada
semester IV dengan Tafsir-Il, dimana sebelum kethata kuliah tersebut
diberikan, pada tingkat | kepada mereka sudah iéderulumul — quran. Topik
— topik yang dipilh dalam silabus perkuliahan pdadsir — 1, ditekankan agar
mahasiswa dapat memahami: a) Hakekat manusia, byskFudan tanggung
jawab manusia sebagai Khalifah Allah di — muka hupKaitan dengan nilai —
nilai kemanusiaan (human values) yang harus dajgemalkan oleh insan —
insan yang bertagwa sesuai dengan amanah undamglangi tersebut, serta
kaitan dengan ibadahnya sebagai hamba Allah ataadkean manusia untuk
beribadah kepada Tuhaan-nya, yang tujuan Pencipfadmnya semata — mata
untuk mengabdi kepada Sang Pencipta — nya , pé&tuldungan antar sesama
manusia (hablum minan Nas). Adapun topik — topikgydibahas pada Tafsir —
| antara lain: 1) Makana Tafsir, 2) Metode PengkajiTafsir, 3) Sejarah
Pembelajaran Tafsir, dan 4) Belajar Tasir Alquraenghn metode tahlili
(tekstual) dengan pendekatan dalam bahsa Arab ldam alat. Diharapkn
mahasiswa dapat memhami makna — makna Alquran gahig dari kandungan
isi Alquran, serta mengamalkannya. Jadi tidak tempakepada Tafsir Klasik,
dan menguasai bahasa Arab, walaupu pada tingksslr,ddan disemangati
supaya terus mempelajari ilmu balaghah, sehinggekaeiadak kesulitan lagi
untuk minimal menerjemahkan Alquran secara tekst®atla Tafsir — Il mulai
diperkenalkan dengn metode tematik, yaitu pembelajaTafsir Alquran
berdasarkan tema — tema tertentu, yang tujuannysyau lebih terfokus
pembahasannya, dan dihubungkannya dengan tema a leem yang isinya
hampir bersamaan atau bersinggungan antara sat demgan tema — tema
yang ada di dalam Alquran, sehingga lebih mudah amaminya. Untuk itu
dipilinlah Tafsir tema — tema, termasuk tema piihaeang ada dalam Alqguran,
termask juga Tafsir surat-surat pilihan yang adaumgannya dengan
pendidikan misalnya, serta termasuk Tafsir istigfHah yang ada dalam
Alquran, diketemukan istilah-istilah yang sama ydaglapat pada surat-surat
yang berbeda, jugaa dibahas tema — tema sejarahada di Alquran seperti
sejarah Nabi-Nabi, Ashhabul Kahfi, Firau'n, Namrdan lain sebagainya,
sehingga antara Tafsir — | dengan Tafsir — Il satirelengkapi’®

Selanjutnya peneliti mempertanyakan bagaimanalifikaai yang
diharapkan diperoleh mahasiswa dalam Pembelajarafisir TAlquran pada

Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawangsa Me&ldtemudian beliau

menjawab:

® zZamaksyri, wawancara lanjutan hari yang samailpL&.55 WIB.
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“Yang sangat diharapkan oleh Dosen agar mahasiswa

1) Mengerti apa itu ilmu Tafsir
2) Mengerti Meode-metode apa saja yang dapat melamakkati orang
yang ingkar dengan Alqguran.
3) Mengerti syarat-syarat yang harus dipenuhi olelasgpmahasiswa, jika
ia ingin mendalami ilmu Alquran, sehinga ia tidkrj¢dak pada
pemahaman yang salah, apa lagi pengamalannya.
4) Memahami tata cara dan metode pembelajaran Tafgurén, hampir
sama dengan poin sebelumnya, supaya tidak terjphdk pengertian,
pemahaman, dan pengamalan yang keliru, yang nantketika ia
menjadi guru, tentunya akan diajarkan kepada mmudidnya ajaran —
ajaran yang salah tersebut.
5) Bagimana mahasiswa dapat mengembangkan dari tderaa-yang ada
untuk dapat diterapkan dan diamalkan dalam kehidlyesehari — hari,
serta bisa dia transfer kepada orang lain baiknddialas ketika dia
menjadi seorang guru, maupun di masyarakat.
6) Mahasiswa disemangati untuk mentadabburi Alqurarekals&an
pengamalannya dengan cara
a. Bagaimana caranya mahasiswa dapat memelihra bagmpman,
mampu menafsirkan secara teori dan mampu pula nreigannya.

b. Hendaknya semua mahasiswa yang belajar ilmu tptsiia FAI —
UDW, tumbuh semangat untuk mentadabburi Alquranrtase
mengamlkannya dengan penuh keikhlas&n”.

Lebih lanjut peneliti bertanya bagaimana Sisteraliasi yang diterapkan
dalam Pembelajaran Tafsir Alquran pada Fakultasmfegdslam Universitas
Dharmawangsa Medan ? Adapun jawaban beliau adalah:

“Yang saya lakukan selama ini, ketika pertemuartgnea dengan mahasiswa
dalam mata kuliah tafsir, kita sepakati antara Dodan Mahasiswa sistem
evaluasi dalam kontrak perkuliahan yang terdiri 8&tima) aspek yaitu:

1. Kehadiran, dimana yang kehadirannya dibawah 75epersaka si —
mahasiswa tersebut, sudah tidak ada jalan lainkusittantu. Aspek ini
nilainya = 10 %

2. Nilai tugas dalam mata kuliah. Setiap kali pertemuaaya selalu
memberi tugas misalnya karangan — karangan permsheRg suatu tema
tafsir Alquran, dan jika hasilnya benar seluruhnyeka nilainya = 10
% juga.

3. Nilai Diskusi dan Presentasi Makalah, saya selandorong mahasiswa
agar aktif dalam diskusi serta presentasi, baik &k pribadi maupun
Makalah kelompok, mahasiswa yang aktif tentunyainyla akan lebih
baik, ini juga secara total 10 %

10 7zamaksyari, wawancara lanjutan hari yang samalgik00 WIB
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4. Nilai mid semester. Setelah tujuh kali pertemuaakanpada pertemuan
ke — delapan diadakanlah ujian yang sudah pop@egah istilah ujian
mid smester, dan biasanya secara tertulis, nildiimi= 30%

5. Nilai Ujian Akhir atau Ujian Semester yang nilainya 40 %. Bila
semuanya yang 5 aspek ini, bisa dicapai mahasiswgash nilai penuh =
100 %, berarti merupakan lulusan terbaik (nilai bila dengan angka
antara 91 s/d 100). Nilai — B (81 — 90), nilai @ & 80), sedngkan nilai d
(61 — 70), dianggap nilai terendah untuk bisa lufds

Selanjutnya peneliti bertanya, bagaimana ImpldasgnPembelajaran
Tafsir Alquran diharapkan dicapai mahasiswa padluli@s Agama Islam
Dharmawangsa Medan ? Alat ukur apa yang digunakamo &agaimana
mengukur implementasi oleh mahasiswa dalam matatkdlafsir Alquran ?
Jawaban beliau adalah:

“Ditanya tentang alat ukur apa yang saya gunakalanmdamengamati
implementasi pembelajaran tafsir Alquran, ini mexkgn hal yang sangat sulit
untuk bisa diberi penilaian secara objektif, kardakam satu minggu hanya satu
kali pertemuan dengan jam belajar 1 jam 40 merdagabmana bisa diamati,
tentunya sangat subjektif, namun saya beusaha metganplementasi (aspek
pengamlan) dari mahasiswa setelah belajar tafsjurdn, melalui 4 (empat)
aspek yaitu:

1. Bagaimana efek dari Alquran terhadap perilaku siahasiswa, apakah
akhlak yang muncul setelah mempelajari tema — téafgr yang hampir
secara keseluruhan tema dari Alquran mengarah kegddaqul — karimabh,
bila perilaku si - mahasiswa tersebut mencerminkaarah itu, maka saya
anggap dia sudah mengimplementasikan akhlak Algpaaia dirinya (aspek
spritual). Dan dari pengamatan saya sebgian beadr rdereka sudah
berperilaku Alquran.

2. Mampu menjawab pertanyaan — pertanyaan bebas yayg) ajukan pada
segmen akhir dari setiap pertemuan/tatap muka gadgh saya simpulkan,
saya anggap bahwa dia sudah memahami apa yangabasaga ajarkan
dalam pembelajaran Tafsir Alquran (aspek inteldktuéDari hasil
pengamatan, sebagian besar dari mahasiswa mmpawsngengan baik

3. Aspek tilawah. Setiap kali pertemuan, saya selakemmta mahasiswa
membaca Alguran secara bergiliran, hal ini memumigkn karena jumlah
mereka tidak lebih dari 20 orang dalam satu lokaénurut saya bila
tilawahnya (makhrai, fashahah, panjang pendek/tBjsudah merek kuasi,
berarti mereka mencintai Alquran, berarti merekdasumengimplementasi
Alguran untuk dirinya.Dari aspek ini juga menunjakkmereka bersungguh-
sungguh untuk menguasai tilawah dengan baik.

11 Zamaksyari, wawancara lanjutan hari yang samalgik05 WIB
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4. Aspek nilai akhir, berapa persen berhasil menjasaad ujian akhir semester
dengan benar yang bisa mempengaruhi nilai kelulosareka, tentunya jika
dia sudah mengimplementasikan dalam dirinya iimquidn, maka sangat
mudah baginya untuk menjawab soal ujian akhir sesydapun bentuk
soalnya, pengalaman saya sangat meyakinkan saya.

Dari segi pengamalan Alquran, bagaimana bisa dipenilaian hanya
melalui pengamatan, karena sifatnya juga sanggeldifb Namun hal ini
bisa tertutupi dengan adanya kegiatan ekstra kignkyaitu pengajian
sebulan sekali yang diadakan oleh Fakultas di MishHéampus. Dalam
kegiatan ini mahasiswa dilibatkan menjadi imam ahadrotokol, memimpin
do’a, memimpin zikir dan lainnya yang bersifat aialal Disamping itu pada
setiap bulan Ramadhan, FAlI UDW selalu mengadaké&riJadmadhan yang
juga melibatkan mahasiswa. Dengan memantau sebseapsnya mereka
mengikuti kegiatan tersebut, tentunya ada nilaib@mdari segi pengamalan
Alqurar’.*?

Terakhir peneliti bertanya tentang Faktor-faki@ng mendukung dan
yang menghambat terhadap implementasi pembelajafsir Alquran pada
Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawangsa Mediamtaranya apa saja
? Adapun jawaban beliau adalah sebagai berikut:

“Faktor — faktor pendukung terhadap implementasnipelajaran tafsir Alquran
pada FAI — UDW antara lain:

1) Kesungguhan mahasiswa itu sendiri. Hal ini jeldsabgebila kemauan si
— mahaiswa sudah menunjukkan angka diatas ratata; raaka
keberhsilannya, hanya tinggal tunggu waktu saja.

2) Hampir keseluruhan silabus perkuliahan tafsir Adgur sudah saya
rangkum dalam buku karya saya sendiri, sehinggaasisiva tidak
begitu sulit lagi mencari referensi. Kepada Dos#sit yang lain, juga
saya minta dibuatkan hal yang serupa seperti sagg dan mereka juga
mematuhinya dan hasilnya saya perhatikan sudahpcmamadai.

3) Ketersediaan infra struktur seperti infokus danjgmtor, sa’at ini sudah
tersedia disetiap ruangan kuliah.

4) Termasuk faktor pendukung juga adalah jumlah mahasidalam satu
lokal tidak lebih dari 20 orang dan hanya satu laea yang jumlahnya
22 orang, jadi memudahkan bagi Dosen memberi kulgkusi dan
tanya jawab, bisa terkena giliran semuanya.

Faktor — faktor penghambat:

1) Kebanyakan yang menjadi mahasiswa FAlI — UDW berla¢dakang dari
sekolah umum (SMA, SMK) dan hanya sedikit dari MAJghingga rata —
rata mahsiswa tidak bisa menguasai bahasa Arabagpdamu alat, dan
iimu blaghah, maka terpaks secara pelan — pelarbikanenjelaskan
tafsir, juga menjelaskan kaedah — kaedah praktlsabasa Arab.

12 7amaksyari, wawancara lanjutan hari yang samalpi&k10 WIB.
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2) Waktu kuliah sore hari, ini merupakan waktu jam gentuk berat, maka
saya sebagai Dosen mencari cara mengajar dengikit sehtai, tidak
boleh terlalu serius, yang bisa membuat mahasiswdam jenuh, yang
apabila tidak disikapi dengan bijaksana maka sdyawhtir, kegagalan
yang akan saya peroleh.

3) Kurang memdainya referensi buku — buku tafsir dPerpustakaan,
sehingga kami pra Dosen terpaksa membuat senditi bubuku yang
berbentuk buku elektronik yang tersimpan di flaskdkemudin di —
trsanfer ke laptop mahaiswa, tetapi masih juga didatara mahasiswa
yang belum memiliki laptop, maka dengan terpaksa @irint out dan
difoto copy”*®

6. Hasil Wawancara dengan Wakil Rektor-Ill (Rijal Sabri, M.Ag)
Universitas Dharmawangsa Medan. Diwawancarai dalankapasitas
Beliau sebagai Dosen Tafsir - |
Wawancara yang dilakukan pada Kamis, 08 Juni 207 Riuang

Kerjanya dari pukul 14.00 — 15.00 WIB. Wawancara diakukan, bukan
karena kapasitas beliau wakil rektor — Ill, tetapimata — mata karena beliau
adalah Dosen Tafsir — | pada Fakultas Agama Islamvédysitas Dharmawangsa
Medan.

Pertama sekali, peneliti mempertanyakan bagaimaeaenPanaan
Pembelajaran Tafsir Alquran, pada Fakultas Agamkamis Universitas
Dharmawangsa Medan ? Apakah sudah sesuai dengast Seputusan
Direktorat Tinggi No. 43/DIKTI/Kep/2006, tentang rmHdikan dan
pembelajaran Agama Islam pada Perguruan Tinggliau menjawab sebagai
berikut:

“Menurut saya, sudah sangat sesuai, karena yang lekokan pada Fakultas
Agama Islam Universitas Dharmawangsa adalah sedeagan kurikulum

Nasional tentang pembelajran dan pendidikan Agastzanl, tentunya termasuk
pembelajaran Tafsir Alquran didalamnya, yang bemau&epada tujuan
Pendiikan Nasional dalam rangka membentuk pribagribadi yang beriman
dan bertakwa kepda Tuhan Yang Maha Eéa”.

Berikutnya peneliti menanyakan bagaimana SilabRserkuliahan
Pembelajaran Tafsir Alquran, berapa semester darsédbagainya dalam rangka

13 Zzamaksyari, wawancara terakhir hari yang samailpl& 15 — 14.25 WIB.
!4 Rijal Sabri,Dosen tafsir — | Fkultas Agama Islam Universitassbhawangsa,
wawancara dilakukan pada tanggal 08 Juni pukiildl4 15.00 WIB di — Ruangan Kerjanya.
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Pembelajaran Tafsir Alguran pada Fakultas AgamaanislUniversitas
Dharmawangsa Medan ?

Adapun jawaban beliau adalah:

“Dalam Tafsir — 1 diberikan pada semester — Il d@iva yang dibahas antara
lain: 1) Ayat — ayat Alquran tntang Allah, tentamgnusia, binatang, tumbuh —
tumbuhan dan segala makhluk Allah yang lain, Alaamesta, dan juga
menyangkut angkasa luar dan sebagainya, tetapahsgbatas perkenalann saja,
maka lanjutannya akan lebih mendalam pada Taf8irdt — semester IV nanti.
2) Pda Tafsir — 1 kita membelajarkan mahasiswa alemgetode Tafsir Tahlili.
Artinya masih sangat terikat dengan tekstual Algura

Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana MetgidPembelajaran

yang digunakan dalam PembelajaranTafsir Alquraragéakultas Agama Islam
Universitas Dharmawangsa Medan ? Beliau menjawab:

“Seperti yang biasa kami lakukan ada beberapa reeyathg kami terapkan
yaitu: a) Metode ceramah dan tatap muka, denganbmekan kesempatan
seluas-luasnya kepada mahasiswa untuk bertanyaetddlé Diskusi dan
Presentasi, c)Metode tanya jawab secara bebasgtdel Penugasan Makalah
dengan presentasi dan dibuka porsi untuk menangdmpi bertanya kepada
peserta diskusi secara keseluruhan, e)Metode efektmelalui infokus dan
projector dengan presentasi dilakukan oleh Dosenfildletode keteladanan.
Saya dengan Bapak Dr. H. Zamaksyari, Lc. MA, sudapakat bahwa kami
berdua untk menjadi contoh/teladan kepada semuaasisata FAl — UDW
dalam mempraktekkan/mengamalkan apa — apa yandh stittahas kepada
mahasiswa, supaya mereka dapat mencontoh kepada #alam hal

pemahaman dan pengamalan dari pembelajaran Addsiran”.'°

Pertanyaan berikut, bagaimana kualifikasi yarmadipkan dapat dicapai
mahasiswa, dalam Pembelajaran Tafsir Alqguran Padailtas Agama Islam
Universitas Dharmawangas Medan ? Jawaban belidatada

“Kualifikasi yang kami harapkan supaya mahasiswanma membaca Alquran
dengan baik, dapat memahami maknanya, mampu mdrgigrtajuan-tujuan

dari ayat — ayat Alquran yang dibahas dalm pemakdaj tafsir, serta yang

paling penting mampu mengamalkannya dalam kehidsphari hari™’

Selanjutnya, bagaimana Sistem Evaluasi yang afikem dalam
Pembelajaran Tafsir Alquran pada Fakultas Agamaanisl Universitas

Dharmawangsa Medan? Jawaban beliau adalah:

!% Rijal Sabri, wawancara lanjutan hari yang samaipi4.10 WIB.
'8 Rijal Sabri, wawancara lanjutan hari yang samaipli4.15 WIB.
" Rijal Sabri, wawancara lanjutan hari yang samaipli4.20 WIB.
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“Sistem evaluasi yang saya terapkan selama inhialiai tugas makalah = 20
persen, ujian mid smester = 30 persen, dan ujidnir &lemester = 50 persen,
sedangkan faktor kehadiran, bisa menambah dan memgunilai, tergantung
berapa persen mahasiswa bisa hadir dalam perkolighag dapat ditolerir bila
kehadirannya minimal 75 persen, maka mahasisweaeletsdianggap ikut
kuliah, tetapi bila tidak mencapai seperti itu,ndgjgap mahasiswa tersebut tidak
ikut kuliah, dan tidakdibenarkan mengikuti ujianhakkelulusan, artinya harus
mengulang kembali mata kuliah tersebut pada talepaml tetapi nilai tugas dan
nilai mid semester akan menjadi tabungannya yaag dikonversi dengan nilai
tugas dan mid semester tahun berikutriya”.

Seterusnya bagaimana Implementasi Pembelajartsir Pdquran pada
Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawangsa Meglarawaban beliau
adalah:

“Saya selalu mengamati bagaimana cara berpakaiahasizava terutama
mahasiswi, bagaimana ibadah mereka, karena di Kangudah tersedia
Mushalla dengan persediaan air yang cukup, kemudsaya juga

memperhatikan gerak gerik mereka ketika berinterdkeagan teman — teman
mreka, dan juga setiap bulan kami mengadakan mangulanan di Mushalla
Kampus, saya amati mereka aktif mengikutinya dga jaktif dalam diskusi dan
tanya jawab dengan Ustad (penceramah). Pada datiap Ramadhan selalu
kita adakan safari ramadhan, sebagian besar marekgikutinya dengan aktif,
maka kesimpulan saya, mereka sudah menimplemeatapiémbelajaran Tafsir
Alquran”*®

Terakhir penelti pertanyakan Faktor-faktor aga yang mendukung dan
menghambat terhadap implementasi Pembelajaranr Pdégiran pada Fakultas
Agama Islam Universitas Dharmawangsa Medan ? Adgpwaban beliau
adalah sebagai berikut:

"Diantara factor-faktor yang mendukung terhadappalé@mentasi pembelajaran
tafsir Alquran antara lain: a) Salah satunya adérefkungan, dimana Kampus
Fakultas Agama Islam terpisah dari Fakultas yaig tarsendiri dan hanya ada
mahasiswa Fakulutas Agama Islam saja bersama DdeenStaf lain, maka
menurut saya itu adalah salah satu faktor pendulgang paling potensial, tidak
dipengaruhi oleh budaya-budaya yang lain yang mot@abmenghambat untuk
implementasi tersebut. b) Adanya pengajian bularsafari ramadhan, dan
kegiatan-kegiatan ekstra kurikuler yang lain sepegminar — seminar
keagamaan dan sebagainya juga merupakan faktor ukemgl untuk

implementasi pembelajaran tafsir Alquran. Adapuktdapenghambat terhadap
pembelajaran Tafsir Alguran antara laian adalahWaktu kuliah sore hari,

18 Rijal Sabri, wawancara lanjutan hari yang samaipli4.25 WIB.
9 Rijal Sabri, wawancara terakhir hari yang samupi4.35 — 15.00 WIB.
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siapapun mengakui sangat berat mencerna bagaimartzglh presentasinya
sesuatu yang disampaikan, tetapi ketika disampageata mulai pukul 17.00

sampai pukul 20.30 WIB, yang merupakan sa’at —tgaiah untuk menrima

sesuatu materi, tetapi justru sebliknya buat Usites Dharmawangsa justru
merupakan kesempatan emas, karena para pekerjangéaigene bekerja mulai
pagi sampai sore hari, bisa punya kesempatan uailikh lagi dengan tidak

mengganggu jam kerja. Jadi antara mahasiswa dandw@sus saling bersinergi
untuk dapat memanfa’atkan waktu-waktu tersebutgderkata lain, bagaimana
mengubah pradigma tentang waktu yang sama se#tak &fektif menjadi waktu

— waktu yang produktif. b) Buku-buku/referensi yasgngat minim, karena
perpustakaan FAI masih gabung dengan Fakultadklaim sebuah ruangan 20
x 30 meter (ruang perpustakaan), memang sangak tidemadai apa lagi

memenuhi syarat, andaipun ruangan untuk itu bisamiiah pada Kampus — Il
FAI, namun anggaran untuk mengadakan buku-bukehets masih tergantung
pada uang kuliah yang dibayar mahasiswa, belum imgestor yang berani

untuk itu, tetapi kita do’akan, bila berhasil kergmma dengn Universitas
Trengganu Malaysia, barangkali hal ini akan teratas

7. Hasil Wawancara dengan Wakil Dekan Fakultas Agama dlam
Universitas Dharmawangsa (M. Fauzi Lubis, Lc, MA)
Pada Rabu 14 Juni 2017 di Ruang Kerjanya, puki8Qi4 15.00 WIB.
Beliau turut diwawancarai, karena beliau kadan@éakg sering menggantikan

memberikan materi ajar tafsir Alquran, baik tafsirmaupun Tafsir — II.

Khusus kepada beliau, peneliti mempertanyakanaib@na harapan
Bapak kedepan untuk perkembangan dan pertumbuhart&&® Agama Islam
Universitas Dharmawangsa Medan ? dan khusus untatiermpembelajaran
tafsir Alquran bagaimana harapannya kedepan ?

“Harapan saya kedepan, FAI — UDW, mendapat penyaag) semakin banyak,
karena fasilitas Kampus terpisah dengan Kampuskingaktu kuliah sore dan
malam hari, ketersediaan Dosen — Dosen yang beétksiakemudahan yang
ditawarkan kepada mahasiswa dengan dapat menaitg kuliah, dan mendapat
beasiswa bagi yang berprestsi, serta mendapat pagat uang kuliah bagi
mahasiswa yang kurang mampu, wah (sic.) menuruhd ssyba wah (sic.).
Diharapkan paling lambat tahun depan akan mepewkedditasi —A, dan juga
akan dibuka prodi baru yaitu prodi psikology Islaserta kemungkinan akan
dibuka Pasca Sarjana yang dipriroritaskan pada-FADW, mari kita berdo’a,
semoga cepat dapat direalisasikan insya Allah. p#ara saya dalam
pembelajaran tafsir Alquran, materi ajar ini menuwsaya tetap dipertahankan
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bahkan perlu ditingkatkan dalam hal pengadaan rexfsr buku — buku tafsir
yang masih sangat minim di Perpustakaan Dharmasedy

8. Hasil Wawancara dengan Bapak Eddy Iskandar, SE, MM
(Bendaharawan Yayasan Pendidikan Dharmawangsa Medan

Wawancara dengan Bapak ini peneliti lakukan karemanyangkut

penyediaan anggaran untuk perpustakaan (supaya-RADW ) terpisah dari

perpustakaan Universitas Dharmawangsa Medan.

Ketika peneliti bertanya, bagaimana harapan Bapa#lepan, baik untuk

Yayasan maupun untuk Fakultas Agama Islam UniassiDharmawangsa

Medan mengenai anggaran untuk perpustakaan sendiri?

Beliau menjawab:

“Harapan saya kedepan, hendaknya Yayasan Pendiflkanrmawangsa tetap
eksis, seperti yang kita lihat perkembangannyanselai, dimana pada tahun
ajaran 2016/2017 yang lalu SMA Dharmawangsa luélsrjundangan untuk
masuk Perguruan Tinggi Negeri sebanyak 48 (empahpidelapan) siswa, hal
ini untuk tahun yang akan datang mesti kita pertkhabahkan kita tingkatkan.
Khusus untuk Fakultas Agama Islam Uiversitas Dhavaraysa, saya tidak ragu
lagi dengan apa yang sudah dicapai yaitu mempermlkehditasi-B, ini akan
kita genjot untuk bisa mencapai Akreditasi-A. Hali itidak begitu sulit
mengingat disana sudah ada SDM-SDM yang handal 3a(iga) orang yang
bertitel S — 3, dan satu orang Profesor.Dan maaun 2016 yang lalu FAI-
UDW sudah bekerja sama dengan Fakultas Agama Islamiversitas
Trengganu, dan juga dengan Fakultas Agama Islanvddgitas Syarif Ali,
Brunei Darussalam.

“Khusus mengenai perpustakaan tersendiri, sayahshidarakan dengan kedua
(2 Universitas tersebut/UNIZA Malaisya dan Univéeasi Syarif Ali Berunai
Darussalam sudah menandatangani kesepakatan bakwekamberdua akan
memantu berdirinya perpustakaan PAl — UDW terpideingan yang lain?*

9. Hasil Wawancara dengan Kepala Perpustakaan Universs
Dharmawangsa Medan (Ny. Deliana, A.Md.)
Wawancarayang dilakukan pada Senin, 19 Juni 2017, di Ruang
Kerjanya), pukul 15.30 - 16.00 WIB. Wawancara inlakukan, karena

berdasarkan informasi yang peneliti terima, baikahue mahasiswa maupun

20 M. Fauzi Lubis, Wakil Dekan FAl — UDWwawancara pada tanggal 14 Juni 2017
pukul 14.30 — 15.00 WIB.

2L Eddy Iskandar, tanggal 19 Juni 2017 WawancaraMiedan diruangan kerjanya pukul

14.00 — 14.30 WIB.
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Dosen Tafsir, bahwa buku — buku tafsir, sanagatimipersediaannya pada
Perpustakaan Universitas Dharmawangsa.

Peneliti mempertanyakan, apa yang menyebabkardietgndala pada
pengadaan buku — buku referensi untuk Fakultas Agstam Dharmawangsa,
dan khususnya tetang ketersediaan buku — buku.tdBsivaban beliau sebagai
berikut:

“Kendala yang saya hadapi memang banyak, diantaradgk cukup persediaan
buku — buku atau referensi yang dibutuhkan mahasigpa lagi mahasiswa
Fakultas Agama Islam, hampir dua pertiga dari jumbdaku yang harus dibaca
oleh mereka, tetapi tidak cukup persediaannya,argggdhn pihak Yayasan jika
diminta untuk penambahan buku — buku tersebut, hawaya, kita harus
menunggu akhir tahun ajaran biar dianggarkan IBgian setelah akhir tahun
ajaran, ternyata belum bisa dipenuhi, karena tedboettengan kebutuhan yang

lain yang sangat mendesak, sehingga sampai sa’aairtersebut belum bisa

teratasi’?

Berikutnya peneliti bertanya, bagaimana harapatepan supaya
Perpustakaan Universitas Dharmawangsa, bisa détkgk lagi pelayanannya,

termasuk pengadaan buku — bukunya ? Jawaban Iseleagai berikut:

“Harapan sya kedepan, hendaknya perpustakaan WiagrDharmawangsa,
bisa lebih baik lagi, dibandingkan dengan sekar@emgitama dalam pengadaan
buku - buku/referensi, dan hendaknya untuk Kampus @Kampus Fakultas

Agama Islam) maunya terpisah, supaya mereka menapupgrpustakaan

tersendiri, sehingga bisa terlayani dengan b&ik”.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Tujuan Pembelajaran Tafsir Alquran Pada Fakultas Agama Islam
Universitas Dharmawangsa Medan
Tujuan adalah merupakan alah satu komponen dadédimpskegiatan.
Tanpa adanya tujuan yang hendak dicapai, maka tegitersebut tidak
memiliki kekuatan. Sama halnya dengan Pembelajdiafisir Alquran pada
Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawangsa Medamtunya adanya

suatu tujuan yang ingin dicapai.

2 Deliana,Kepala Perpustakaan Universitas Dharmawangsawancara dilakukan pada
tanggal 19 Juni 2017 pukul 15.10 — 15.30 WIB.
% Deliana, wawancara lanjutan (terakhir) hari yaama pukul 15.15 — 15.20 WIB.
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Dalam wawancara dengan 22 (dua puluh dua) mahaskakaltas
Agama Islam Universitas Dharmawangsa di ruangakuKampus Il JL. KL
Yos Sudarso No. 20 Medan pada Hari Rabu tanggddi®®017 yang dimulai
pukul 17.30 WIB dan selesai pada pukul 20.10 WiBehka diselingi dengan
Shalat maghrib berjama’ah. Dengan mengedarkan tignes dengan opsi
jawaban pilihan ganda dimana opsi tersebut teddri: A, B, C, dan D. Opsi
jawaban tersebut adalah: A = karena tuntututan Agan= karena tuntutan
silabus perkuliahan, C = karena ingin mendalmi ilAiguran, dan C = karena
lain — lain. Dari jumlah 22 mahsiswa yang menjawl@ingan opsi A = karena
tuntutan Agama sebanyak 9 orang, dengan opsi Brenkatuntutan silabus
perkuliahan sebanyak 7 orang, dengan opsi C = Rairggin mendalami ilmu
Alguran sebanyak 6 orang, dan tidak ada yang meijadengan opsi D =
karena lain — lain, sedangkan jawaban yang dikedigratialah dengan opsi A =
karena tuntuta Agama. Ternyata yang menjawab deogsinA = 41 persen dari
sampel , sedangkan jawaban dengan opsi B = 32rmpelai sampel, jawaban
dengan opsi C = 27 persen dari sampel, dan jawdeagan opsi D = nol
persen dari sampel. Berarti dapat disimpulkan babalava mhasiswa Fakultas
Agama Islam Universitas Dharmawangsa, memang benbenar mengikuti
mata kuliah pembelajaran Tafsir Alquran, bukan laasgmata — mata karena
tuntutan dalam silabus perkuliahan, tetapi memamrgria tuntutan Agam Islam,
karena dalam pengakuan mereka kepada peneliti dalawancara lanjutan,
keseluruh mahasiswa (22 orang) mengakui bahwa Algadalah merupakan
sumber pertama menyangkut segala sesuatu dengatapefuhan, maka untuk
itu tidak aada jalan lain selain dengan mempelajan memahami isi Alquran,
dan jalan salah satunya adalah dengan belajar tifisir Alquran. (daftar dan
jawaban gestioner terlampir).

Dalam wawancara dengan salah seorang Dosen Pddsiran (Tasir I,
Dr. H. Zamaksyari Lc., MA) pada Minggu, tanggal Mei 2017 yang lalu,
seperti yang telah ditulis sebelumnya, (lihat hasawancara dengan DT —
2/Dosen Tafsir - 2, tentang tujuan pembelajarafsif&lquran pada Fakultas

Agama Islam Universitas Dharmawangsa), antaraldaliau mengatakan bahwa
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paling tidak ada 2 (dua) tujuan pembelajaran Tafdguran pada Fakultas
Agama Islam Universitas Dharmawangsa:

Pertama karena tutntutan kurikulum, kedua karensutan agama,
karena Algquran adalah sumber hukum pertama damautbagi umat Islam,
maka siapun dia wajib belajar dan memahami Alqurserta mengamalkannya.
Kemudian beliau melanjutkan, dengan merujuk kepaibhdang — Undang No.
20 tahun 2003, dimana tujuan pendidikan adalatuk berkembangnya
potensi peserta didik menjadi manusia — manusng yeeriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakagatif, mandiri,
menjadi warga negara yang demokratis, serta begtanggjawab.

Adapun tujuan pembelajaran tafsir Alqguran paBakultas Agama
Islam Universitas Dharmawangsa adalah untuk gmasilkan output yang
mampu memahami, menghayati, serta mengamalk&n —nilai Alquran,
memiliki ilmu pengetahuan, teknologi dan sedntuk itu mereka dibekali
dengan ilmu alat, bahasa Arab walaupun tingkatsad ilmu balaghah,
metode — metode mempelajari tafsir, baik padatamkuliah Tafsir — 1,
maupun Tafsir — 2, sejarah tafsir, macam — mac¢afsir, dan segala sesuatu
yang menyangkut dengan pembelajaran tafsir Algufaitipan ini, tidak lagi
dibuat catatan kaki, karena sudah dibuat sebgja.

Hal ini sejalan dengan tujuan umum pembelajarardiggkan Agama
Islam vyaitu membentuk kepribadian manusia yasgmpurna (insanul —
kamil), sekurang — kurangnya mempersiapkan diengacu kepada tujuan
akhir penciptaan manusia, seperti yang tewrantdalam surah Adz —
Dzariyat/51: 56

285 @ /,’J/ﬁ,"},.././ -

Artinya: “Dan tidaklah Kuciptakan jin dan manusmaglainkan supaya mereka

mengabdi kepada — K§*.

Q. S.Adz — ZariyaB1: 56
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Dalam Tafsir Nurul lhsan dijelaskan, bahwa maausidan jin
diciptakan untuk mengabdi dan bertauhid kepadtah Swt, dijadikan
pancaindra mereka, semata — mata dipergunakatuk umengabdi/beribadah
kepada-Ny&>

Dalam ayat lain juga dijelaskan bahwa tujuan memmhAlquran
adalah supaya senantiasa beriman kepada Allahyunénkepada yang ma’ruf

dan mencegah dari yang munkar, yaitu dalam Q.S Afiran 114:

- -,
P od

2 s A PN S o sa3. e e g4 53
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Artinya: Mereka beriman kepada Allah dan hari peximban, mereka menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang Mungar likrsegera kepada
(mengerjakan) pelbagai kebajikan; mereka itu Teukasrang-orang yang
saleh?®

Berkaitan dengan ayat di atas, dalam Tafsir Nuhdah dijelaskan
bahwa manusia harus selalu beriman kepada Allahhdanpenghabisan, serta
selalu mengajak kepada kebaikan, melarang kejahattam senantiasa

melakukan kebajikan pada situasi dan kondisi bagaapur?.’

2. Perencanaan Pembelajaran TafsirAlquran Pada Fakultas Agama

Islam Universitas Dharmawangsa Medan.

Perencanaan Pebelajaran Tafsir Alquran pada Fakdlgama Islam
Universitas Dharmawangsa, tentunya disesuaikan aremgntutan kurikulum,
juga terkait dengan Surat Keputusan Direktorat e Tinggi No.
43/DIKTI/Kep./2006, tentang pendidikan dan pembsianp Agama Islam pada
Perguruan Tinggi yang bermuara kepda tujuan pleaidinasional, yaitu
membentuk insan insan yang bertakwa kepada Tuhang YMaha Esa.

Kelihatannya sudah sangat sejalan, karena darl iasvancara baik dengan

%5 Al — Fadil Al — Haj Muhammd Sa’idTafsir Nurul lhsan(Fathoni: Mathba’ah Bin
Halabi), Juz 4, h. 122

*Q. S.Ali — ImranB3: 114

27 Al — Fadil Al — Haj Muhammad Sa'idafsir Nurul lhsanh. 131
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Dosen Tafsir — 1 (Rijal Sabr, M.Ag.) dan dengan &vodafsir — 2 (Dr. H.
Zamaksyari, Lc, MA), dimana jawaban mereka sangaukran, bahwa
pembelajara tafsir Aquran baik tafsir — I, maupafsir — II, kedua — duanya
bermuara kepada tujuan pendidikan nasional. Dinpaaia tafsir — | ditekankan
pada pengetahuan untuk a) memahami hakekat marb)simtuk memahami
fungsi dan tanggung jawab manusia sebagai KhaM&h di — muka bumi, c)
kaitan dengan nilai — nilai kemanusiaan (human esluyang harus diamalkan
oleh setiap manusia, dan d) kaitan dengan hubumgdar sesama manusia
(hablum minan — nas). Sedangkan topik — topik ydimphas pada tafsir- 1
antara laian: a) Makna tafsir, b) Metode pengkajatsir, c) Sejarah tafsir, dan
d) Belajar tafsir tahlili, yaitu mempelajari tafsgang terikat dengan tekstual
ayat-ayat Alquran. Pada tafsir- 1, mulai mempeiajafsir tematik, artinya
mempelajari tafsir berdasarkan tema — tema ataugidah — istilah yang ada
dalam Alguran. (lihat hasil wawancara dengan Do&asir-1 dan Dosen Tafsir-
2, tentang perencanaan pembelajaran tafsir Alqyaia halaman Tesis ini.
Pada Tafsir — IlI, silabus mata kuliah antara lain:
a) Pembelajaran Tafsir tematik, artinya membahas temeana tetentu yang
ada di Alguran, sifat pembahasannya melalui pertdak@matik.
b) Pembelajaran Tafsir melalui istilah — istilah yaada di Alquran, sifat
pembhasannya melalui pendekatan istilah.
c) Pembelajaran Tafsir Melalui Sejarah — Sejarah yadaydi Alquran, sifat
pembahasannya melalui pendekatan sejarah, misaleaah Nabi —
Nabi, Ashabul Kahfi, Firaun, Namruz dan lain selaga (lihat hasil
wawancara dengan Dosen Tafsir — 2, tentang silpbosbelajaran tafsir
Agquran pada halaman Tesis ini.
Menurut peneliti:
“Perencanaan pembelajaran tafsfdquran pada Fakultas Agama Islam
Universitas Dharmawangsa Medan, bnar — benar direakan sesuai dengan
tuntutan kurikulum nasional, disamping memenuhititan Agama Islam,
dimana kita ketahui bahawa sumber utama ajaramlaiiahAlquranul Karim
dimana semua pemeluknya dikehendaki mempelajarind@amahami Alquran

dengan benar, serta mengamalkannya dalam kehicigdaari — hari, sehingga
tidak terjadi kesalahan dan kekeliruan dalam memahaenghayati, apa lagi
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mengamalkannya. Untuk itu jalan satu — satunya bademua umat Islam harus
mempelajari tagfsiAlquran, dengan benar dan baik.”

3. Implementasi Pembelajaran Tafsir —Alquran Pada Fakultas Agama
Islam Universitas Dharmawansa Medan
Dalam wawancara dengan Dosen Tafsir — | (Rijal SabAg.), dimana
beliau mengatakan: saya selalu mengamati bagaimzara berpakaian
mahasiswa, terutama mahasiswi, bagaimana ibadatkmeearena di — Kampus
sudah tersedia Mushalla dengan persediaan air giagp, kemudian saya juga
memperhatikan gerak gerik mereka ketika berintérdkeagan teman — teman
mereka, dan juga setiap bulan kita mengadakan pandaulanan di — Mushlla
Kampus, saya amati mereka aktif berdiskusi danagaywab dengan Ustad
(Penceramah). Pada setiap bulan Ramadhan, kitdu sekengadakan Safari
Ramadhan, dan sebagian besar dari mereka aktif ikueimya, maka
kesimpulan saya, mereka sudah mengimplementasilkanb&ajaran Tafsir
Alguran. (lihat hasil wawancara dengan Dosen Tafdirtentang implementasi
pada halaman Tesis ini).

Dalam wawancaradengan Dosen Tafsir — Il (Dr. H. dkswyari, Lc,
MA), beliau mengatakan bahwa menurut saya untukgamatan apakah
mahasiswa sudah mengimplementasikan ilmu Alqurala ghri mereka, untuk
itu saya mengamati mereka dari 4 (empat) aspei.yai

1) Aspek perilaku (akhlak), apakah sudah mencermirddamak Alquran
pada diri mereka, setelah mempelajari tema — tefsar tAlquran yang
hampir secara keseluruhan dari tema — tema tersaebogarah kepada
akhlaqul karimah. Bila perilaku si - mahasiswa e¢brg mencerminkan
kearah itu, maka saya anggap dia sudah mengimptasikean akhlak
Alquran pada dirinya, dan dari pengamatan sayagsafabesar dari
mereka sudah berperilaku Alquran (aspek sprituaktjon)

2) Mampu menjawab pertanyaan — pertanyaan bebas gyagagukan pada
segmen akhir dari setiap pertemuan/tatap muka ysuph saya
simpulkan, saya anggap mereka sudah memahami ap® hyarusan
saya ajarkan dalam pembelajaran tafsir Alqurami Basil pengamatan
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5)
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saya, sebagian besar dari mahasiswa sudah mam@mawab dengan
baik pertanyaan saya tersebut. (aspek intelektuedtopn)

Aspek tilawah. Setiap kali pertemuan, saya selatimimta mahasiswa
membaca Alquran secara bergiliran, hal ini memungia karena
jumlah mahasiswa tidak lebih dari 20 orang dalatn $akal. Menurut
saya bila tilawahnya (makhraj, fashahah, panjanglek/tajwid) sudah
mereka kuasai, berarti mereka mencintai Alqurankamsaya anggap
mereka sudah mengimplementasikan Alquran  untuk wuliereka.
Dengan aspek ini juga, mereka berusaha dengan shinggsungguh
menguasai aspek tilawah dengan baik dan benar.

Aspek nilai akhir kelulusan. Saya mengamati bengagaen dari jumlah
soal ujian akhir yang mampu dijawab dengan berelr nlahasiswa yang
menyebabkan mahasiswa tersebut lulus dalam mai@hkpémbelajaran
tafsir ~ Alquran, tentunya jika ~mahasiswa tersebut dasu
mengimplementasikan ilmu Alquran dalam dirinya, aka dengan
mudah ia dapat menjawab soal-soal tersebut sebatjfpimanapun.
Pengalaman saya selama ini, sangat meyakinkan setysa kekuatan
implementasi itulah yang membuat si mahasiswa mamguojawab soal
ujian akhir dengan benar, dan kenyataannya, sethragahun terakhir,
mereka lulus seratuspersen. Kesimpulan saya, bahvedasiswa
Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawangsa, mgmsudah
mengimplementasikan dan juga sdah mengamalkan is@bdgri ilmu
Aquran. (lihat hasil wawancara Dosen Tafsir — iéntng implementasi
pada halaman Tesis ini).

Dari hasil wawancara dengan 22 (dua puluh dua) smsiwa FAIl —
UDW, yang dilakukan pada tanggal 10 Mei 2017, dengastem
gestioner, yaitu dibuat pertanyaan dengan pilinamdg dengan opsi: A,
B, C, dan D, dengan pertanyaan: “Bagaimana implémsendalam
kehidupan sehari-hari saudara setelah mempelagsirTAlquran pada
Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawangsa?” erA#tif
jawababan adalah: A = sangat baik, B = baik, C dasg, dan D =
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kurang. Adapun jawaban mahasiswa: A = 0 berarti 0dé&si 22
mahasiswa, jawaban B = 3 berarti 14 %, jawaban 1® berarti 86 %,
sedangkan jawaban D = 0 berarti 0 %. Disini kedhabahwa jawaban
mahasiswa sinkron dengan jawaban dengan dua-du@nDadsafsir

Alguran. (Lihat lampiran questioner — 11).

Faktor-Faktor Yang Mendukung Dan Yang Menghambat Tehadap
Implentasi Pembelajaran Tafsir Alquran Pada Fakultas Agama
Islam Universitas Dharmawangsa Medan

Dalam wawancara dengan Dosen Tafsir-I (Rijal SakkiAg.), beliau

mengatakan, menurut saya factor-faktor pendukungementasi Alquran pada

Fakultas Agama Islam Universitas Dharmwangsa ardana

1)

2)
3)
4)

Lingkungan yang homogen, karena Kampus FAI- UDWpisath dari

Kampus Induk, maka dengan sendirinya akan kelihgrg pertama
dari cara berpakaian, kareana wajib berbusanaimmafs| persoalan
ikhlas atau tidak tergantung kepada pribadi mahasiga, tetapi bila
sudah terbiasa, lama — kelamaan akan menimbulksa kaikhlasan
dalam melakukannya, apapun bentuk instruksi daimtaér, karena pada
dasarnya yang memerintah kan Allah Swit.

Adanya pengajian bulanan.

Adanya Safari Ramadhan.

Adanya kegiatan ekstra kurikuler seperti seminamnisar keagamaan,
ataupun acara silaturrahim dalam rangka pertandiotgh raga dan lain
sebagainya. (lihat hasil wawancara dengan DosesirTaf 1 tentang
faktor — faktor penduung pada halaman Tesis ini)

Dalam wawancara dengan Dosen Tafsir — Il (Dr.ZAmaksyari, Lc,

MA), beliau mengatakan, bahwa faktor-faktor yangntekung implementasi

pembelajaran tafsir Alquran pada FAlI — UDW antaia:l

1) Kesungguhan mahasiswa itu sndiri

2) Referensi yang sudah saya gabung dalam sebuahyamigusaya ambil

dari berbagai sumber.
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3) Ketersediaan infra struktur, seperti infokus, pctge, dan lain
sebagainya dimana pada Kampus Il FAI-UDW sudabetia disetiap
ruangan belajar.

4) Jumlah mahaiswa satu lokal yang tidak lebih dario2fng. (lihat hasil
wawancara dengan Dosen Tafsir-2, tentang faktoaktof pendukung
pada halaman Tesis ini).

Adapun Faktor-Faktor yang Menghambat ImplemenResmbelajaran
Tafsir Alguran Pada Fakultas Agama Islam Univassibharmawangsa Medan
adalah:

Dalam wawancara dengan Dosen Tafsir — | (RijalriSdWd.Ag.), dan
Dosen Tafsir — Il (Dr. H. Zamaksyatri, Lc, MA), mempulkan antara lain:

1) Waktu kuliah sore hari, siapapun mengakui bahwaapadkul 17.30 —
20.30 WIB, merupakan waktu mengantuk berat, tefagtru bagi
Universitas Dharmawangsa justru merupakan peluan@se untuk
mendapat keuntungan, karena membuka peluang b&egrjpeKantor
baik Swasta ataupun Negeri untuk melanjutkan pekainddi — Perguran
Tinggi dalam rangka peningkatan karir dalam pelkerjatau jabatan
tertentu dalam suatu posisi ditempat mereka bekéfnurut beliau
bagaimana tugas Dosen mengubah pradigma dari wakig non
produktif menjadi waktu yang prodr\uktif, ini yamgrus dilakukan oleh
seorang Dosen yang professional.

2) Buku — buku/referensi yang sangat tidak memadaikuRAl — UDW pada
Perpustakan Universitas Dharmawangsa, karena negjabung dengan
Fakultas yang lain. Ini masih menjadi dilemma saingp’at ini belum ada
penyelesaiannnya, kita mengharapkan kiranya Petinygyasan
Pendidkan Dharmawangsa, harus sangat memperhagakam, jika FAI —

UDW mau berkembang terus.
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3) Latar belakang pendikan mahasiswa FAlI — UDW, lebdnyak dari
lulusan SMA dan SMK, hanya sedikit dari MAN, selgagrata — rata
mereka tidak menguasai bahasa Arab, apa lagi illaty dan ilmu
balaghah, maka sistem mengajar mereka terpaksaspetan — pelan,
sambil menjelaskan tafsir, juga menjelaskan kaedakaedah praktis
bahasa Arab. (Lihat hasil wawancara dengan Dosé&sir Fal dan Dosen

Tafsir — Il pada halaman Tesis ini.).

5. Silabus Mata Kuliah Pembelajaran Tafsir Alquran pada Fakultas

Agama Islam Universitas Dharmawangsa Medan

Pembelajaran TafsirAlqguran pada Fakultas Agama Islam

Universitas Dharmawangsa, diberikan dalam dua semd%ada semester

— Il diberikan mata kuliah Tafsir — | dan padasster — IV diberikan

mata kuliah Tafsir — Il dengan masing — masing 2ajdSKS. Adapun

silabusnya pada Tafsir — | antara lain: 1) Membadyag — ayafAlquran

tentang Allah, tentang manusia, binatang, tumbttmbuhan, dan segala
makhluk Allah yang lain, alam semesta, angkasa tetapi hanya sebatas
perkenalan, nanti pada semester IV dalam Tafsil, pdmbahasannya

akan lebih mendalam lagi. 2) Pada Tair — | yan@ldits antara lain: a)

makna tafsir, b) metode pengkajian tafsir, c) sdjaafsir, dan d) sistem

pembelajaran tafsiAlquran masih menggunakan metode tahlili, artinya
masih sangat terikat dengan tekstual ayat —#@Jqturan Lihat hasil
wawancara dengan Dosen Tafsir — | tentang silaleusbplajaran tafsir

Alguran

Pada Tafsir — Il, silabus mata kuliah antara lain:

a) Pembelajaran Tafsir tematik, artinya membahas tert&ma tertentu
yang ada di —Algran, sifat pembahasannya melalui pendekatan
tematik.

b) Pembelajaran Tafsir melalui istlah — istilah yadg di —Alquran, sifat

pembahasannya melalui pendekatan istilah.
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c) Pembelajaran Tafsir melalui sejarah — sejarah yatagdi —Alquran,
sifat pembahasannya melalui pendekatan sejarahglnyds sejarah
Nabi — Nabi, Ashabul Kahfi, Fira'un, Namruz dann;aebagainya.
Lihat hasl wawancara dengan Dosen Tafsir — II.

Menurut pengakuan ke — dua Dosen Tafsir tersebhwvéa
silabus mata kuliah pembelajaran tafsir pada FAIBW, sudah
disesuaikan dengan slabus kurikulum nasional tgnpmbelajaran
tafsir Alquran yaitu dengan mempedomani silabus mata kulialr tafs

Alguranpda Universitas Islam Negeri.

6. Metodologi Pembelajaran Tafsir Alquran pada Fakultas Agama Islam

Universotas Dharmawangsa Medan

Dalam wawancara dengan Dosen Tafsir — | (Rijal iS&BrAg.)
dan dengan Dosen Tafsir — Il (Dr. H. Zamaksyari, MA), dimana
jawaban mereka hampir bersamaan yaitu metodologg ydigunakan
antara lain: a) Metode ceramah/tatap muka dengdrenn&esempatan
seluas — luasnya kepada mahasiswa untuk bertanietbde diskusidan
presentasi, ¢) Metode membuka forum tanya jawalaraebebas, d)
Metode penugasan Makalah, dan e) Metode elektrom@ity presentasi
melalui infokus dan projector, dimana Dosen menka@ripresentasi yang
sudah dipersiapkan sebelumnya. Lihat hasl wawantsargan Dosen Tfsir
— I dan Dosen Tafsir — 1.

Yang menarik menurut peneliti, bahwa dalaluran,bahwa para
Rasul yang paling banyak berdiskusi dan tanya jasedara langsung
misalnya, yang terjadi antara Musa dan Fira’'un Banmnya, lbrahim
dengan Namruz dan kaumnya, dan juga dengan Ayayenryg bernama
Azar, seperti yang Allah nyatakan dalam QAS— An’ani6: 74 sebagai
berikut:
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Artinya: “Dan (ingatlah) di waktu Ibrahim berkateepada bapaknya, Aazar,
"Pantaskah kamu menjadikan berhala-berhala sebagahan-tuhan?
Sesungguhnya aku melihat kamu dan kaummu dalans&@seyang nyata."

Dalam ayat diatas menunjukkan bahwa Ibrahim bkuodis dengan
Ayahnya Azar, yang ia mempertanyakan kepada Ayahpantaskah berhala
— berhala itu dijadikan sebagai Tuhannya, yangngiéili "aku melihat engkau
dan kaum — mu dalam kesesatan yang ny&ta.”

Disamping itu, ke — dua Dosen Tafd@itquran pada Fakultas Agama
Islam Universitas Dharmawangsa, juga mempergunakatode keteladanan
kepada semua mahasiswa. Dalam wawancara dengam O@dsir — | dan
Dosen Tafsir — Il, mereka berdua sepakat menyatdlehwa metode yang
paling efektif dalam pembelajaran tafsir dan matdidkh apa — pun ialah
metode keteladanan. Dengan kita mempraktekkan apa Kita ajarkan
kepada mahasiswa, tentunya mereka akan sangatsaerkeehingga lebih
mudah untuk mengikutinya, dan ternyata apa yangikaradiksi sebagai
Dosen Tafsir, mereka benar — benar mengikutinyemdtulillah.

Menurut peneliti, hal ini sejalan dengan perint@#illah untuk
menjadikan Muhammad Rasulullah Saw, sebagai sladaa yang paling baik
bagi manusia seperti yang tercantum dalam QAIS: Ahzalf33: 21 sebagai

berikut:

8 Q. S.Al- An'ani6: 74
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasafuitu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (@hmAllah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyeblah&?

Dalam ayat diatas, Allah meminta manusia untuk jadikan
Muhammad Rasulullah Saw, sebagai suri teladan yeigg baik, tentunya
hamba- hamba Allah yang bergerak dalam dunia pémtid menurut penelti
secara otomatis harus menjadi teladan bagi yangdgimya, semoga.

Menurut peneliti: “Keteladanan seorang guru (tenagendidik),
menjadi syarat mutlak, bila seorang guru/pendicikenginginkan agar peserta
didik tumbuh dan berkembang sesuai bakat merekanmas masing dalam
lanjutan pendidikannya, sampai kejenjang yang mimdlcapai oleh seorang
peserta didik, yang akan mereka tindak lanjuti labtenereka bermasyarakat
kelak sesuai dengan profesi yang diemban oleh masimasing mereka.”

7. Kualifikasi Yang Diharapkan Diperoleh Mahasiswa Dablm
Pembelajaran Tafsir Alquran pada Fakultas Agama Islam
Universitas Dharmawangsa Medan
Dalam wawancara dengan Dosen Tafsir — | (RijalriSab.Ag.), beliau

mengatakan bahwa kualifikasi yang diharapkan, agahasiswa mampu
membaca Alquran dengan baik, dapat memahami maknanya, mampu
menganalisis tujuan daria ayat — ayalquran yang dibahas dalam
pembelajaran tafsir, dan yang paling penting mamgngamalkannya dalam
kehidupan sehari — hari. Lihat hasil wawancara den®osen Tafsir — |
tentang kualifikasi yang diharapkan diperoleh méves.

Dalam wawancara dengan Dosen Tafsir — Il (Dr. Hm&ksyarai, Lc,
MA), dimana beliau mengatakan bahwa kualifikasi gyadiharapkan dapat

dicapai mahasiswa antara lain:

2 Q. S.Al - Ahzati33: 21
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1) Mengerti apa itu ilmu tafsir.

2) Mengerti metode — metode apa saja yang dapat midtanahati
orang — orang yang ingkar terhadaguran

3) Mengerti syarat- syarat yang harus dipenuhi olelorasgy
mahasiswa jika ia igin mendalami ilmAllquran, sehingga tidak
terjebak pada pemahaman, apa lagi pengamalan wdaiy s

4) Memahami tata — cara dan metode pembelajaran tAfguran,
hampir sama dengan poin sebelumnya, yakni tidajeliak pada
pengertian, pemahaman, dan pengamalan yang keghingga
ketika ia menjadi guru, tidak terjebak untuk meagkgn kepada
murid — muridnya pemahaman yang keliru terdebut.

5) Hendaknya mahasiswa mampu mengembangkan dari tetama
yang dibahas dalam pembelajaran tafsir, sehinggavtiamalkan
dan juga bisa ditransfer kepada orang lain, batik&aedalam kelas
dengan murid — muridnya, juga dengan masyarakatamamia
berdomisili.

6) Mahasiswa disemangati untuk mentadabbAtguran, sekalian
mengamalkannya dengan cara:

a) Bagaimana caranya mahasiswa mampu mentadaBquran,
mampu memahaminya dan sekalian mengamalkannya.
b) Hendaknya semua mahasoswa FAI — UDW yang belajaun il

tafsir Alquran tumbuh semangat mentadabbuAlquran,

memahaminya, sekaligus mengamalkannya dengan penuh

keikhlasan. Lihat hasil wawancara dengan Dosen ifTafsll

tentang kualifikasi yang diharapkan dicapai malveais
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8. Sistem Evaluasi Pembelajaran TafsirAlquran pada Fakultas

Agama Islam Universitas Dharmawangsa Medan

Dalam wawancara dengan Dosen Tafsir — | (Rijal GalbfAg.), beliau
memberi nilai pembelajaran tafsédquran, yaitu nlai tugas/Makalah = 20 %
nilai mid semester = 30 %, dan nilai ujian akhimester = 50 %, sedangkan
faktor kehadiran bisa mengurangi jumlah tersebua lkiehadirannya tidak
mencapai 100 %. Jumlah kehadiran yang bisa ditolela mencapai 75 %,
dan bila kehadirannya tidak mencapai seperti itakandianggap mahasiswa
tersebut sama dengan tidak ikut kuliah, berartiubamengulang kembali,
karena tidak diperkenankan mengikuti ujian akhilukesan, namun nilaitugas
dan nilai mid semester menjadi nilai tabungan untiakgan kuliah pada tahun
berikutnya. Lihat hail wawancara dengan Dosen Tafsi tentang evaluasi
pembelajaran tafsir.

Dalam wawancara dengan Dosen Tafsir — Il (Dr. HmZksyari, Lc,
MA), cara penilaian/evaluasi terhadap mata kulialfisit — I, menurut beliau
sudah dibuat kesepakatan ketika kontrakbperkuliahamulai tentang aspek —
aspek penilaian/evaluasi, yaitu ada 5 (lima) aspakg dinilai: pertama
kehadiran minimal 75 % bisa ditolerir, dan aspakmaksimal 10 % nilainya.
Kedua nilai tugas, ini bisa berbentuk cerita pendeikalah, ataupun mampu
menjawab satu pertanyaan dengan benar pada detlagpertemuan, dan
totalnya maksimal 10 %, ke — tiga nilai diskusi gaesentasi, maksimal 10 %,
ke — empat nilai mid semester maksimal 30 %, dar kena nilai ujian akhir
kelulusan maksimal 40 %, bila mahasiswa berhasitathedengan penuh
berarti nilainya = 100 % (A), dan seterusnya tetgag perolehan mahasiswa
masing — masing. Lihat hasil wawancara dengan Ddsssir — Il tentang

penilaian/evaluasi pembelajaran Tafsir Alquran.
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9. Kualifikasi Dosen Tafsir Alquran pada Fakultas Agama Islam

Universitas Dharmawangsa Medan

Dalam wawancara dengan 22 mahasiswa tanggal 1028ET pada
questioner-Ill. Pertanyaan: “Menurut anda, apakabktesm dan metode
pembelajaran tafsir Alquran, yang diajarkan olehs®o Tafsir kepada anda,
sudah sesuai dengan Standar Operasional ProsedB) (&ng anda ketahui ?
Opsi jawaban: A = sangat baik, B = baik, C = sedaag D = kurang.

Adapun jawaban mereka: jawaban A = 11 berarti 5¢a%aban B = 7
berarti 32 %, jawaban C = 4 berarti 18 %, dan jeavall = 0 berarti 0 %.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ke — dudua Dosen Tafsir
Alquran, sangat terkesan di hati mahsiswa, befardlifikasi Dosen Tafsir
Alquran pada Fakultas Agama Islam Universitas Dlaavangsa, memang

mempunyai kualifikasi yang standar. (Lihat lampicarestioner — I1).



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah peneliti mewawancarai pihak-pihak terkalglam rangka
penyelesaian Tesis yang berjudul “Implementasi Reapran Tafsir Alquran
Pada Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawanlysadan”, dan
membahas hasil penelitian tersebut, maka pendditidaha menarik beberapa
kesimpulan antara lain sebagai berikut:

Pertama, tujuan pembelajaran Tafsir Alquran padalfss Agama Islam
Universitas Dharmawangsa adalah:

1) Karena tuntutan kurikulum nasional.

2) Karena tuntutan Agama Islam, dimamdquran merupakan sumber
pertama dan utama ajaran Islam, oleh karena ipagiayang mengaku
beragama Islam wajib hukumnya mempelajari il®guran, dan jalan
satu — satunya yang paling mudah adalah dengan elejap Tafsir
Alguran.

Kedua, perencanaan pembelajaran TaAsjuran pada Fakultas Agama
Islam Universitas Dharmawangsa Medan, berdasarlkasil Ipenelitian dan
pembahasan, sudah sesuai dengan Surat Keputusar/Kei/2006, tentang
pembelajaran agama Islam, termasuk pembelajaraimn, thhik perencanaannya,
metodologi, kualifikasi yang diharapkan dicapai @sitva, maupun hasil akhir
(output) yang akan diperoleh mahasiswa.

Ketiga, implementasi pembelajaran Ta#lguran pada Fakultas Agama
Islam Universitas Dharmawangsa Medan, berdasarkesil Ipenelitian, dan
pengamatan langsung dilapangan, sudah berjalararlssesuai dengan yang

diharapkan. Hal ini sudah disampaikan pada pemlaahaasil penelitian.
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Keempat, factor-faktor yang mendukung dan mengharmbnalementasi
pembelajaran TafsirAlquran pada Fakultas Agama Islam Universitas
Dharmawangsa Medan:

Pertama, faktor — faktor yang mendukung implemenpasnbelajaran
tafsir Alqguran pada Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawamndsdan,
diantaranya, lingkungan yang homogen, karena KanifAls— UDW terpisah
dengan Fakultas — fakultas yang lain, Adanya pgrg&ulanan, adanya safari
ramadhan, dan adanya ekstra kurikuler yang laipersieseminar — seminar
keagamaan dan sebagainya, disamping kesungguhasisah itu sendiri.

Kedua, faktor — faktor yang menghambat implementssnbelajaran
tafsir Alquran, diantaranya adalah waktu kuliah sore hari, kungagbuku —
buku referensi tafsir pada Perpustakaan Univerdifagrmawangsa, dan latar
belakang mahasiswa yang mendaftar FAl — UDW lelaihybk tammatan SMA
dan SMK, hanya sedikit dari tammatan MAN, sehinggaenjadi
kesulitan/kendala pada Dosen Tafsir untuk membddajpkembali bahasa Arab

dan ilmu — ilmu lain yang dibutuhkan dalam pembaiap tafsirAlquran

B. Saran

1. Kepada semua Civitas Akademika Fakultas Agama Idlamversitas
Dharmawangsa, serta Pimpinan Yayasan Universitasrrbdwangsa,
peneliti harapkan, apa yang sudah dicapai selamehémdaknya bisa
dipertahankan, dan malah ditingkatkan.

2. Kepada semua mahasiswa Fakultas Agama Islam Uiars
Dharmwangsa, jangan terlalu puas dengan apa yadghsdicapai,
kembangkan terus ilmu pengetahuannya, terutamargniimu tafsir
Alguran, karena hanya dengan memahami, menghayati, dan
mengamalkarAlquran, kalian semua akan memperoleh kebahagiaan di

Dunia ini dan kebhagiaan di Akhirat kelak.
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3. Kepada siapa saja yang dapat membaca Tesis idiakmeya bisa mengambil
pelajaran dan penambahan ilmu, khususnyaAllquran semoga.

4. Kualifikasi Dosen Tafsir Fakultas Agama Islam Unsitas
Dharmawangsa, berdasarkan pengakuan mahasiswaidgd, siemenuhi
Standar Operasional Prosedur (SOP), dalam hgbemeliti menghimbau
supaya dikembangkan terus, apa lagi ilAlquran, tidak akan habis —
habisnya sebagaimanapun digali, karédquran merupakan mukjizat

dari Allah yang diturunkan melalui Nabi MuhammadySa
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Lampiran

Questioner — |

Untuk Mahasiswa FAI Dharmawangsa Semester IV

Dengan Pilihan Ganda Dengan Jawaban Opsi: A, B, @

Opsi jawaban :

Pada Hari Rabu tgl. 10 Mei 2017 di ruang kulidhKL Yos Sudarso No. 224
Medan, waktu menjawab 20 menit, dimulai pukul 09\WIB

I mnn
WXWX

A.
B.
C.
D.

Pertanyaan :

Tujuan Pembelajaran TafgM-Quran

arena tuntutan Agama
arena tuntutan silabus perkuliahan
arena ingin mendalami ilmalQuran
arena lain - laian

. Alternatif Jawaban
No Nama Mahasiswa NIM A B C D
1 | Parlaungan Nasution 15410002 \
2 | Ahmad Fauzan Erwin 15410003 N
3 | Dina Mulyanti 15410005 N
4 | Dwi Putri Oktapiani 15410006 | ~
5 | Agustina Bintang 15410008 | ~
6 | Muhammad Igbal 15410009 |
7 | Muhammad Akbar 15410010 \
8 | Annisa Sintia 15410011 | ~
9 | Delfia Sari 15410012 N
10 | Sri Devi Sinaga 15410013 \
11 | Azhari Sianipar 15410015 \
12 | Muhammad Syahrul 15410016 |
13 | Dede Efrianti Lubis 15410017 N
14 | Heria Maghfira 15410018 N
15 | Rizka Suryani 15410020 \
16 | Roina 15410021 N
17 | Ahmad Arif Husain 15410022 \
18 | Dhavid Darmawang 15410023 \
19 | Sry Wahyuni Hasibuan 15410024 N
20 | Fitriani Mardiah Ritonga 15410025 \
21 | Ermawati Sagala 15410026 |
22 | Maharani 15410027 N
TOTAL 9 7 6 -




Lampiran 1.

Universitas Dharmawangsa Medan pada tanggal 1@0ei. Waktu 20 Menit

Questioner — Il

Untuk Mahasiswa FAI Dharmawangsa Semester IV

Dengan Pilihan Ganda Dengan Jawaban Opsi: A, B, @

dimulai pada pukul 19.40 Wib

Pertanyaan :
Bagaimana implementasi
mempelajari Tafsir Alquran

Dharmawangsa ?

dalam kehidupan sehari-hagtelah saudara
pada Fakultas Agama ntslaUniversitas

Jawaban dengan Opsi : A = Sangat baik, B = Baik,S&dang, D = Kurang

. Alternatif Jawaban
No Nama Mahasiswa NIM A B c D
1 | Parlaungan Nasution 15410002 \
2 | Ahmad Fauzan Erwin 15410003 \
3 | Dina Mulyanti 15410005 N
4 | Dwi Putri Oktapiani 15410006 \
5 | Agustina Bintang 15410008 N
6 | Muhammad Igbal 15410009 N
7 | Muhammad Akbar 15410010 \
8 | Annisa Sintia 15410011 N
9 | Delfia Sari 15410012 \
10 | Sri Devi Sinaga 15410013 N
11 | Azhari Sianipar 15410015 \
12 | Muhammad Syahrul 15410016 N
13 | Dede Efrianti Lubis 15410017 N
14 | Heria Maghfira 15410018 \
15 | Rizka Suryani 15410020 N
16 | Roina 15410021 \
17 | Ahmad Arif Husain 15410022 \
18 | Dhavid Darmawang 15410023 \
19 | Sry Wahyuni Hasibuan 15410024 N
20 | Fitriani Mardiah Ritonga 15410025 N
21 | Ermawati Sagala 15410026 \
22 | Maharani 15410027 N
TOTAL - 3 |19 | -




Lampiran 2.

Hasil Wawancara dengan Pimpinan Yayasan
Pendidikan Dharmawangsa Medan (H. Muzakkir Abdus Séam, SE).

Tanya : Sejak kapan Bapak menjabat sebagai Panpriayasan Pendidikan
Dharmawangsa Medan ?

Jawab : “Saya menjabat sebagai Pimpinan Yayasan didflean
Dharmawangsa Medan, sejak tanggal 10 Desember 2lidtana
sebelumnya dijabat oleh Ayah saya Almarhum H. Ab&adam
Ibrahim. Ketika beliau masih hidup pun, kepada spyga sudah
dipercayakan untuk melaksanakan tugas-tugas bekabgai
pimpinan yayasan

Tanya : Kendala apa saja yang Bapak alami selaemimpin Yayasan ini ?

Jawab : “Secara umum tidak ada kendala yang bemdatam saya
menjalankan tugas sebagai Pimpinan Yayasan, amaman saja,
entah kalau kedepan, saya belum bisa meprediksiByat saya,
jikapun ada kendala kedepan, saya akan hadapi a@enganuh
semangat, serta mencari solusi berdasarkan musgawaufakat
dengan bawahan — bawahan saya, dengan tidak luge'd&epada
Allah Swt., supaya semua kendala tersebut dapatasiiadan
diselesaikan dengan sebaik — baiknya dengan peshifaksanaan”.

Tanya : Berapa jumlah personil khusus yang Bamagunakan dalam rangka
membantu tugas-tugas Bapak sehubungan dengan keygzamt
Yayasan dan apa tugas mereka masing-masing ?

Jawab : “Untuk menjalankan kepentingan Yayasam &d (lima) orang
personil khusus Yayasan yang bertugas dibidangrasang — masing
yaitu: 1) Sekretaris Yayasan (Dra. Hj. Farida Haniasution,
M.Ap.) Tugas beliau adalah sebagai Kepala Adm. ¥Yagadimana
surat masuk, surat keluar, beserta seluruh Admaigan harus ada
paraf/sepengetahuan beliau. 2) Bendahara Yayasdy Id&kandar,



Tanya :

Jawab :

Tanya :

SE., MM) yang bertugas dalam bidang keuangan, barkg masuk
maupun uang keluar harus sepengetahuan beliaubelgau juga
bertugas membuat anggaran pemasukan dan anngangelysran
dengan menggunakan metode efektif dan efisien. 8jdidator
Kepengawasan Yayasan (Saiful Anwar, SE). Tugas abeli
mengawasi kegiatan personil/lkryawan Yayasan, apakamua
mereka bekerja sesuai dengan job dan porsi masasgm dalam
melakukan tugas/pekerjaan mereka. 4) Kordinator nka®n
(Salahuddin Has, SH, MA). Tugas beliau menjaga/rardglikan
Keamanan Yayasan yang pelaksanaan secara khuslk&adil oleh
semua Satpam yang ada, dan dikordinir oleh beladu mereka
masing-masing. 5) Kordinator Kebersihan (H. Supa&h). Tugas
beliau adalah menjaga kebersihan dilingkungan Kanpoaik
Kampus | maupun Kampus Il yang dijalankan oleh mgsnasing
petugas kebersihan, agar serasi dan bersih sedh ila dipandang
mata, maka tugas beliaulah yang memberi arahanrbaga supaya
lingkungan Kampus tetap terjaga kebersihannya”.

Bagaimana visi, dan misi Bapak dalam mepiinyayasan ini ?

“Visi saya, tentunya sesuai dengan vigiasan yitu: Agar Yayasan
Pendidikan Dharmawangsa menjadi lembaga pendidi&emuka
dan modern. Dalam mengembangkan lembaga pendidéebut
hendaknya berpijak pada landasan mencerdaskanugemdbangsa
dan Negara, dengan misi: - melahirkan generasargsn yang
berilmu pengetahuan, menciptakan sumberdaya magas@ghandal
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi, dan dapat cipekan
generasi yang beriman, berilmu serta bertagwa lkefathan Yang
Maha Esa”.

Bagaimana harapan Bapak dalam pertumbdhanpengembangan
Yayasan Pendidikan Dharmawangsa kedepan ? Dannbagaipula
harapan Bapak untuk perkembangan Fakultas Agamamisl
Universitas Dharmawangsa ?



Jawab :

“Harapan saya, sesuai drngan visi damyaisihendaknya Yayasan
Pendidikan Dharmawangsa menjadi suatu lembga péadid/ang
dapat diperhitungkan di Kota Medan dan sekitarnpahkan
Sumatera Utara pada umumnya, dalam membentuk n@aammanusia
yang berilmu pengetahuan dan teknologi, beramata deertaqgwa
kepada Sang Pencipta, mampu membentuk kelurga gakigpah
mawaddah warahmah. Khusus untuk Fakultas Agaman)staya
berharap, Fakultas inilah yang pertama nantinygpadamembuka
program S-2, dan memperoleh Akreditasi-A karenatsii, sudah
ber Akreditasi-B, dan disitu sudah ada 3 orangdan@osen yang
bergelar S-3 dan satu orang yang bergelar Professor

Medan, 2 Juni 2017

Yang Mewawancarai Yang Diwawancarai

M. Ridwan Hisda H. Muzakkir Abdus Salam, SE

NIM. 92215033660



Lampiran 3.

Hasil Wawancara dengan Sekretaris Yayasan Pendidika
Dharmawangsa Medan (Dra. Hj. Farida Hanum Nasution M.AP.)

Tanya : Sejak kapan Ibu menjabat sebagai Selsewayasan Pendidikan
Dharmawangsa ?

Jawab : *“Saya diangkat dan menjabat sebagai $elg&tayasan Pendidikan
Dharmawangsa, yaitu sejak tnggal 30 September 2@dpai dengan
sa’'at ini, dan mudah-mudahan jabatan ini sampaigaensaya
pensiun”.

Tanya : Kendala apa saja yang Ibu alami selamajabat Sekretaris
Yayasan?

Jawab : “Kendala yang dihadapi selama saya bertugakeh dikatakan
hampir tidak ada, kalaupun ada hanya masalah-ntagalal yang
mudah diatasi”.

Tanya : Apakah ada pembntu khusus Ibu dalam naerkah tugas tersebut ?

Jawab : “Dalam menjalankan tugas saya tersebutsatla orang pembantu
khusus saya yaitu saudari Tri Hastuti, untuk tugasgetikan surat —
surat dan administrasi umum”.

Tanya : Bagaimana Harapan lbu kedepan, sehingggasda Pendidikan
Dharmawangsa bisa diminati banyak orang, dan khusotuk
Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawangsa, lapakira
yang dapat dikembangkan oleh Yayasan Pendidikamndwangsa?

Jawab : “Menurut saya, Yayasan Pendidikan Dharmgsa bisa menjadi
lembaga pendidikan yang terkenal dan dapat membkeptibadi
masyarakat Kota Medan dan sekitarnya, masyarakaatewa Utara,
bahkan masyarakat Indonesia, yang berakhlaqul kdwimka para
pendiri beserta semua aparat bekerja sama dan wwsgggguh



untuk meraih impian mereka melalui visi dan misingabegitu
Islami, dan merakyat, insya Allah. Mengenai Pertuhd@n dan
Pengembangan Fakultas Agama Islam Universitas Dhaamgsa,
saya juga berkeyakinan akan mencapai reputasi umbekaih
Akreditasi-A, dimana sa’at ini sudah dicapai Aktadi — B, melihat
sumberdaya manusia yang ada disana, yang sa’'stidah memiliki
3 (tiga) orang Dosen yang bergelar S — 3, dan@atng Dosen yang
bergelar Profesor, dan kemungkinan besar justrwltek Agama
Islamlah yang memulai membuka peringkat Pasca i&arjainimal S

=2.
Medan, 2 Juni 2017
Yang Mewawancarai Yang Diwawancarai
M. Ridwan Hisda Dra. Hj. Farida Hanum Nasution, M. AP

NIM. 92215033660



Lampiran 4.

Hasil Wawancara dengan Rektor Universits Dharmawans Medan,
(Dr. H. Kusbianto, SH, M.Hum.)

Tanya : Sejak kapan Bapak diangkat menjadi Rektonivéssitas
Dharmawangsa Medan ?

Jawab : “Saya diangkat menjadi RektorUniversitasarbtawangsa Medan,
sejak tanggal 20 Juli 2008".

Tanya : Kendala apa saja yang Bapak alami dalm jatsrkan tugas
tersebut?

Jawab : “a. Masalah SDM menurut saya masih mempukeadala dari

semua Fakultas yang berada dibawah koordinasi sslygai Rektor,
karena belum maksimal dalam melaksanakan fungsmgaing —
masing, dimana masih ada diantara Dosen yang nmasiangkap
jabatan, misalnya disini yang bersangkutan seb&yssen biasa
dalam mata kuliah tertentu, tetapi ditempat lai® w©henjadi wakil
Dekan, atau jabatan fungsionaris yang lain, selindgtika
memberikan materi kuliah, sedikit banyaknya pakanaterganggu
dengan kegiatan ditempat lain yang belum tersédasatentunya hal
ini akan mempengaruhinya dalam cara mengajar/menrthateri
ajar.
b. Kendala masalah dana, karena sumber dana mamngadi roda
operasional Universitas, masih mengandalkan dangu&uliah
mahasiswa, sehingga untuk memenuhi kebutuhan sadana
beberapa Fakultas misalnya Fakultas Perikanan yaaggat
membutuhkan laboratorium perikanan, sampai sekarbetym
terpenuhi, demikian juga laboratorium praktikum tHéks Hukum
dan Ekonomi, juga belum tersedia”.

Tanya : Ada berap pembantu khusus Bapak dalankaatugas tersbut, siapa
saja hamanya, dan apa tugas mereka masing — masing.

Jawab : “Saya dalam jabatan saya sebagai Rekiwetditas Dharmawangsa,
dibantu oleh 3 (tiga) Wakil Rektor yaitu; Wakil Rek-1 dijabat oleh



Tanya :

Jawab :

sdr. Jhon Simmon, S. Sos, M. Si. yang membidangid&knik dan
Kurikulum, Wakil Rektor-II dijabat oleh sdr. Edykiandar, SE, MM
yang membidangi Keuangan, sedangkan Wakil Rektodijabat
oleh sdr. Drs. Rijal Sabri, M. Ag. yang mebidangrfahasiswaan
dan Kerja Sama Antar Lembaga”.

Bagaimana harapan Bapak kedepan, untukurpedhan dan
pengembangan Universitas Dharmawansa? dan lebihsukhu
bagaimana tentang pertumbuhan dan pengembangaftdsakgama
Islam Universitas Dharmawangsa ?

“Saya sangat ingin supaya UDW mempunyga deing dengan
Kampus-Kampus lain yang ada di- Kota Medan bahkan-d
Sumatera Utara sekalipun, maka langkah untuk ita dzersama
Pimpinan Yayasan, beserta semua Wakil Rektor daaf, St
merapatkan barisan dan bersatu teguh untuk memgapaiengan
segala daya upaya, diantaranya dengan melakukategtkebijakan
memberi kemudahan-kemudahan bagi mahasiswa berpiregan
juga bagi mahasiswa kurang mampu dengan cara alataralapat
mencicil dan juga dapat memotong uang kuliah dandabagainya.
Khusus untuk Fakultas Agama Islam merupakan pesoriintuk
menggapai Akreditasi — A dan juga perioritas untudkmbuka Pasca
Sarjana, mengingat disana sudah ada Dosen — Dasgrbgrkualitas
yang Bergelar S-3 dan juga ada satu yang begetdeder. Impian
saya hendaknya lulusan UDW adalah Sarjana-Sarjang ynampu
menciptakann lapangan kerja, bukan Sarjana-Sapanaari kerja,
sehingga Almamater Dharmawangasa bisa menjadi sakth
Almamater yang faporit

Medan, 3 Juni 2017

Yang Mewawancarai Yang Diwawancarai

M. Ridwan Hisda Dr. H. Kushianto, SH, M. Hum

NIM. 92215033660 NIDN. 0029125702



Lampiran 5.

Tanya :

Jawab :

Tanya :

Jawab :

Hasil Wawancara dengan Dr. H. Zamaksyari, Lc. MA
(Dekan / Dosen Tafsir Il Fakultas Agama Islam
Universitas Dharmawangsa Medan.

Sejak kapan Bapak dingkat menjadi Dekakulies Agama Islam
Universitas Dharmawangsa ?

“Saya diangkat menjadi Dekan FAI UDW, ketBapak Rijal Sabri,
M. Ag.(Dekan sebelumnya) mendapat promosi menjéalkil Rektor
— I, disebabkan Bapak Salahuddin Has, SH, MA, edientikan
sebagai Wakil Rekto-lll, karena faktor usia. Dengdiangkatnya
Bapak Rijal Sabri. M. Ag. pada posisi tersebut, engkbatan Dekan
FAI UDW menjadi kosong, yang akhirnya pilihan jatkbpada saya
untuk menduduki posisi tersebu, sejak Oktober 28d4@pai dengan
sekarang”.

Kendala apa saja yang Bapak alami, sefaemaluduki posisi tersebut?

“Kendala yang dihadapi, pertama karena wakiliah sore hari,
dimana pada sa’at itu merupakan waktu yang saegaihj baik untuk
Dosen maupun mahasiswanya, sehingga cara — caianl@masukkan
materi ajar, berusaha keras dengan cara yang sdatabila ada yang
mengantuk, kami berupaya seolah-olah tidak meljatndemi
menjaga supaya image mahasiwa kepada semua Des@nm,niereka
menghargainya, karena UDW sudah kommit, masuk kuwiare hari
dalam rangka memberi kesempatan kepada yang bekepaya bisa
melanjutkan pendidikannya untuk meraih prestasnditat kerjanya,
apabila mereka minimal lulus S-1. Kedua, kurang emdgmya infra
struktur, seperti Ruangan Perpustakaan yang ma&sgabung dengan
Fakultas-Fakultas yang lain, sehingga buku-bukuyylatami menjadi
langka di Perpustakaan Kkita, akibatnya kami terpaksengatasi
menulis sendiri, dan kepada semua Dosen FakultasnAdgslam saya
anjurkan untuk menulis buku atau jurnal tentanglk@nan yang bisa
kita bagi kepada mahasiswa FAIl - UDW. Kendala kga, umumnya



Tanya :

Jawab :

Tanya :

Jawab :

yang mendaftar pada FAI - UDW adalah rata — rat@atan SMA atau
SMK, sehingga basik mereka terhadap bahasa Arabasdwrang,
yang menyebabkan sebagian mereka tertinggal dathrmmémpelajari
ilmu — ilmu keislaman. Untuk itu kami berupaya merabkursus —
kursus kilat bahasa Arab misalnya ataupun kegiatémegiatan ekstra
kurikuler yang lain seperti safari ramadhan, dimarehasiswa FAI —
UDW kita perioritaskan”.

Berapa pembantu khusus Bapak dalam mekglatugas — tugas
tersebut?

“Karena FAlI UDW masih sangat minim jumlabh&siswanya, maka
pembantu-pembantu saya juga masih sangat minima Senya
dibantu oleh satu orang Wakil Dekan yaitu sdr. Mu#& Lubis, Lc,
MA, dan satu orang Ketua Prodi yaitu Dr. FahruldRiM. Si. Saudara
M. Fauzi Lubis, mengerjakan Adm. Kemahasiswaaneidemembuat
kartu studi (KRS), silabus perkuliahan, dan laim-kang berhubungan
dengan Adm. Kemahasiswaan, sedangkn Dr. Fahrull,RMa Si,
beliau menangani kebutuhan mahsiswa dalam hal lairsalnya
pengadaan buku — buku perkuliahan yang belum tersed —
Perpustakaan, maka tugas beliaulah mencari, atawlmetentang
kebutuhan buku mahasiswa, termasuk saya juga melakbal yang
sama’.

Bagaimana visi, dan misi Bapak dalam nienkan tugas Bapak
tersebut?

“Visi sya, tentunya harus sejalan dengasi, wnisi Universitas
Dharmawangsa, dimana ditetapkan bahwa Universitemrbawangsa
harus bisa melahirkan lulusan-lulusan yang berjier@repreneur,
artinya Sarjana-Sarjana yang bisa menciptakan tgpakerja, bukan
Sarjana-Sarjana pencari kerja, serta berkompetéamd®idangnya
masing masing. Dalam hal ini visi saya, hendakiRgkultas Agama
Islam Universtas Dhrmawangsa bisa menjadi Pusagkgian dan
Penelitian Islam Yang Unggul dikalangan antar Faaul serta
terunggul di Kota Medan



1)

2)

3)

Tanya :

Jawab :

Misi saya:

FAI - UDW dapat melahirkan lulusan — lulusan yangrkompeten
dibidang Pendidikan Agama Islam, handal dan profedi dalam
bidangnya, serta hendaknya dapat mewarnai kepdasafu Fakultas
Agama Islam yang lain, dimanapun mereka ditempatiatinya.
Andaipun lulusan FAI — UDW nantinya menjadi Guhendaknyalah
menjadi Guru yang professional dalam bidangnyanggha dimanapun
mereka berada tetap dapat mewarnai almamaternyl.inH&ami
lakukan dalam Kuliah Kerja Nyata (KKN), kami mengirmahasiswa
masiswa semester 8 untuk mengikuti pelatihan mangaj— sekolah —
sekalah yang ternama di Kota Medan dan sekitads, ternyata dari
hasil — hasil laporan baik dari Kepala — Kepaladik ataupun Guru
Bimbingan, ternyata Mahasiswa kita hampir dimamaana unggul.
Termasuk dalam misi kita juga FAI — UDW setelahalemn Idul Adlha
nanti kita akan mengadakan kerja sama dengan kak@bbntemporary
of Islamic dari UNIZA Kuala Trengganu Malaysia madgkan
Seminar Internasional dan FAI — UDW sebaga tuanahyndan kami
juga mengajak Fakultas — Fakultas yang lain darMUDntuk ikut
serta’”.

Bagaimana harapan Bapak kedepan untuk empddngan dan
pertumbuhan Fakultas Agama Islam Universitas Dhesmngsa
Medan ?

“Harapan sya yang pertama, bahwa dalanegsieg Akreditasi pada
2013 yang lalu FAI-UDW sudah bisa memperoleh dengeedikat
Akreditasi — B, makanya kedepan saya bersama Statedmua Dosen
— Dosen berupaya bekerja keras bahu membahu unénkngkatkan
predikat tersebut, jika belum bisa memperoleh Agimal B gemuk
atau B plus. Saya yakin dan percaya bhwa hal sa bercapai, karena
sa’at ini sumberdaya manusia (SDM) yang ada di FAIDW, sudah
ada 3 (tiga) Dosen tetap yang bergelar doktor,atknsatu orang yang
bergelar profesor.

Kedua, FAl — UDW sejak berdirinya pada 1991 y#dg hanya ada
satu prodi saja yaitu prodi Pendidikan Islam, makahal ini selalu
menjadi terusik kenyamanan tidur saya ketika merkaki hal itu,



maka beberapa waktu lalu dalam tahun ini juga sagh menjumpai
Bapak Rektor, dan juga Pimpinan Yayasan untuk meanékan

tentang penambahan prodi yang lain, maka akhirnpataskanlah

dalam Rapat Terpadu (Rektor, Pimp. Yayasan dan S¢afua Wakil

Rektor, Dekan dan Wakil Dekan, serta semua KetwaiBang ada),

diambil sebuah kesimpulan, dalam waktu dekat palamga tahun

depan, akan dibuka Prodi Psikologi Islam, dan mama — sama kita
berdo’a semoga segera dapat terealisir. Ke-tigaya saudah

membicarakan dengan Bapak Rektor dan juga dengpakBaimpinan

Yayasan supaya diprioritaskan pembukaan progarastaP&arjana
dimulai dari FAI, karena disana kualitas SDM — syalah memenuhi
syarat untuk dibuka program Pasca Sarjana, danrrgihisemua
sepakat, kemungkinan paling lambat tahun depanaifsiah akan

direalisasikan”.

6. Wawancara lanjutan dengan Bapak Dr. H. ZamakskafiMA, selaku salah
seorang Dosen Pembelajaran Tafsir Alquran (DosdrirTa Il), ditempat
yang sama yang dimulai dari pukul 01.35 WIB s/d62VIB.

Tanya :

Jawab :

Apa tujuan Pembelajaran Tafsir Alquran pkdkultas Agama Islam
Universitas Dharmawangsa Medan ?

“Menurut saya, Tujuan Pembelajaran Tafdquran Pada Fakultas
Agama Islam Universutas Dharmawangsa, pertama &atentutan
kurikulum, kedua karena tuntutan agama, dimana ralguadalah
sumber hukum pertama dalm Islam, untuk itu siapagiandituntut
untuk memahami Alguran. Namun secara umum merujaga#a
Undang — Undang Republik Indonesia No. 20 tahun32@bmana
tujuan pendidikan adalah untuk berkembangnya poteeserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwadkeepahan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakagatift mandiri, dan
menjadi warga yang demokratis serta bertanggungahawDan
berpedoman juga pada Undang — Undang No. 55 ta@Qi #ntang
pendidikan agama dan keagamaan, dijelaskan bahwehdilean agama
bertujuan untuk menghayati, dan mengamalkan nilaiilai agama
yang menyerasikan penguasaannya dalam ilmu pengetateknologi



Tanya :

Jawab :

dan seni. Adapun tujuan Pembelajaran Tafsir Alqyrada Fakultas
Agama Islam Universitas Dharmawangsa, yaitu untwdnghasilkan
output yang mampu memahami, menghayati, dan merigama
Alguran dalam kehidupannya, serta memiliki iimu g@et@huan,
teknologi dan seni. Untuk itu mereka dibekali dengesengetahuan
tentang Alquran, diantaranya ilmu tafsir Alquramgity bagaimana
memahami makna tafsir Alquran, metode — metode p&ajdran tafsir
Alquran, ilmu-ilmu laian dalam rangaka pembelajatafsir Alquran,

seperti ilmu balaghah, ilmu alat, gqawa’id, sertahlak Alquran,

sedangkan fungsi belajar tafsir Alquran, agar miahastidak terjebak
pada kesalahan — keslahan dalam memahami Alquran”.

Bagaimana Perencanaan Pembelajaran Tdfpirak, pada Fakultas
Agama Islam Universitas Dharmawangsa Medan ? Apakatah
sudah sesuai dengan Surat Keputusan DirektoratiReng Tinggi No.
43/DIKTI/Kep/2006, tentang Pendidikan dan PembetajaAgama
Islam pada Lembaga — Lembga formal mulai tingkat SDTP, SLTA,
sampai Perguruan Tinggi ?

“Berkaitan dengan SK DIKTI No. 43/DIKTI/K006, yang erat
kaitannya dengan Pendidikan dan Pembelajaran Agataen yang
bermuara kepada Tujuan Pendidikan Nasional, untwdmipentuk
karakter insan — insan yang betagwa, menurut sagayang kami
lakukan pada FAlI — UDW, sudah sangat sejalan, leagambaran
dalam silabus dan kandungan isi mata kuliah yarspstdin, pada
semester Il diberikan materi ajar Tafsir — |, ketran pada semester
IV dengan Tafsir — IlI, dimana sebelum kedua mathakutersebut
diberikan, pada tingkat | kepada mereka sudah itder‘ulumul —
qguran. Topik — topik yang dipilih dalam silabus lpdrahan pada
Tafsir — |, ditekankan agar mahasiswa dapat memah@aHakekat
manusia, b) Fungsi dan tanggung jawab manusia aebéwplifah
Allah di muka bumi, c) Kaitan dengan nilai — nileemanusiaan
(human values) yang harus dapat diamalkan oleminsasan yang
bertakwa sesuai dengan amanah undang — undanguerserta kaitan
dengan ibadahnya sebagai hamba Allah atau kesadeaunsia untuk
beribadah kepada Tuhaan-nya, yang tujuan Pencipfaamanya



Tanya :

semata — mata untuk mengabdi kepada Sang Pencgptadan d)

Hubungan antar sesama manusia (hablum minan Ndspuh topik —
topik yang dibahas pada Tafsir — | antara lainMBkana Tafsir, 2)
Metode Pengkajian Tafsir, 3) Sejarah PembelajarafsiiT dan 4)

Belajar Tasir Alquran dengan metode tahlili (tela$fu dengan

pendekatan dalam bahsa Arab dan ilmu alat. Diharapkahasiswa
dapat memhami makna — makna Alquran secra zahir kdadungan

isi Alguran, serta mengamalkannya. Jadi tidak teapakepada Tafsir
Klasik, dan menguasai bahasa Arab, walaupu gadkat dasar, dan
disemangati supaya terus mempelajari ilmu balagbeathingga mereka
tiadak kesulitan lagi untuk minimal menerjemahkalyukan secara
tekstual. Pada Tafsir — Il mulai diperkenalkan demgetode tematik,
yaitu pembelajaran Tafsir Alguran berdasarkan tentama tertentu,
yang tujuannya supaya lebih terfokus pembahasanngan

dihubungkannya dengan tema — tema lain yang isihganpir

bersamaan atau bersinggungan antara satu temand&iga — tema
yang ada di — dalam Alquran, sehingga lebih mud&mahaminya.
Untuk itu dipilihnlah Tafsir tema — tema, termasw@m@a pilihan yang
ada dalam Alquran, termask juga Tafsir surat-spitan yang ada
hubungannya dengan pendidikan misalnya, sertaasarkn Tafsir

istilah — istilah yang ada dalam Alquran, diketemukstilah — istilah

yang sama yang terdapat pada surat — surat yarmpdser jugaa
dibahas tema — tema sejarah yang ada di Alqurgerseejarah Nabi
— Nabi, Ashhabul Kahfi, Firau'n, Namruz dan lainbagainya,

sehingga antara Tafsir — | dengan Tafsir — Il gaimelengkapi”.

Bagaimana Metodologi Pembelajaran Tafsquidn yang digunakan
dalam mata kuliah Tafsir Alquran pada Fakultas Agarnslam
Universitas Dharmawangsa Medan ?

Jawab : “Metode Pembelajaran Tafsir Alquran diAt +£UDW antra lain:

a. Metode Cermah, yaitu berdiri di depan kelas dilmadsemua

mahasiswa, sambil berkeliling kesemua sudut ruakgéas, dengan
menjelaskan makna — makna Alquran secara tekstunekantekstual.

. Membuaka forum tanya jawab, ada kalanya secarartpinp dan ada

kalanya secara bebas.



c. Metode Diskusi. Setelah Dosen membagikan bahan yakean
dibahas kepada kelompok — kelompok diskusi yan@lsudibentuk
sebelumnya. Sebelum diskusi kelompok berjalan, Dosemberikan
arahan dan masukan poin apa saja yang harus d¢pestdh masing
— masing kelompok, tentunya dengan topik diskuspyleerbeda satu
sama lain. Setelah masing — masing kelompok merkamusasil
diskusinya, maka semua kelompok bergabung kembaiers
sebelumnya, kemudian kepada ketua kelompok masimgasing
diberi waktu untuk membaca poin-poinnya, sedangkalompok
yang lain menanggapi dan menambah masukan-masakanbgelum
terakomodir pada pembahasan yang sudah dipapaidmrnya
dirangkumlah semua poin — poin dari semua kelompoknjadi
sebuah keputusan, dengan diberi penguatan olehnD@ssel back
yang diharpkan dengan metode diskusi ini, hendaksgtiap
mahasiswa, semakin berani untuk bertanya, menganatasalah,
mentabulasi, dan pada akhirnya mampu mengambiinjedan yang
lebih mendekati kebenaran, karena sudah salingamgt dan
menjawab, dan hasilnya memang sangat positif, daindtannya
yang rajin bertanya dan menjawab, maka nilai akmateri kuliah
biasanya = A

d. Metode Elektronik. Yaitu dengan menggunakan infokdan
projector, dimana bahan-bahannya sudah dikemas 0&leken,
kemudian Dosen mepresentasikan dengan menggunaiagkat
penunjuk elektronik juga, sehingga diharapkan miahasakan lebih
mudah dapat memahami. Sebelum sesi tersebut ditudmsen
biasanya memberikan kesemptan bagi yang belumuemgmahami
dari prsentasi yang sudah disampikan untuk bertaoijea tidak ada
mahasiswa yang bertanya, maka Dosen pula balilamgt untuk
mengetahui sejauh mana penguasaan materi yangabadepat
dipahami.

e. Metode Penugasan Makalah. Ada kalanya penugasamarasec
berkelompok, dan ada klanya penugasan Makalah ithdiv
perorangan. Jika Makalah kelompok, maka sistemeptasinya juga
secara kelompok, secra bergiliran saling membenmjgb@san dalam



Tanya :

Tanya :
7) Mengerti apa itu ilmu Tafsir
8) Mengerti Meode-metode apa saja yang dapat melamakiati orang

presentasi, begitu juga dalam menjawab pertanyaankelompok

lain. Jika Makalah individu, maka presentasi sendserta

mempertahankan argumentai juga sendiri, bila suddiiasa, maka
hasilnya jauh lebih baik dari Makalah Kelompok .Da&aemua
metodologi tersebut, yang sangat diharapkan oleitasg Dosen
ialah, semua mahasiswa didikannya, hendaknya dapagerti dan
memahami, baik secara teori, maupun secara prakbtekAlquran,

begitu pula dalam pengamalannya.

Metode keteladanan. Saya dengan Pak Rijal Sabdahsisepakat
bahwa kemampuan kami berdua menunjukkan keteladkepada
mahasiswa”. Inilah yang merupakan metode pamungkasgha
Allah sendiri menyuruh kita untuk meneladani RaBalu Saw,
dalam setiap sisi kehidupan seperti yang tercardalam Q. S. Al —
Ahzab/33: 21".
2T 2507 Al

P

N 2. g,

Artinya: “Sungguh telah ada pada (diri) Rasul itui geladan yang
paling baik bagimu, (yaitu) bagi orang-orang yarengharap (rahmat)
Aallah dan (kedatangan) hari Kiamat dan yang bampangingat
Allah.

Bagaimana kualifikasi yang diharapkan difgdr mahasiswa dalam

Pembelajaran Tafsir Alguran pada Fakultas AgamamsUniversitas
Dharmawangsa Medan ?

“Yang sangat diharapkan oleh Dosen aghasiswa:

yang ingkar dengan Alquran.

9) Mengerti syarat-syarat yang harus dipenuhi olelmasgpmahasiswa,

jika ia ingin mendalami ilmu Alquran, sehinga idak terjebak pada
pemahaman yang salah, apa lagi pengamalannya.



10)Memahami tata cara dan metode pembelajaran Tafk&jurén,
hampir sama dengan poin sebelumnya, supaya tidgbad pada
pengertian, pemahaman, dan pengamalan yang kgding nantinya
ketika ia menjadi guru, tentunya akan diajarkan akigp murid —
muridnya ajaran — ajaran yang salah tersebut.

11)Bagimana mahasiswa dapat mengembangkan dari teeraa-yang
ada untuk dapat diterapkan dan diamalkan dalamdkehnnya
sehari — hari, serta bisa dia transfer kepada oftaimgbaik dalam
kelas ketika dia menjadi seorang guru, maupun dsyarakat.

12)Mahasiswa disemangati untuk mentadabburi Alguraekalg&an
pengamalannya dengan cara
c. Bagaimana caranya mahasiswa dapat memelihra b@dqaran,

mampu menafsirkan secra teori dan mampu pula

mengamalkannya.

d. Hendaknya semua mahasiswa yang belajar iimu tadsia FAI —
UDW, tumbuh semangat untuk mentadabburi Alqurantase
mengamalkannya dengan penuh keikhlasan”.

Tanya : Bagaimana Sistem Evaluasi yang Diterapkaland Pembelajaran
Tafsir Alguran pada Fakultas Agama Islam Univessita
Dharmawangsa Medan ?

Jawab : “Yang saya lakukan selama ini, ketika peu#n pertama dengan

mahasiswa dalam mta kuliah tafsir, kita sepakataranDosen dan

Mahasiswa sistem evaluasi dalam kontrak perkuliayearg terdiri

dari 5 (lima) aspek yaitu:

6. Kehadiran, dimana yang kehadirannya dibawah 75epemmaka
si mahasiswa tersebut, sudah tidak ada jalan lainkudibantu.
Aspek ini nilainya = 10 %

7. Nilai tugas dalam mata kuliah. Setiap kali pertemusaya selalu
memberi tugas misalnya karangan — karangan peneetag
suatu tema tafsir Alquran, dan jika hasilnya besauruhnya,
maka nilainya = 10 % juga.

8. Nilai Diskusi dan Presentasi Makalah, saya selaknaorong
mahasiswa agar aktif dalam diskusi serta presentaaik



Tanya :

Jawab :

Makalah pribadi maupun Makalah kelompok, mahasiyaag
aktif tentunya nilainya akan lebih baik, ini jugecara total 10 %

9. Nilai mid semester. Setelah tujuh kali pertemuargkan pada
pertemuan ke — delapan diadakanlah ujian yang spdahler
dengan istilah ujian mid smester, dan biasanyaraetatulis,
nilai mid ini = 30%

10.Nilai Ujian Akhir atau Ujian Semester yang nilainyat0 %. Bila
semuanya yang 5 aspek ini, bisa dicapai mahasiswgath nilai
penuh = 100 %, berarti merupakan lulusan terbailki(r A bila
dengan angka antara 91 s/d 100). Nilai — B (81 )+ ®itai C (71
— 80), sedngkan nilai d (61 — 70), dianggap niéaendah untuk
bisa lulus”.

Bagaimana Implementasi Pembelajaran Ta#&&juran diharapkan
dicapai mahasiswa pada Fakultas Agama Islam Dhaamgsa
Medan ? Alat ukur apa yang digunakan atau bagainmagagukur
implementasi oleh mahasiswa dalam mata kuliah Tafgjuran ?

“Ditanya tentang alat ukur apa yang sayekan dalam mengamati
implementasi pembelajaran tafsir Alquran, ini mexkgn hal yang
sangat sulit untuk bisa diberi penilaian secar&kiifj karena dalam
satu minggu hanya satu kali pertemuan dengan jdajabel jam 40
menit, bagaimana bisa diamati, tentunya sangatktihjnamun saya
beusaha mengamati implementasi (aspek pengamlanmndhasiswa
setelah belajar tafsir Alquran, melalui 4 (empatek yaitu:

5. Bagaimana efek dari Alguran terhadap perilaku snahasiswa,
apakah akhlak yang muncul setelah mempelajari tentama
tafsir yang hampir secara keseluruhan tema dariurdlg
mengarah kepada akhlaqul — karimah, bila perilaku-s
mahasiswa tersebut mencerminkan kearah itu, makaaaggap
dia sudah mengimplementasikan akhlak Alquran paidiayed
(aspek spritual) dan dari pengamatan saya sebgesar bdari
mereka sudah berperilaku Alquran.

6. Mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan bebas yaaggayan
pada segmen akhir dari setiap pertemuan/tatap ryakg sudah
saya simpulkan, saya anggap bahwa dia sudah memapam



Tanya :

yang barusan saya ajarkan dalam pembelajaran TAliguran
(aspek intelektual). Dari hasil pengamatan, selagesar dari
mahasiswa mmpu menjawab dengan baik.

7. Aspek tilawah. Setiap kali pertemuan, saya selalemmta
mahasiswa membaca Alquran secara bergiliran, hal
memungkinkan karena jumlah mereka tidak lebih @&riorang
dalam satu lokal, menurut saya bila tilawahnya (mnak
fashahah, panjang pendek/tajwid) sudah merek kuasiarti

mereka  mencintai  Alquran, berarti mereka  sudah

mengimplementasi Alquran untuk dirinya. Dari aspek juga

menunjukkan mereka bersungguh- sungguh untuk meagua

tilawah dengan baik.

8. Aspek nilai akhir, berapa persen berhasil menjasahl ujian
akhir semester dengan benar yang bisa mempengaildii
kelulusan mereka, tentunya jika dia sudah mengimeigasikan
dalm dirinya ilmu Alquran, maka sangat mudah baginytuk
menjawab soal ujian akhir sesulit apapun bentukingaa
pengalaman saya sangat meyakinkan saya.

Dari segi pengamalan Alguran, bagaimana bisa dipenilaian
hanya melalui pengamatan, karena sifatnya juga asasgbjektif.
Namun hal ini bisa tertutupi dengan adanya kegiatestra kurikuler
yaitu pengajian sebulan sekali yang diadakan olekulas di
Mushalla Kampus. Dalam kegiatan ini mahasiswa dikhn menjadi
imam shalat, protokol, memimpin do’a, memimpin zi#an lainnya
yang bersifat amaliah. Disamping itu pada setiajarboiRamadhan,

FAI — UDW selalu mengadakan Safari Ramadhan yanga ju

melibatkan mahasiswa. Dengan memantau seberapaisrs@Ei
mereka mengikuti kegiatan tersebut, tentunya atia tambah dari
segi pengamalan Alquran”.

Faktor-faktor yang mendukung dan yang memdgat terhadap
implementasi pembelajaran tafsir Alquran pada RakulAgama
Islam Universitas Dharmawangsa Medan, diantarapgasaja ?



Jawab :

Faktor-faktor pendukung terhadap implensergambelajaran tafsir
Alguran pada FAI — UDW antara lain:

1.

Kesungguhan mahasiswa itu sendiri. Hal ini jelakabge bila
kemauan si mahaiswa sudah menunjukkan angka diatas—
rata, maka keberhsilannya, hanya tinggal tungguwséja.
Hampir keseluruhan silabus perkuliahan tafsir Afgursudah
saya rangkum dalam buku karya saya sendiri, sehingg
mahasiswa tidak begitu sulit lagi mencari referertsepada
Dosen tafsir yang lain, juga saya minta dibuatkanyng serupa
seperti saya buat, dan mereka juga mematuhinyahdannya
saya perhatikan sudah cukup memadai.

Ketersediaan infra struktur seperti infokus daneutor, sa’at ini
sudah tersedia disetiap ruangan kuliah.

Termasuk faktor pendukung juga adalah jumlah mahesdalam
satu lokal tidak lebih dari 20 orang dan hanya $altal saja yang
jumlahnya 22 orang, jadi memudahkan bagi Dosen meemb
kuliah, diskusi dan tanya jawab, bisa terkenaayilisemuanya.

Faktor — faktor penghambat:

1.

Kebanyakan yang menjadi mahasiswa FAI-UDW berlatar
belakang dari sekolah umum (SMA, SMK) dan hanyaksedari
MAN, sehingga rata-rata mahsiswa tidak bisa merguashasa
Arab, apa lagi ilmu alat, dan ilmu blaghah, makga&s secara
pelan-pelan sambil menjelaskan tafsir, juga meskala kaedah —
kaedah praktis berbahasa Arab.

Waktu kuliah sore hari, ini merupakan waktu jam geertuk
berat, maka saya sebagai Dosen mencari cara merggjgan
srdikit santai, tidak boleh terlalu serius, yangaimembuat
mahasiswa mudah jenuh, yang apabila tidak disildgngan
bijaksana maka saya khawatir, kegagalan yang akgmneroleh.



3. Kurang memdainya referensi buku-buku tafsir di Bstpkaan,
sehingga kami para Dosen terpaksa membuat senditi-buku
yang berbentuk buku elektronik yang tersimpan distildisk,
kemudin di trsanfer ke laptop mahaiswa, tetapi masga ada
diantara mahasiswa yang belum memiliki laptop, md&agan
terpaksa di print out dan difoto copy.

Medan, 4 Juni 2017
Yang Mewawancarai Yang Diwawancarai

M. Ridwan Hisda Dr. H. Zamaksyari, Lc. MA
NIM. 92215033660 NIDN. 0111078405




Lampiran 6.

Hasil Wawancara dengan Wakil Rektor Il / Dosen Taskir | FAI

Tanya :

Universitas Dharmawangsa Medan
( Rizal Sabri, M.Ag )

Sejak kapan Bapak menjabat sebagai WakitdR — Il Universitas
Dharmawangsa Medan ?

Jawab : “Saya diangkat menjadi Wakil Rektor Il {risitas Dharmawangsa,

Tanya :

Jawab :

Tanya :

Jawab

sejak 09 Agustus 2015, karena pejabat lama Baph&ddin Has,
SH, MA diberhentikan dari jabatan tersebut disebabfiaktor usia”.

Kendala apa saja yang Bapak alami dalamjate@kan tugas
tersebut ?

“Yang saya rasakan ada kendala, ketika bdparu menjabat job
tersebut, tentunya saya harus beradaptasi baikadehggas saya
yang baru, dengan atasan saya Bapak Rektor, déNghih — Wakil

Rektor yang lain, juga saya harus beradaptasi agemgahasiswa
yang ingin bertemu dengan saya sehubungan dengamtkegan dan
keperluannya. Setelah itu saya sudah bisa santamdaertugas,
dengan perencanaan yang sesuai dengan kaedah ahkadah
ketentuan — ketentuan lain yang berlaku disana”.

Apakah ada pembantu khusus Bapak dalamjataekan tugas
tersbut, kalau ada siapa saja namanya dan aparmegaka masing —
masing ?

“Memang biasanya setiap Wakil Rektor dilbetberapa pembantu,
tetapi karena Universitas Dharmawangsa belum bduggar, mka
kami bertiga yaitu Wakil Rektor — I, Wakil Rektor - dan saya
diberi 3 (tiga) pembantu yang kerja mereka bergisatu sama lain,
tidak dikhususkan kepada salah satu Wakil Rektga, stetapi
dikhususkan pada job yang diberikan kepada mefgk&dr. Tarmizi
dengan jobnya Kepala Biro Akademik, 2) Ahmad Asnaebagai



pembantu Administrasi Umum, sedangkan 3) Sdr Ariyeimsebagai
pembantu Administrasi khusus”.

Tanya : Bagaimana harapan Bapak kedepan, untukempéangan dan
pertumbuhan Universitas Dharmawangsa, dan lebih sudiwu
perkembangan dan pertumbuhan Fakultas Agama Islaivetsitas
Dharmawangsa Medan ?

Jawab : “Saya selaku Pembantu Rektor, maka saygahaendukung apa —
apa yang telah dicanangkan oleh atasan saya, dalamini
Universitas Dharmawangsa diharapkan mampu melahiddasan —
lulusan yang berjiwa entrepreneur (berjiwa wiragajpgentunya hal
ini sama dengan keinginan saya pasti saya sangatukeng.
Mengenai FAI — UDW, karena saya mantan Dekan dissrelum
saya menjabat tugas baru ini, saya telah membaah perencanaan
dalam rangka mencapai Akreditasi — A dan juga pEreaan
pembukaan Pasca Sarjana diperioritaskan kepadalt&akfigama
Islam, maka semua berkas — berkas tersebut sudah sesahkan
kepada Dekan sekarang (Dr. H. Zamaksyari, Lc, MA)”.

Hasil Wawancara lanjutan dengan Bapak Rijal SaliAg., selaku Dosen
Tafsir — | yang dilakukan setelah mewawancaraiaoeBelaku Wakil Rektor —
Il.

Tanya : Bagaimana Perencanaan Pembelajaran Pddisiran, pada Fakultas
Agama Islam Universitas Dharmawangsa Medan ? Apalatah
sesuai dengan Surat Keputusan Direktorat Tinggi No.
43/DIKTI/Kep/2006, tentang pendidikan dan pembekjaAgama
Islam pada lembaga — lembaga formal mulai tingkBt SLTP,
SLTA, sampai Perguruan Tinggi ?

Jawab : “Menurut saya, sudah sangat sesuai, kg kami lakukan pada
Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawangsa hdaksuai
dengan kurikulum Nasional tentang pembelajaran plendidikan
Agama Islam, tentunya termasuk pembelajaran Tafdguran
didalamnya, yang bermuara kepada tujuan PendidiMasional



Tanya :

Jawab :

Tanya :

Jawab :

dalam rangka membentuk pribadi-pribadi yang beriham bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa”.

Bagaimana Silabus Perkuliahan Pembelajbaésir Alquran, berapa

semester dan lain sebagainya dalam rangka Pemiaglajgafsir
Alguran pada Fakultas Agama Islam Universitas Diaavangsa
Medan ?

“Dalam Tafsir-l diberikan pada semestéll dimana yang dibahas
antara lain: 1) Ayat — ayat Alguran tntang AllaBntang manusia,
binatang, tumbuh — tumbuhan dan segala makhlukhAfeng lain,
Alam semesta, dan juga menyangkut angkasa luaiselaagainya,
tetapi hanya sebatas perkenalann saja, maka lanygaakan lebih
mendalam pada Tafsir- Il di semester IV nantiPayla Tafsir — i kita
membelajarkan mahasiswa dengan metode Tafsir Tahlitinya
masih sangat terikat dengan tekstual Alquran”.

Bagaimana Metodologi Pembelajaran yang ndigan dalam
PembelajaranTafsir Alquran pada Fakultas Agamanidliversitas
Dharmawangsa Medan ?

“Seperti yang biasa kami lakukan ada laglzemetode yang kami
terapkan yaitu: a) Metode ceramah dan tatap mulkengah
memberikan kesempatan seluas — luasnya kepada iswahasntuk
bertanya, b)Metode Diskusi dan Presentasi, c)Metanga jawab
secara bebas, d) Metode Penugasan Makalah dengaenpasi dan
dibuka porsi untuk menanggapi dan bertanya kepadarfa diskusi
secara keseluruhan, e) Metode elektronik melaldokus dan
projector dengan presentasi dilakukan oleh Dosam filaMetode
keteladanan. Saya dengan Bapak Dr. H. ZamaksyeriMIA, sudah
sepakat bahwa kami berdua untk menjadi contohdelakiepada
semua mahasiswa FAI — UDW dalam mempraktekkan/nmealian
apa-apa yang sudah dibahas kepada mahasiswa, supsasiea dapat
mencontoh kepada kami dalam hal pemahaman danapetgn dari
pembelajaran tafsir Alquran”.



Tanya :

Jawab :

Tanya :

Jawab

Tanya :

Jawab :

Bagaimana kualifikasi yang diharapkan tapi@apai mahaiswa
dalam Pembelajaran Tafsir Alquran Pada Fakultasmfgdslam
Universitas Dharmawangas Medan ?

“Kualifikasi yang kami harapkan supaya asgwa mampu
membaca Alquran dengan baik, dapat memahami maknamgmpu
menganalisis tujuan-tujuan dari ayat — ayat Alquyamg dibahas
dalm pembelajaran tafsir, serta yang paling pentimgmpu
mengamalkannya dalam kehidupan sehari hari”.

Bagaimana Sistem Evaluasi yang diterapialam Pembelajaran
Tafsir Alguran pada Fakultas Agama Islam Univessita
Dharmawangsa Medan?

“Sistem evaluasi yang saya terapkan selam&lah nilai tugas
makalah = 20 persen, ujian mid smester = 30 pedsamujian akhir
semester = 50 persen, sedangkan faktor kehadirsa, nbenambah
dan mengurangi nilai, tergantung berapa persen siahka bisa hadir
dalam perkuliahan, yang dapat ditolerir, bila ketethya minimal
75 persen, maka mahasiswa tersebut dianggap ikiahktetapi bila
tidak mencapai seperti itu, dianggap mahasiswalbetstidak ikut
kuliah, dan tidak dibenarkan mengikuti ujian akketulusan, artinya
harus mengulang kembali mata kuliah tersebut patant depan,
tetapi nilai tugas dan nilai mid semester akan emdinjabungannya
yang akan dikonversi dengan nilai tugas dan mides¢en tahun
berikutnya”.

Bagaimana Implementasi Pembelajaran TAfgurran pada Fakultas
Agama Islam Universitas Dharmawangsa Medan ?

“Saya selalu mengamati bagaimana cara Kmgma mahasiswa
terutama mahasiswi, bagaimana ibadah mereka, kaiend&ampus
sudah tersedia Mushalla dengan persediaan airgaag, kemudian
saya juga memperhatikan gerak gerik mereka ketié@anteraksi
dengan teman-teman mreka, dan juga setiap bulanrkemgadakan
pengjian bulanan di Mushalla Kampus, saya amatiekeeraktif



Tanya :

Jawab :

mengikutinya dan juga aktif dalam diskusi dan tajgmaab dengan
Ustad (penceramah). Pada setiap bulan Ramadhdn kitaadakan
safari ramadhan, sebagian besar mereka mengikudieygan aktif,
maka kesimpulan saya, mereka sudah mengimplemieatasi
pembelajaran Tafsir Alquran”.

Faktor — faktor apa saja yang mendukumgrdanghambat terhadap
implementasi Pembelajaran Tafsir Alquran pada RakulAgama
Islam Universitas Dharmawangsa Medan ?

"Diantara faktor — faktor yang mendukundnaeapa implementasi
pembelajaran tafsir Algquran antara lain: a) Salalursya adalah
lingkungan, dimana Kampus Fakultas Agama Islamigatp dari

Fakultas yang lain, tersendiri dan hanya ada maWwasiakulutas
Agama Islam saja bersama Dosen dan Staf lain, madurut saya
itu adalah salah satu faktor pendukung yang paboignsial, tidak
dipengaruhi oleh budaya-budaya yang lain yang moi@b
menghambat untuk implementasi tersebut. b) Adangagajian

bulanan, safari ramadhan, dan kegiatan — kegiatatrae kurikuler

yang lain seperti seminar-seminar keagamaan daagagelya juga
merupakan faktor pendukung untuk implementasi péspdoan tafsir

Alguran.

Adapun faktor penghambat terhadap pembelajardsirTAlquran
antara laian adalah: a) Waktu kuliah sore haripagpan mengakui
sangat berat mencerna bagaimanapun baik presefasgsuatu
yang disampaikan, tetapi ketika disampaikan padainpukul 17.00
sampai pukul 20.30 WIB, yang merupakan sa’at-sggatih untuk
menrima sesuatu materi, tetapi justru sebliknyat duaiversitas
Dharmawangsa justru merupakan kesempatan emaspnakarara
pekerja yang notabene bekerja mulai pagi sampa bari, bisa
punya kesempatan untuk kuliah lagi dengan tidakgganggu jam
kerja. Jadi antara mahasiswa dan dosen harus s@nsgergi untuk
dapat memanfa’atkan waktu-waktu tersebut, dengata Kain,
bagaimana mengubah pradigma tentang waktu yang sakad tidak
efektif menjadi waktu-waktu yang produktif. b) Bukuku/referensi



yang sangat minim, karena perpustakaan FAI maddurgadengan
Fakultas lain dalam sebuah ruangan 20 x 30 metaan@
perpustakaan), memang sangat tidak memadai apamagienuhi
syarat, andaipun ruangan untuk itu bisa ditambada ggampus-I
FAI, namun anggaran untuk mengadakan buku-bukelets masih
tergantung pada uang kuliah yang dibayar mahasibglym ada
investor yang berani untuk itu, tetapi kita do’akhila berhasil kerja
sama dengn Universitas Trengganu Malaysia, baraingiiaini akan

teratasi.
Medan, 8 Juni 2017
Yang Mewawancarai Yang Diwawancarai
M. Ridwan Hisda Rijal Sabri, M.Ag

NIM. 92215033660 NIDN. 0128127004



Lampiran 7.

Hasil Wawancara Dengan Wakil Dekan Fakultas Agamadlam

Tanya :

Jawab :

Tanya :

Jawab :

Tanya :

Jawab :

Tanya :

Jawab :

Universits Dharmawangsa (M. Fauzi Lubis, Lc, MA)

Sejak kapan Bapak menjbat sebagai Wakiabd-akultas Agama
Islam Universitas Dharmawangsa Medan ?

“Saya menjabat Wakil Dekan Fakultas Agasiani Universitas
Dharmawangsa, sejak 2013 yang lalu sekitar bulansiaig tapi
tanggalnya saya lupa”.

Kendala apa saja yang Bapak alami selamajatankan tugas
tersebut ?

“Sejauh ini belum ada kendala yang beraran — aman saja,
karena semu fsilitas seperti komputer, printerngaam kerja ber —
AC, ada fasilitas tehmanis, kopi, dan kue — kudathggga kertas dan
segala alat tulis dilengkapi insya Allah, entahleédepan, saya
berharap hendaknya semakin baik, bukan semakinkpunudah —
mudahan”.

Apakah ada disediakan pembantu khususndaagka tugas Bapak
tersebut ?

“Pembantu khusus secara husus tidak adapi tpekerjan saya
banyak dibantu ole Ketua Prodi Agama Islam yaitu Eahru Rizal,
M.Si., seperti membuat silabus matakuliah, pengiskarikulum

semesteran, membuat jadawal ujian, mid semestean upkhir

semester, bahkan beliau bersedia membuat jurnalkumptrodi

pendidikan Islam bila diperlukan”.

Bagaimana visi, misi Bapak dalam menjaankigas tersebut ?

“Visi saya tentunya sesuai dengan vis FADY, yaitu menjadikan
FAl — UDW yang handal, dan mempunyai daya sainggytamggi



dengan Fakultas — Fakultas Agama swasta yng lainkbta Medan
bahakan di — Sumatera Utara, serta bisa melahirksan — insan
yang bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan barmor
Pancasila. Sedangkan misi: - Bisa menelurkan &arja Sarjana
Wira Usaha

1. Sarjana-Sarjana yang penuh dedikasi

2. Sarjana-Sarjana yang mampu mengadakan penelitrapetegabdian
kepada ilmu pengetahuan dan teknologi/seni, spe@agabdian
kepada masyarakat”.

Tanya : Bagaimana hrapan Bapak kedepan untuk pébdegan dan
pertumbuhan Fakultas Agam Islam Universitas Dharamgsa
Medan ?

Jawab : “Harpan saya kedepan, FAI-UDW, mendapatineg yang semakin
banyak, karena fasilitas Kampus terpisah dengan gdaminduk,
waktu kuliah sore dan malam hari, ketersediaan DesPosen yang
berkualitas, kemudahan yang ditawarkan kepada rsateagiengan
dapat mencicil uang kuliah, dan mendapat beasisagi lyang
berprestsi, serta mendapat pemotongan uang kubgimihaiswa
yang kurang mampu, wah menurut saya serba wah.rdpkan
paling lambat tahun depan akan meperoleh AkrediAsidan juga
akan dibuka prodi baru vyaitu prodi psikology Islanserta
kemungkinan akan dibuka Pasca Sarjana yang dipas@an pada
FAl — UDW, mari kita berdo’a, semoga cepat dapaealisasikan

insya Allah.
Medan, 14 Juni 2017
Yang Mewawancarai Yang Diwawancarai
M. Ridwan Hisda M. Fauzi Lubis, Lc, MA

NIM. 92215033660 NIDN. 0107057201



Lampiran 8.

Hasil Wawancara Dengan Bendaharawan Yayasan Pendikhn
Dharmawangsa Medan (Bapak Eddy Iskandar, SE., MM)

Tanya : Sejak kapan Bapak menjabat sebagai Beralah@a Yayasan
Pendidikan Dharmawangsa Medan ?

Jawab : “Sebenrnya saya menjabat menjadi Bendabar&¥ayasan sejak
awal berdirinya Yayasan ini yaitu pada 1986 yaig, laamun karena
saya pernah bekerja ke luar Kota, maka terpaksa saggalkan
sementara, baru kembali saya bertugas pada taliny2dg lalu”.

Tanya : Kendala apa saja yang Bapak alami dalamjata@kan tugas
tersebut ?

Jawab : “Sejauh ini belum ada kendala yang ber&dgiena semua sistem
administrasi keuangan, sudah kita buat berdasarikaade akuntansi
dan manajemen, dan dikerjakan oleh petugas — petysyag sudah
professional”.

Tanya : Berapa jumlah personil khusus yang membaBapak dalam
menjalankan tugas tersebut ?

Jawab : “Pembantu khusus saya dalam hal ini aEn&m) orang yaitu: 1)
Bapak Azhari sebagai Kepala Administrasi Pembuku2n,Ny.
Rahmi, SE, MM, sebagai Staf Accounting, 3) Ny. UIBE, MM
sebagai pembantu Staf Accounting, 4) Ny. Melitai 8asir Kepala,
5) Aida Sofia, Kasir — 1, 6) Lily Mustika, Kasir2=.

Tanya : Bagimana visi, dan misi Bapak dalam menjehn tugas ini ?

Jawab : *“Visi saya tentunya sejalan dengan visiyagan yaitu, bisa
melahirkan lulusan yang berjiwa entrepreneur, banm serta
bertakwa kepada Allah SWT. Sedangkan misi sayaahdal.
Menjadikan Yayasan Pendidikan Dharmawangsa sebkgaidi —



Tanya :

Jawab :

Kota Medan bahkan di Sumatera Utara dalam hal ndédndtiader
bangsa, agar menjadi insan-insan yang beriimu pahgan,
teknologi dan seni, serta mengabdi kepada BangsaNdgara. 2.
Dapat mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengamelitian
dan pengembangan akses kemandirian bagi setiapahlu3.
Yayasan Pendidikan Dharmawangsa, hendaknya dapatetad
lulusan yang professional dalam bidang mereka rgasimasing”.

Bagaimana harapan Bapak kedepan, baikk uityasan maupun
untuk Fakultas Agama Islam Universitas Dharmawamndsdan ?

“Harapan saya kedepan, hendaknya Yayasamdidi#&n
Dharmawangsa tetap eksis, seperti yang kita libgkgmbangannya
selama ini, dimana pada tahun ajaran 2016/2017 yalug SMA
Dharmawangsa lulus jalur undangan untuk masuk PeaguTinggi
Negeri sebanyak 48 (empat puluh delapan) siswanhahtuk tahun
yang akan datang mesti kita pertahankanbahkan tkgkatkan.
Khusus untuk Fakultas Agama Islam Uiversitas Dhavamgysa, saya
tidak ragu lagi dengan apa yang sudah dicapai yaumperoleh
Akreditasi-B, ini akan kita genjot untuk bisa mepaaAkreditasi-A.
Hal ini tidak begitu sulit mengingat disana sudata &DM-SDM
yang handal, ada 3 (tiga) orang yang bertitel S da® satu orang
Profesor.Dan mulai tahun 2016 yang lalu FAI-UDW a&udekerja
sama dengan Fakultas Agama Islam Universitas Tangglan juga
dengan Fakultas Agama Islam Universitas Syarif ABifunei
Darussalam.

Medan, 19 Juni 2017

Yang Mewawancarai Yang diwawancarai

M. Ridwan Hisda Eddy Iskandar, SE, MM

NIM. 92215033660 NIDN.



Lampiran 9.

Tanya

Jawab

Tanya

Jawab :

Tanya :

Jawab

Hasil Wawancara Dengan Kepala Perpustakaan Universs
Dharmawangsa Medan (Ny. Deliana, A.Md).

. Sejak kapan ibu menjabat sebagai KepapuBtakaan Universitas
Dharmawangsa Medan ?

. “Saya menjabat sebagai Kepala Perpustakdamiversitas
Dharmawangsa, sejak Oktober 2016, dan mudah — randaisa
langgeng paling tidak satu periode (lima) tahun”.

. Kendala apa saja yang Ibu alami selamaegany jabatan tersebut ?

Kendala yang saya hadapi memang banyaktadanya tidak cukup
persediaan buku-buku atau referensi yang dibutulmkahasiswa, apa
lagi mahasiswa Fakultas Agama Islam, hampir dutigaedari jumlah
buku yang harus dibaca oleh mereka, tetapi tid&kgyersediaannya,
sedangkan pihak Yayasan jika diminta untuk penambdiuku-buku
tersebut, jawabannya, kita harus menunggu akhiurntadjaran biar
dianggarkan lagi. Daan setelah akhir tahun ajaeanyata belum bisa
dipenuhi, karena terbentur dengan kebutuhan yaimgyang sangat
mendesak, sehingga sampai sa’at ini hal terselbunbeisa teratasi”.

Siapa saja pembantu khusus lbu, dalam atadajn tugas tersebut,
boleh tidak saya ketahui nama-namanya, serta apas tunmereka
masing-masing ?

: “Yang membantu saya ada tiga orang ya)tiDede Nugraha Aditiya,
S. Sos., tugasnya adalah mengoperasikan kompunierk mengetahui
apakah buku yang dicari mahasiswa tersedia atal,tjgka buku yang
dicari memang tidak ada, maka yang bersangkutanusbhka
meyakinkan mahasiswa dengan mengatakan, barardkejgu depan
sudah ada, 2) Ny. Malini, tugasnya adalah memfofydari bagian —
bagian dari buku yang diinginkan mahasiswa, 3) Newi, tugasnya



Tanya :

Jawab :

menyusun kembali/merapikan seperti semula, bilabae&a/ mahasiswa
selesai membacanya”.

Bagaimana harapan Ibu kedepan, apakahuflakaan Universitas
Dharmawangsa, bisa ditingkatkan lagi pelayanannigrmasuk
pengadaan buku-bukunya ?

“Harapan saya kedepan, hendaknya permastakUniversitas
Dharmawangsa, bisa lebih baik lagi, dibandingkangde sekarang,
terutama dalam pengadaan buku-buku/referensi, dadadknya untuk
Kampus-1l (Kampus Fakultas Agama Islam) maunyaisatp supaya
mereka mempunyai perpustakaan tersendiri, sehitggm terlayani
dengan baik”.

Medan, 19 Juni 2017

Yang Mewawancarai Yang Diwawaaca

M. Ridwan Hisda Ny. Deliana, A.Md

NIM. 92215033660 NIDN.
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Lampiran

DOKUMEN PENELITIAN

Ket. Gedung Kampus I Universitas Dharmawangsa Medan
( Dilihat dan Depan )

Ket. Gedung Kampus 1 Universitas Dharmawangsa Medan
( Dilihat dari Tengah )



Ket. Dokumentasi Wawancara dengan Bapak Dr. H. Kusbianto, SH., M.Hum
(Selaku Rektor Universitas Dharmawangsa Medan)
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Ket. Dokumentasi Wawancara dengan Bapak Eddy Iskandar, SE., MM
( Selaku Bendahara Yayasan Pendidikan Dharmawangsa Medan )

Ket. Dokumentasi Wawancara dengan Bapak Rijal Sabri, M.Ag
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